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KATA PENGANTAR
Salam sejahtera untuk para pembaca yang terhormat,

Saya dengan sukacita mempersembahkan buku ini kepada Anda tentang topik yang menarik dan
penting dalam dunia pengembangan web, yaitu "Belajar Laravel". Dalam tulisan ini, saya akan
memperkenalkan konsep dan manfaat dari framework web Laravel, serta tujuan yang ingin dicapai
melalui pemahaman yang mendalam tentang framework ini.

Tujuan dari artikel ini adalah memberikan pemahaman yang komprehensif tentang Laravel kepada
para pembaca. Saya berharap dapat membantu Anda memahami secara mendalam tentang
framework ini, dari konsep dasar hingga fitur-fitur yang canggih. Dengan mempelajari Laravel, Anda
akan memiliki keahlian yang kuat dalam mengembangkan aplikasi web modern yang efisien dan
aman.

Manfaat dari pembelajaran Laravel sangatlah signifikan. Pertama, Laravel merupakan salah satu
framework web yang paling populer dan kuat saat ini. Dengan mempelajarinya, Anda akan
meningkatkan peluang karir Anda sebagai pengembang web, karena permintaan akan keahlian
Laravel terus meningkat di industri.

Selain itu, Laravel menawarkan kecepatan dan efisiensi dalam pengembangan aplikasi web. Dengan
fitur-fitur yang canggih seperti routing yang kuat, ORM (Object-Relational Mapping) yang
terintegrasi, serta sistem template yang mudah digunakan, Anda dapat mengembangkan aplikasi
dengan lebih cepat dan efektif.

Selanjutnya, menggunakan Laravel juga memberikan keuntungan dalam hal keamanan. Framework
ini menyediakan mekanisme perlindungan terhadap ancaman umum seperti serangan XSS (Cross-Site
Scripting) dan CSRF (Cross-Site Request Forgery), sehingga Anda dapat membangun aplikasi yang
lebih aman dan terpercaya.

Melalui buku ini, penulis berharap dapat memberikan wawasan yang berharga kepada Anda tentang
potensi dan manfaat belajar Laravel. penulis akan menyajikan materi ini dengan bahasa yang formal
dan akurat, serta dengan penekanan pada informasi yang relevan dan terkini.

Dengan semangat dan tekad yang kuat, saya yakin Anda akan mendapatkan manfaat besar dari
belajar Laravel. Mari kita mulai perjalanan kita dalam dunia pengembangan web yang menarik ini
dan membuka peluang baru yang menanti kita.

Penulis menyakini bahwa dalam pembuatan Buku Belajar Laravel ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun guna
penyempurnaan Buku Belajar Laravel ini dimasa yang akan datang.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih sebanyak — banyaknya kepada semua pihak yang telah
membantu baik secara langsung maupun tidak langsung, Secara Moril Maupun Materiil.

Semarang,21 Jur?i 2023

Penulis
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1.

BAB 1
MENGENAL LARAVEL

Pengertian Framework

Framework merupakan sebuah alat yang berupa pola kerja yang digunakan dalam
pengembangan sebuah website. Framework dibuat untuk membantu seorang pembuat
website dalam menuliskan sebuah baris kode. Dengan penggunaan framework seorang
pembuat program akan menjadi lebih mudah, lebih cepat, dan terstruktur serta rapi
dalam menuliskan kode.

Dalam dunia pemrograman, framework adalah pilar yang kokoh yang membantu para
pengembang mewujudkan ide-ide mereka dengan lebih efisien dan efektif. Dalam tulisan ini,
kita akan menjelajahi gambaran umum tentang keuntungan vyang luar biasa dari
menggunakan sebuah [Framework] dan memberikan tips yang membantu untuk memulai
perjalanan pengembangan dengan semangat dan peralatan yang diperlukan.

1. Efisiensi dalam Pengembangan: Menggunakan [Framework] membawa keuntungan
utama berupa efisiensi dalam pengembangan perangkat lunak. Dengan struktur yang
telah ditentukan dan modul-modul yang tersedia, pengembang dapat menghemat
waktu berharga dalam membangun fitur-fitur yang umum digunakan, sehingga dapat
lebih fokus pada pengembangan fitur khusus dan inovasi yang lebih mendalam. Ini
menginspirasi semangat untuk menciptakan dengan kecepatan yang lebih tinggi dan
memberikan solusi yang lebih baik.

2. Konsistensi dan Standar: Framework menyediakan kerangka kerja yang konsisten
dan standar dalam pengembangan perangkat lunak. Ini membantu pengembang dan
tim untuk bekerja secara lebih terstruktur dan saling bekerja sama dengan lebih baik.
Dengan menggunakan konvensi dan aturan yang telah ditetapkan oleh [Framework],
pengembang dapat menghasilkan kode yang mudah dibaca dan dipelihara. Hal ini
mendorong semangat kolaborasi dan memungkinkan pemahaman yang lebih baik
antara pengembang-pengembang yang bekerja dalam proyek yang sama.

3. Skalabilitas dan Fleksibilitas: [Framework] menawarkan skalabilitas yang kuat,
sehingga memungkinkan aplikasi untuk berkembang seiring waktu. Dengan struktur
yang sudah ada, pengembang dapat dengan mudah menambahkan fitur baru,
memperbaiki bug, atau mengatasi tantangan skalabilitas tanpa perlu mengubah
seluruh struktur aplikasi. Fleksibilitas ini membangkitkan semangat inovasi dan
memberikan kesempatan bagi pengembang untuk mengeksplorasi potensi tanpa
batas.

4. Komunitas yang Solid: Satu keuntungan besar dalam menggunakan [Framework]
adalah adanya komunitas yang solid di sekitarnya. Komunitas ini terdiri dari
pengembang-pengembang berbakat yang berbagi pengetahuan, pengalaman, dan
sumber daya yang sangat berharga. Dalam komunitas ini, pengembang dapat saling
mendukung, bertanya, dan berbagi ide-ide. Ini menciptakan semangat kebersamaan
dan mempercepat pertumbuhan dan pemahaman di dalam dunia pengembangan.



Tips Memulai:

e Mulailah dengan mempelajari dasar-dasar [Framework]. Lakukan riset, ikuti tutorial,
dan baca dokumentasi yang disediakan oleh pengembang [Framework].

e Bergabunglah dengan komunitas pengembang [Framework] yang ada, baik melalui
forum online, grup diskusi, atau acara konferensi. Ini akan membantu Anda menijalin
hubungan dan belajar dari pengalaman orang lain.

e Praktikkan apa yang telah Anda pelajari dengan membuat proyek sederhana
menggunakan [Framework]. Praktik ini akan memperkuat pemahaman Anda dan
memberikan Anda kepercayaan diri untuk mengembangkan proyek yang lebih besar.

e Jangan takut untuk mencoba dan bereksperimen. Kesalahan adalah bagian dari
proses pembelajaran, jadi berani untuk mencoba hal-hal baru dan berinovasi.

Dalam perjalanan pengembangan perangkat lunak dengan [Framework], semangat dan

peralatan yang diperlukan adalah kunci utama untuk meraih kesuksesan. Dengan penerapan

tips yang membantu ini dan semangat yang menggebu-gebu, Anda akan menemukan diri

Anda menguasai [Framework] dengan mahir dan mencapai potensi yang luar biasa dalam

pengembangan perangkat lunak.

Fungsi Framework

Kerangka kerja / Framework itu sendiri memiliki sebuah fungsi bawaan untuk

membantu pengembang web dalam membuat sebuah situs website. Ada fungsi tambahan

dari kerangka kerja. Lihat di bawah untuk ini :

1.

Membuat skrip / kode program menjadi lebih terstruktur dan baik

Framework sering kali memiliki tata letak arsitektur saat menulis skrip atau potongan
kode. Hasilnya, kode yang ditulis lebih mudah dipahami dan lebih terstruktur. Akibatnya,
Anda dapat dengan cepat mengidentifikasi bug atau masalah apa pun dan kemudian
memperbaikinya dengan cepat.

Selain  membuat kode lebih baik rapi, framework juga dapat digunakan untuk
meningkatkan keamanan website yang kita buat.  Seperti pada contohnya framework
Laravel yang sudah mengadopsi berbagai sistem keamanan seperti autentikasi, enkripsi,
dan hashing.

Mempercepat pembuatan website

Framework vyang dimaksud dapat mempercepat pengembangan website. Ini karena
pengembang dapat menggunakan komponen yang sudah ada sebelumnya tanpa
harus menulis kode baru dari awal, memungkinkan mereka mempercepat pembuatan
situs web.

Pemeliharaan dan perawatan website lebih mudah

Kerangka kerja yang dimaksud dapat memudahkan Anda untuk membangun dan
memelihara situs web Anda. Karena sebagian besar kerangka kerja sudah menggunakan
berbagai gaya arsitektur, perbaikan bug, peningkatan fitur, dan pemeliharaan situs web
akan lebih mudah.



Jenis-Jenis Framework

Ada berbagai jenis kerangka kerja yang biasa digunakan untuk membangun situs web.

Setiap framework memiliki fiturnya masing-masing dan juga menggunakan bahasa

pemrograman yang berbeda- beda. Di bawah ini adalah jenis kerangka kerja yang biasa

digunakan untuk membangun situs web.
1. Framework CSS
Dalam dunia desain web modern, [Framework CSS] telah menjadi pilihan yang sangat

populer untuk membangun tampilan yang menakjubkan dan responsif. Dalam artikel ini,

kita akan menjelajahi gambaran umum tentang keuntungan yang luar biasa dari

menggunakan [Framework CSS] dan memberikan tips yang membantu untuk memulai

perjalanan desain dengan semangat dan peralatan yang diperlukan.

1.

Efisiensi dalam Pengembangan: Salah satu keuntungan utama menggunakan
[Framework CSS] adalah efisiensi yang ditawarkannya dalam pengembangan
desain web. Dengan menggunakan komponen-komponen yang telah siap pakai
dan gaya yang sudah ditentukan, Anda dapat menghemat waktu berharga dalam
membangun tampilan dari awal. Ini memberikan semangat untuk menciptakan
dengan kecepatan yang lebih tinggi dan memberikan hasil desain yang lebih baik.
Konsistensi dan Standar: [Framework CSS] menyediakan kerangka kerja yang
konsisten dan standar dalam desain web. Dengan gaya yang telah ditetapkan,
Anda dapat mencapai konsistensi yang tinggi dalam tampilan dan pengalaman
pengguna di seluruh situs web Anda. Ini membantu membangun merek yang
kuat dan memberikan kesan profesional yang konsisten kepada pengunjung.
Dengan menggunakan standar industri yang telah ditetapkan, Anda juga dapat
berkolaborasi dengan pengembang lain dengan lebih mudah.

Responsif dan Fleksibel: [Framework CSS] dirancang dengan perhatian khusus
terhadap responsivitas, sehingga memungkinkan desain Anda untuk terlihat
indah di berbagai perangkat dan ukuran layar. Ini memberikan fleksibilitas yang
luar biasa dalam menghadapi tantangan desain responsif yang kompleks. Anda
dapat dengan mudah mengatur tata letak, grid, dan komponen lainnya untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan perangkat yang berbeda. Fleksibilitas ini
memberikan semangat eksplorasi dan menginspirasi Anda untuk menciptakan
tampilan yang luar biasa di setiap perangkat.

Komunitas yang Solid: Salah satu keuntungan terbesar menggunakan
[Framework CSS] adalah adanya komunitas yang solid di sekitarnya. Komunitas
ini terdiri dari desainer dan pengembang yang berbagi pengetahuan,
pengalaman, dan sumber daya yang sangat berharga. Anda dapat bergabung
dengan forum online, grup diskusi, atau acara konferensi untuk terhubung
dengan komunitas ini. Dalam komunitas ini, Anda dapat mendapatkan dukungan,
bertanya pertanyaan, dan berbagi inspirasi. Ini menciptakan semangat kolaborasi
dan mempercepat pertumbuhan dan pemahaman dalam dunia desain web.

Tips Memulai :



Mulailah dengan mempelajari dasar-dasar [Framework CSS] yang Anda pilih.
Luangkan waktu untuk membaca dokumentasi resmi dan mengikuti tutorial
online yang tersedia.

Cobalah untuk membuat proyek sederhana menggunakan [Framework CSS].
Praktik ini akan memperkuat pemahaman Anda dan memberikan Anda
kepercayaan diri untuk mengembangkan proyek yang lebih besar.

Jangan takut untuk mencoba hal baru. Eksperimen dengan fitur-fitur yang
disediakan oleh [Framework CSS] untuk menciptakan tampilan yang unik dan
inovatif.

Manfaatkan sumber daya online dan komunitas untuk belajar dan tumbuh
bersama. Berbagi pengetahuan dengan orang lain dan terus mencari inspirasi
dari desainer yang berbakat.

Dalam perjalanan desain web dengan [Framework CSS], semangat dan peralatan yang
diperlukan adalah kunci utama untuk meraih kesuksesan. Dengan menerapkan tips yang
membantu ini dan semangat yang menggebu-gebu, Anda akan menemukan diri Anda

menguasai [Framework CSS] dengan mahir dan mencapai potensi desain yang luar biasa.

CSS merupakan sebuah bahasa pemograman yang digunakan untuk mengatur tampilan
atau layout pada sebuah website. Ada beberapa jenis CSS yang sering digunakan oleh
paara pembuat webiste adalah sebaagai berikut :

» Bootstrap

Boostrap merrupakan sebuah framework css yang dinamis dan modern. Fitur yang

menjadi andalan boostrap adalah tampilanya yang resposive, sehingga memudahkan

user dalam melihat sebuah website.

CMS Bootstrap memungkinkan pengguna untuk membuat dan mengelola situs web

dengan cepat dan mudah, dengan menggunakan Bootstrap sebagai dasar tata letak

dan komponen antarmuka. Ini menyediakan serangkaian templat siap pakai, gaya

desain, dan komponen yang dapat disesuaikan untuk mempercepat pengembangan

situs web.

Keuntungan utama CMS Bootstrap adalah sebagai berikut:

1.

Responsif: Bootstrap dirancang untuk memberikan responsifitas yang baik
pada berbagai perangkat dan ukuran layar. Dengan CMS Bootstrap,
pengguna dapat dengan mudah membuat situs web yang menyesuaikan diri
dengan perangkat pengguna, seperti desktop, tablet, atau ponsel.

Desain yang Menarik: Bootstrap menyediakan sejumlah gaya desain dan
komponen antarmuka yang siap pakai, seperti tombol, formulir, jumbotron,
navigasi, dIl. Dengan CMS Bootstrap, pengguna dapat memanfaatkan
komponen ini dan mengkustomisasinya sesuai kebutuhan mereka, sehingga
menciptakan situs web yang menarik secara visual.

Pengembangan Cepat: Dengan menggunakan CMS Bootstrap, pengguna
dapat memanfaatkan templat dan komponen siap pakai yang telah
disediakan. Ini memungkinkan pengembangan situs web yang cepat dan
efisien, menghemat waktu dan upaya dalam proses pengembangan.



4. Konsistensi: Bootstrap mengikuti prinsip desain yang konsisten. Dengan
menggunakan CMS Bootstrap, pengguna dapat memastikan bahwa situs web
mereka memiliki tampilan dan nuansa yang seragam di seluruh halaman,
menciptakan pengalaman pengguna yang mulus.

5. Komunitas dan Dukungan: Bootstrap memiliki komunitas yang besar dan
aktif, dengan dokumentasi yang baik dan dukungan yang luas. CMS
Bootstrap memanfaatkan keuntungan ini dengan menyediakan sumber daya,
tutorial, dan forum diskusi yang dapat membantu pengguna dalam
mempelajari dan mengatasi masalah terkait penggunaan Bootstrap.

Dalam kesimpulannya, CMS Bootstrap adalah integrasi antara Bootstrap, framework
front-end yang populer, dengan sistem manajemen konten. Ini memungkinkan
pengguna untuk dengan mudah membuat dan mengelola situs web yang responsif
dan menarik secara visual, dengan memanfaatkan templat, gaya desain, dan
komponen siap pakai yang disediakan oleh Bootstrap.

Semantic Ul

Semantic Ul memiliki kelebihan yaitu dalam penulisan class yang lebih mudah
dibanding dengan css yang lain. Semantic Ul juga menyediakan banyak sekali
komponen yang dapat dimanfaatkan untuk tampilan HTML agar terlihat lebing
menarik.

CMS Semantic Ul adalah suatu sistem manajemen konten (CMS) yang didasarkan
pada kerangka kerja pengembangan antarmuka pengguna (Ul) bernama Semantic UL.
CMS ini dirancang untuk memudahkan pembuatan dan pengelolaan situs web
dengan antarmuka yang responsif dan menarik.

Semantic Ul sendiri adalah kerangka kerja CSS dan JavaScript yang dibangun dengan
menggunakan prinsip desain semantik. Prinsip ini berfokus pada penggunaan kode
yang jelas dan bermakna, sehingga memungkinkan pengembang dan desainer web
untuk dengan mudah memahami dan mengelola komponen-komponen dalam tata
letak situs web.

Berikut adalah beberapa fitur dan konsep kunci dari CMS Semantic Ul:

1. Desain Semantik: Semantic Ul menggunakan kelas-kelas CSS yang bermakna dan
mudah dimengerti, yang memungkinkan pengembang untuk dengan mudah
menggambarkan struktur dan makna elemen-elemen dalam kode mereka. Ini
membuat pengembangan dan pemeliharaan situs web menjadi lebih intuitif dan
efisien.

2. Responsif: CMS Semantic Ul memastikan bahwa situs web yang dibuat
menggunakan platform ini secara otomatis responsif, artinya mereka akan
beradaptasi dan terlihat baik di berbagai perangkat dan ukuran layar. Ini sangat
penting dalam era mobile-friendly, di mana pengguna mengakses konten web
melalui berbagai perangkat seperti smartphone dan tablet.

3. Koleksi Komponen: Semantic Ul menyediakan koleksi komponen yang lengkap
dan konsisten, seperti tombol, formulir, menu, grid, dan banyak lagi. Komponen



ini telah dirancang dengan baik dan dapat dengan mudah digunakan dalam
membangun tata letak dan interaksi situs web.

4. Responsif Grid System: Semantic Ul memiliki sistem grid responsif yang fleksibel,
yang memungkinkan pengembang untuk dengan mudah mengatur tata letak
situs web secara responsif. Dengan menggunakan grid system ini, pengembang
dapat membuat tata letak yang responsif dan terstruktur dengan mudah.

5. Customizable: CMS Semantic Ul memungkinkan pengguna untuk menyesuaikan
tampilan dan gaya situs web mereka sesuai dengan kebutuhan dan preferensi
mereka. Ini dapat dilakukan dengan mudah melalui konfigurasi dan pengaturan
yang disediakan oleh CMS tersebut.

6. Integrasi: CMS Semantic Ul dapat diintegrasikan dengan berbagai sistem dan
teknologi lainnya, seperti sistem manajemen konten lain, basis data, atau bahkan
alat pengembangan yang disesuaikan. Ini memberikan fleksibilitas dalam
penggunaan CMS ini dalam berbagai proyek.

7. Dokumentasi Lengkap: CMS Semantic Ul menyediakan dokumentasi yang kaya
dan komprehensif, yang menjelaskan penggunaan dan implementasi setiap
komponen dan fitur yang tersedia. Hal ini memudahkan pengguna baru untuk
mempelajari dan memahami cara menggunakan CMS ini.

Dalam keseluruhan, CMS Semantic Ul adalah platform yang kuat untuk membangun

dan mengelola situs web yang menarik, responsif, dan sesuai dengan prinsip desain

semantik. Dengan koleksi komponen yang lengkap, desain yang responsif, dan
fleksobel.

Materialize

Materialize adalah sebuah framework front-end CSS yang dikembangkan dengan
desain responsif dan modern. Framework ini didesain untuk memudahkan
pengembangan situs web yang responsif dan menarik dengan menggunakan prinsip-
prinsip Material Design, yang merupakan gaya desain yang dikembangkan oleh
Google.

Berikut adalah beberapa poin penting yang perlu Anda ketahui tentang Materialize
CMS:

1. Responsif dan Mobile-friendly: Materialize didesain untuk memberikan
tampilan yang baik dan responsif pada berbagai perangkat, mulai dari
desktop hingga perangkat mobile. Dengan menggunakan Materialize, Anda
dapat membuat situs web yang terlihat bagus dan berfungsi dengan baik di
berbagai ukuran layar.

2. Komponen Siap Pakai: Materialize menyediakan berbagai komponen dan
elemen Ul yang dapat digunakan untuk membangun tampilan situs web
Anda. Mulai dari tombol, kotak teks, kartu, navigasi, ikon, form, slider, dan
masih banyak lagi. Komponen-komponen ini telah dirancang dengan gaya
Material Design, sehingga memberikan tampilan modern dan menarik pada
situs web Anda.

3. Fitur Animasi dan Efek Visual: Materialize menyertakan animasi dan efek
visual yang dapat meningkatkan pengalaman pengguna pada situs web Anda.



Misalnya, Anda dapat dengan mudah menambahkan transisi animasi saat
elemen muncul atau bergerak pada halaman, memberikan kesan yang halus
dan menarik bagi pengunjung.

4. Grid System: Materialize memiliki sistem grid yang fleksibel, yang
memungkinkan Anda untuk dengan mudah mengatur tata letak halaman
situs web Anda. Dengan menggunakan grid system ini, Anda dapat dengan
cepat menentukan ukuran dan posisi elemen-elemen pada halaman Anda.

5. Pustaka JavaScript: Materialize juga menyertakan pustaka JavaScript yang
kuat untuk meningkatkan interaktivitas situs web Anda. Pustaka ini
mencakup fungsi-fungsi seperti modals, dropdowns, parallax scrolling, form
validation, dan banyak lagi. Anda dapat menggunakan pustaka ini untuk
menambahkan fitur-fitur dinamis pada situs web Anda tanpa harus menulis
kode JavaScript dari awal.

6. Integrasi dengan Sistem Backend: Materialize merupakan sebuah framework
front-end, yang berarti fokus utamanya adalah pada tampilan dan interaksi
di sisi klien. Namun, Anda dapat dengan mudah mengintegrasikan
Materialize dengan sistem backend atau CMS lainnya, seperti WordPress
atau Drupal, untuk mengelola konten situs web Anda.

Materialize menyediakan dokumentasi yang lengkap dan contoh penggunaan untuk
memudahkan pengembang dalam mempelajari dan menggunakan framework ini.
Selain itu, tersedia juga tema dan plugin pihak ketiga yang dibangun di atas
Materialize, yang dapat membantu dalam memperluas fungsionalitas dan tampilan
situs web Anda.

Dalam kesimpulannya, Materialize adalah sebuah framework front-end CSS yang
memungkinkan Anda untuk dengan cepat membangun situs web yang responsif dan
menarik dengan menggunakan prinsip-prinsip Material Design. Dengan komponen
siap pakai, sistem grid yang fleksibel, efek visual, dan pustaka JavaScript yang kuat,
Materialize menjadi pilihan yang baik untuk pengembangan situs web modern.

Framework Javascript

Dalam dunia pengembangan web modern, [Framework JavaScript] telah menjadi pilihan

yang sangat populer untuk membangun aplikasi web yang interaktif dan canggih. Dalam

artikel ini, kita akan menjelajahi gambaran umum tentang keuntungan yang luar biasa
dari menggunakan [Framework JavaScript] dan memberikan tips yang membantu untuk
memulai perjalanan pengembangan dengan semangat dan peralatan yang diperlukan.

1. Produktivitas yang Meningkat: Salah satu keuntungan utama menggunakan
[Framework JavaScript] adalah peningkatan produktivitas yang ditawarkannya.
Dengan fitur-fitur yang telah siap pakai dan konvensi yang terstandarisasi, Anda
dapat menghemat waktu berharga dalam mengembangkan aplikasi web.
[Framework JavaScript] memberikan alat yang diperlukan untuk membangun
tampilan yang kompleks dengan lebih mudah dan cepat. Ini memberikan semangat
untuk menciptakan dengan kecepatan yang lebih tinggi dan memberikan solusi yang
lebih baik.



2. Kode yang Terstruktur dan Mudah Dikelola: [Framework JavaScript] memberikan
struktur yang jelas dan konsisten dalam pengembangan aplikasi web. Dengan
menggunakan [Framework JavaScript], Anda dapat mengatur kode dengan cara yang
terstruktur, memisahkan tugas-tugas menjadi komponen yang terpisah, dan
memanfaatkan prinsip-prinsip desain yang baik. Hal ini membuat kode Anda lebih
mudah dibaca, dipelihara, dan ditingkatkan. Keuntungan ini memberikan semangat
untuk mengembangkan aplikasi yang terorganisir dan mempermudah kolaborasi
dengan tim pengembangan.

3. Komunitas yang Aktif: Salah satu keuntungan besar menggunakan [Framework
JavaScript] adalah adanya komunitas yang aktif di sekitarnya. Komunitas ini terdiri
dari pengembang-pengembang berbakat yang berbagi pengetahuan, pengalaman,
dan sumber daya yang sangat berharga. Dalam komunitas ini, Anda dapat
mendapatkan dukungan, bertanya pertanyaan, dan berbagi ide-ide. Hal ini
menciptakan semangat kebersamaan dan mempercepat pertumbuhan dan
pemahaman dalam dunia pengembangan.

4. Skalabilitas dan Fleksibilitas: [Framework JavaScript] dirancang untuk menghadapi
tantangan skalabilitas dan fleksibilitas dalam pengembangan aplikasi web. Dengan
arsitektur yang tangguh, Anda dapat dengan mudah menambahkan fitur baru,
mengintegrasikan dengan API pihak ketiga, atau mengoptimalkan performa aplikasi.
Fleksibilitas ini memberikan semangat eksplorasi dan menginspirasi Anda untuk
menciptakan aplikasi web yang inovatif dan dapat berkembang seiring waktu.

Tips Memulai:

e Mulailah dengan mempelajari dasar-dasar [Framework JavaScript] yang Anda
pilih. Bacalah dokumentasi resmi dan ikuti tutorial yang tersedia untuk
memahami konsep dan fitur utama.

e Praktikkan apa yang telah Anda pelajari dengan membuat proyek sederhana
menggunakan [Framework JavaScript]. Praktik ini akan memperkuat pemahaman
Anda dan memberikan Anda kepercayaan diri untuk mengembangkan proyek
yang lebih kompleks.

e Terlibatlah dalam komunitas pengembang [Framework JavaScript]. Bergabunglah
dengan forum online, grup diskusi, dan acara konferensi untuk belajar dari
pengalaman orang lain, bertanya pertanyaan, dan berbagi pengetahuan.

Dalam perjalanan pengembangan aplikasi web dengan [Framework JavaScript],
semangat dan peralatan yang diperlukan adalah kunci utama untuk meraih kesuksesan.
Dengan menerapkan tips yang membantu ini dan semangat yang menggebu-gebu, Anda
akan menemukan diri Anda menguasai [Framework JavaScript] dengan mahir dan
mencapai potensi pengembangan yang luar biasa.



JavaScript merupakan bahasa pemrograman yang sering digunakan oleh para front end

developer dalam pembuatan tampilan website menjadi lebih interaktif. JavaScript

merupakan bahasa pemrograman yang berjalan pada sisi front end dan masuk ke dalam

golongan bahasa pemrograman tingkat tinggi. Berikut ini merupakan beberapa framework

JavaScript yang sering digunakan.

»

Angularls
Framework AngularlS ini bersifat open source dan ia berjalan pada sisi client dengan
menggunakan konsep MVC untuk membuat tampilan dari website menjadi lebih

dinamis.

Reactls

Reactls adalah framework yang dikembangkan oleh Facebook. la sering digunakan
untuk membuat Ul untuk suatu website atau aplikasi mobile karena React)S ini dapat
digunakan secara multi platform. ReactlS ini merupakan inti dari React Native yang
dapat memungkinkan kamu untuk mengembangkan aplikasi mobile di dua sistem

operasi secara bersamaan, yaitu Android dan i0S.

Framework PHP

Hypertext Preprocessor atau yang dikenal dengan istilah PHP merupakan bahasa

pemrogramann yang dipergunakan untuk berkomunikasi dari sisi server (server side) .

Berikut ini merupakan beberapa framework PHP yang populer digunakan dalam

pembuatan sebuah website.

Ada banyak framework PHP yang tersedia untuk pengembangan aplikasi web. Berikut ini

beberapa contoh framework PHP populer:

>

Codelgniter

Yang pertama ada Codelgnitera atau yang biasa dikenal dengan Singkatan Cl ini
merupakan sebuah framework dengan arsitektur yang memiliki sebuah cirikhas,
yaitu dengan amengusung arsitektur MVC (Model, View, controller). Dengan begitu
kamu dapat menulis kode dengan lebih terstruktur dan spesifik sehingga website
yang kita buat akan terlihat jauh lebih rapih.

Laravel

Yang kedua adalah Laravel, Framework laravel ini biasanya dipakai oleh para para
pengembang website untuk membuat sebuah website dengan kompleksitass yang
sangat tinggi. la memiliki banyak sekali pustaka (library) yang lengkap serta memilih
sintaksis atau kode yang elegan, ringkas, dan rapih.

Laravel adalah sebuah framework aplikasi web berbasis PHP yang dirancang untuk
memudahkan pengembangan aplikasi web dengan menyediakan berbagai fitur dan
alat yang kuat. Framework ini dikembangkan dengan tujuan utama untuk
menyederhanakan tugas-tugas umum dalam pengembangan web seperti routing,
caching, dan autentikasi, sehingga para pengembang dapat fokus pada logika bisnis
inti aplikasi mereka.



10

Salah satu keunggulan utama Laravel adalah kemampuannya dalam mempermudah
pengelolaan basis data. Laravel menyediakan ORM (Object-Relational Mapping) yang
disebut Eloquent, yang memungkinkan pengembang untuk berinteraksi dengan basis
data menggunakan sintaks yang sederhana dan intuitif, tanpa perlu menulis kueri
SQL secara langsung. Selain itu, Laravel juga menyediakan sistem migrasi yang
memudahkan dalam mengelola skema basis data.

» Symfony
Yang ketiga ada Symfony, Framework ini sangat baik digunakan untuk
mengembangkan sebuah website dengan skala yang sangat besar dan komplekss.
Framework ini juga memakan menggunakan sedikit memori jika dibandingkan
dengan framework lainnya dan menghasilkan performa yang jauh lebih baik
dibandingkan yang lain.

» Zend Framework: Zend Framework adalah framework PHP yang kuat dan modular.
Framework ini menyediakan berbagai komponen yang dapat digunakan secara
independen atau dalam kombinasi untuk membangun aplikasi web. Zend Framework
menekankan fleksibilitas dan skalabilitas, serta mendukung berbagai standar industri.

> Yii: Yii adalah framework PHP yang cepat dan efisien. Framework ini dirancang untuk
mempercepat proses pengembangan dengan menyediakan fitur-fitur seperti
pembangkitan kode otomatis, caching, pengelolaan akses, dan pengujian unit yang
mudabh. Yii juga memiliki performa yang baik dan mendukung pembuatan aplikasi
berbasis RESTful API.

» CakePHP: CakePHP adalah framework PHP yang mudah dipelajari dan menggunakan
pendekatan konvensi daripada konfigurasi. Framework ini menawarkan fitur-fitur
seperti routing, validasi form, ORM, dan caching. CakePHP juga mengikuti prinsip
MVC untuk memisahkan logika aplikasi dan tampilan.

» Slim: Slim adalah framework PHP yang ringan dan dioptimalkan untuk pembuatan
RESTful APl dan aplikasi web kecil. Slim menyediakan fitur-fitur dasar seperti routing,
penanganan request dan response, dan container dependensi. Framework ini sangat
cocok untuk membuat aplikasi web dengan fokus pada performa dan kecilnya
ukuran.

Pilihan framework PHP tergantung pada kebutuhan dan preferensi Anda dalam
pengembangan aplikasi web. Setiap framework memiliki kelebihan dan kelemahan
sendiri, jadi penting untuk mengevaluasi fitur-fitur yang ditawarkan dan melihat
apakah sesuai dengan kebutuhan proyek Anda.

Buku ini akan membahas lebih dalam tentang framework Laravel , khusunya Laravel versi terbaru
yaitu versi 9. Pada buki ini kita akan mempelajari dasar - dasar Laravel dengan secara detail dan
belajar membuat sebuah project atau aplikasi sederhana menggunakan Framework Laravel.



2. Sejarah Laravel

Sejarah Awalmula Laravel dibuat oleh Taylor Otwell. Laravel diciptakan oleh Taylor Otwell
untuk memberikan sebuah alternatif yang lebih baik dari Framework PHP yang yang lain
yang sudah pernah dikembangkan sebelumnya seperti Codeigniter, Yl dan lainya.

Framework Laravel ini di perkenalkana pertama kali pada tanggal 09 juni tahun 2011
dengana versi bheta. Masih berada dibulan yang sama Laraveel merilis versi pertamanya

yaitu Laravel versi 1, pada Laravel 1 ini sudah dibekali dengan berbagai fitur diantaranya

localisation,
models,
views,
sessions,

AN NN NN

tetapi pada frameworl Laravel 1 ini masih kurang mendukung untuk controller

authentication,

routing dan fitur-fitur lainya.

versi ini Laravel belum menggunakan konsep MVC.

Berikut data sejarah release framework Laravel dalam bentuk tabel :

Versi

W1

Release
Juni 20M
September 2011
Februari 2012
Mai 2013
04 Februar 2015
09 Juni 2015

21 Desember 2015

24 Januari 2017
30 Augustus 2017
7 Februari 2018
4 Sepember 2018
26 Februari 2019
3 Sepermber 2019
3 Maret 2020
8 September 2020

8 Februari 2022

Perbaikan Bug

04 Augustus 20159
09 Juni 2017
21 Juni 2016
23 Februari 2017
24 Juli 2017
30 Augustus 2019
7 Augustus 2018
4 Februari 2019
26 Augustus 2019
3 Sepember 2021
3 September 2020
26 Juli 2022

B Agustus 2023

Perbaikan Keamanan

04 Februari 2016
09 Juni 2018

21 Desember 2016

24 Januari 2018
30 Augustus 2020
7 Februari 2019
4 Sepember 2019
26 Februari 2020
3 Sepember 2022
3 Maret 2021
24 Januari 2023

B Februari 2023

. Pada
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Penegertian Framework Laravel

Laravel merupakan framework PHP yang sangat populer saat ini. sama seperti halnya

codeigniter jika teman-teman sudah pernah mendengar tentang codeigniter, laravel dan
codeigniter sama-sama merupakan framework atau kerangka kerja PHP yang dibuat untuk
mempermudah para developer atau programmer dalam membangun sistem/aplikasi
vang berukuran kecil, bahkan sampai sekala yang  besar.

Bagi para programmer website yang ingin berfokus ke back-end PHP (atau memilih jalur

full stack), Laravel bisa menjadi salah satu materi yang wajib dikuasai. Mayoritas lowongan

kerja webprogrammer back-end di Indonesia yang mewajibkan paham sampai ke framework,

yang biasanya salah satu dari Code Igniter atau Laravel.

Laravel memili beberapa kelebihan dibandingkan dengan framework lain, diantaranya :

1.

Dokumentasi Sangat Lengkap

Sebuah Platform bisa dikatakan baik adalah ketika sebuah platform itu mudah
digunakan dan memiliki sebuah dokumentasi yang lengkap serta jelas. Karena jika kita
belum begitu hebat dalam bidangs web development, akan tetapii memiliki pemahaman
PHP yang sangtat baik. Maka kita akan dengan mudah mempelajari Laravel hanya
dengan membaca dokumentasinya saja, sebab dokumentasi yang dibuat oleh Laravel
tergolong kedalam dokumentasi yang sangat sangat baik, rapih, mudah dan jelas. Kita
bisa melihat dan memulai belajar dihalaman resmi laravel https://laravel.com/

Tersedianya Sebuah Forum dan Komunitas

Sebelumkita memilih sebuah framework apa yang akan kita gunakan untuk membuat
sebuah project web , hal yang cukup penting untuk dipertimbangkan adalah adanya
sebuah forums dan komunitas. Sebab dengan adanya forum dan komunitas kita dapat
mudah belajar dan mencari solusi atas setiap permasalahan yang mungkin kita
temukan dalam menggunakan frame work tersebut.

Fitur Lengkap

Fitur yang ada dalam framework laravel sangat lengkap, sehingga memudahkan kita
sebagai seorang develppoer web dalam membuat sebuah project.

Laravel Open Source

Laravel adalah sebuah framework aplikasi web open source yang ditulis dalam bahasa
pemrograman PHP. Sebagai proyek open source, artinya Laravel memiliki kode sumber
yang dapat diakses, dimodifikasi, dan digunakan secara gratis oleh siapa pun.

Open source memberikan banyak manfaat dan keunggulan dalam konteks
pengembangan perangkat lunak. Berikut adalah beberapa penjelasan mengenai
keistimewaan Laravel sebagai proyek open source:

Fleksibilitas: Dengan menjadi proyek open source, Laravel memberikan fleksibilitas
kepada pengembang untuk mengadaptasi dan mengubah framework sesuai dengan
kebutuhan mereka. Pengguna dapat menambahkan atau menghapus fitur, memperbaiki
bug, atau berkontribusi pada pengembangan framework tersebut.

Transparansi: Karena Laravel bersifat open source, setiap orang memiliki akses terbuka
ke kode sumbernya. Hal ini memungkinkan para pengguna untuk melihat, mempelajari,
dan memahami bagaimana framework ini bekerja di balik layar. Transparansi ini
memberikan kepercayaan kepada pengguna dan memungkinkan mereka untuk
memverifikasi keamanan, stabilitas, dan kualitas framework.


https://laravel.com/
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Kolaborasi: Sebagai proyek open source, Laravel mendorong kolaborasi dan partisipasi
komunitas. Pengguna dapat berkontribusi dalam pengembangan Laravel dengan
menyumbangkan perbaikan bug, mengajukan fitur baru, atau memberikan masukan.
Kolaborasi ini menghasilkan kemajuan dan inovasi yang lebih cepat, serta memungkinkan
adanya diskusi dan pertukaran pengetahuan di antara anggota komunitas.

Dukungan komunitas: Sebagai framework open source yang populer, Laravel memiliki
komunitas yang besar dan aktif. Komunitas ini menyediakan forum diskusi, grup
pengguna, dan sumber daya online lainnya yang membantu pengguna dalam
mempelajari, memecahkan masalah, dan berbagi pengalaman. Dukungan komunitas ini
sangat berharga bagi pengembang yang baru memulai dengan Laravel atau yang ingin
meningkatkan keterampilan mereka.

Pengembangan yang berkelanjutan: Dengan menjadi proyek open source, Laravel
memiliki potensi untuk pengembangan yang berkelanjutan dan pembaruan yang
konsisten. Tim pengembang Laravel secara teratur merilis versi baru dengan perbaikan
bug, peningkatan kinerja, dan fitur-fitur baru yang mengikuti perkembangan teknologi
web. Pengguna Laravel dapat dengan mudah memperbarui framework mereka ke versi
terbaru dan mendapatkan manfaat dari perbaikan dan perbaikan yang dilakukan oleh
komunitas.

Dalam kesimpulannya, sebagai proyek open source, Laravel menawarkan fleksibilitas,
transparansi, kolaborasi, dukungan komunitas yang kuat, serta pengembangan yang
berkelanjutan. Semua ini menjadikan Laravel sebagai pilihan yang populer bagi
pengembang web untuk membangun aplikasi web yang kuat, efisien, dan dapat
diandalkan.

Arsitektur MVC

Selain dapat memudahkan pekerjaan kita dalam membuat website , arsitektur MVC
juga dapat digunakan untuk meninsgkatkan performace website yang akan kita buat.
Dengan menggunakan Arsitektur MVC dalam development kita dapat membuat
struktur kode menjadi lebih rapih, dimana pola tersebut memisahkan antara logika
dengan tampilan.

Selain fitur-fitur yang kuat dalam pengelolaan basis data, Laravel juga menawarkan
berbagai fitur lainnya seperti sistem routing yang fleksibel, manajemen sesi dan
otentikasi, pembuatan formulir, sistem caching, dan lain-lain. Laravel juga mendukung
pengembangan aplikasi dengan pola desain MVC (Model-View-Controller), yang
memisahkan logika bisnis dari tampilan sehingga memudahkan dalam pemeliharaan dan
pengembangan kode.

Selain kelebihan-kelebihan teknisnya, Laravel juga memiliki komunitas yang besar dan
aktif, dengan banyak sumber daya, dokumentasi, dan paket-paket ekstensi yang tersedia.
Komunitas yang solid ini memberikan dukungan dan pengetahuan yang berharga bagi
para pengembang Laravel, serta menjadikan Laravel sebagai salah satu framework PHP
yang populer dan banyak digunakan.

Dengan menggabungkan kekuatan fitur-fitur yang kuat, kemudahan penggunaan, dan
dukungan komunitas yang luas, Laravel menjadi pilihan framework yang populer dan
efisien untuk mengembangkan aplikasi web yang kuat, skalabel, dan mudah dipelihara.
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BAB 2
MENGENAL MVC ( MODEL, VIEW, CONTROL )

1. Pengertian MVC

MVC sendiri adsalah Sebuah Singkatan dari Model, View, Controller yang merupakan teknik
pemograman yang memisahkan bisnis logic (alur pikir) , data logic (penyimpanan data) dan
presentation logic Antarmuka atau secara sederhama memisahkan antara desain, data dan proses

MVC (Model-View-Controller) adalah sebuah desain arsitektur perangkat lunak yang
digunakan untuk memisahkan komponen-komponen dalam sebuah aplikasi. Setiap komponen
memiliki tanggung jawab dan peran yang berbeda dalam aplikasi.

Pada dasarnya fungsi utama MVC adalah mendukung proses pengembangan
aplikasi web atau mobile menjadi lebih cepat. Kenapa bisa lebih cepat? Karena MVC memisahkan
aplikasi menjadi tiga bagian, sehingga orang yang mengerjakannya pun lebih banyak. Pada bagian
model dan controller biasanya akan ditangani oleh Back End Developer. Sementara itu, untuk
bagian view akan dikerjakan oleh Front End Developer bersama tim dari Ul/UX.

2. Konsep dasar MVC
Seperti yang sudah dijelaskan pada , MVC merupakan konsep yang dipisah menjadi tiga bagian,
yaitu model, view, dan controller.

1. Model

Komponen Model mewakili struktur data atau informasi yang digunakan dalam
aplikasi. Model berfungsi untuk mengelola logika bisnis, pengolahan data, dan interaksi
dengan basis data. Model juga dapat mengirimkan notifikasi kepada komponen View dan
Controller tentang perubahan pada data.

Dalam konteks pengembangan web dengan Laravel, istilah "model" mengacu pada
komponen dari pola desain Model-View-Controller (MVC). Model mewakili lapisan
aplikasi yang bertanggung jawab untuk mengelola logika bisnis dan akses ke data. Ini
adalah bagian yang berhubungan langsung dengan basis data atau sumber daya eksternal
lainnya.

Dalam Laravel, setiap model direpresentasikan oleh sebuah kelas PHP vyang
menggambarkan tabel atau koleksi data dalam basis data. Model-model ini biasanya
ditempatkan di direktori app/Models dalam proyek Laravel. Setiap kelas model mewarisi
fungsionalitas dari kelas llluminate\Database\Eloquent\Model, yang disediakan oleh
framework Laravel.

Berikut adalah contoh sederhana penjabaran model pada Laravel:



15

Dalam contoh di atas, terdapat kelas model User yang merepresentasikan tabel
"users" dalam basis data. Properti Stable digunakan untuk menentukan nama tabel yang
terkait dengan model ini. Properti SprimaryKey menentukan kolom kunci utama dari
tabel.

Selain itu, model ini memiliki relasi dengan model lain, yaitu Post, yang didefinisikan
dalam metode posts(). Metode ini mengindikasikan bahwa satu pengguna dapat memiliki
banyak pos melalui relasi "hasMany".

Model ini juga menggunakan S$fillable untuk menentukan atribut mana yang dapat diisi
massal, dan Shidden untuk menentukan atribut mana yang harus disembunyikan ketika
objek model diubah menjadi array atau JSON.

Selain properti dan metode yang ditunjukkan dalam contoh di atas, Anda juga dapat
mendefinisikan metode aksesors dan mutators, metode query khusus, dan lainnya di
dalam kelas model untuk mengelola logika bisnis atau interaksi dengan data.
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2. View

Komponen View bertanggung jawab untuk menampilkan informasi kepada
pengguna. View mengambil data dari Model dan menggambarkannya dalam bentuk
tampilan yang sesuai. Tampilan dapat berupa halaman web, antarmuka pengguna, atau
tampilan lainnya. View tidak melakukan pemrosesan data atau logika bisnis, tetapi hanya
bertugas menampilkan informasi yang diberikan oleh Model.

Dalam pengembangan web dengan Laravel, "view" merujuk pada bagian dari pola
desain Model-View-Controller (MVC) yang bertanggung jawab untuk menampilkan data
kepada pengguna. View mengatur tampilan dan struktur halaman yang akan dikirimkan
ke peramban (browser) pengguna. Dalam Laravel, view biasanya ditulis menggunakan
sintaks template engine Blade yang kuat.

Berikut adalah penjabaran tentang view dalam Laravel:

1. Struktur Direktori:

e File view Laravel umumnya ditempatkan di direktori resources/views.
¢ Anda dapat membuat sub-direktori di dalam views untuk mengorganisir
tampilan Anda sesuai dengan struktur proyek.

2. Membuat View:

¢ Untuk membuat view baru, Anda dapat membuat file PHP baru dengan
ekstensi .blade.php di direktori views.

e Misalnya, jika Anda ingin membuat view untuk halaman beranda, Anda
dapat membuat file home.blade.php di dalam direktori views.

3. Blade Templating:

e Laravel menggunakan Blade sebagai mesin template default.

e Blade menyediakan sintaks yang mudah digunakan untuk menggabungkan
logika PHP dengan tampilan.

e Anda dapat menggunakan fitur-fitur Blade seperti looping, kondisional,
ekstensi layout, dan komponen untuk membuat tampilan yang fleksibel.

4. Memuat View:

e Anda dapat menggunakan fungsi view() untuk memuat view dalam
kontroler atau rute Laravel.
e Misalnya, jika Anda ingin memuat view home.blade.php, Anda dapat

menggunakan kode berikut:

5. Variabel dalam View:
¢ Anda dapat meneruskan variabel ke view untuk digunakan dalam
tampilan.
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e Misalnya, jika Anda ingin meneruskan variabel Susers ke view, Anda dapat

menggunakan kode berikut:

Dalam view, Anda dapat mengakses variabel Susers seperti Susers.
6. Blade Directives:
e Blade menyediakan direktif-direktif yang kuat untuk memudahkan
penggunaan logika PHP dalam tampilan.
e Beberapa direktif yang umum digunakan antara lain: @if, @foreach,
@for, @while, @extends, @section, @yield, @include, dan banyak lagi.
e Direktif ini memungkinkan Anda untuk mengatur kondisi, perulangan,
layout, dan penggunaan komponen secara mudah dalam tampilan.
7. Ekstensi Layout:
¢ Dalam Blade, Anda dapat menggunakan ekstensi layout untuk mengatur
struktur tampilan secara hierarkis.
¢ Anda dapat mendefinisikan layout utama yang berisi area yang dapat diisi
oleh konten dinamis dari view lain.
e Dengan cara ini, Anda dapat membuat tampilan yang konsisten dan
mengurangi duplikasi kode.
Itulah beberapa penjabaran tentang view dalam Laravel. Dengan Blade dan fitur-
fiturnya yang kuat, Anda dapat membuat tampilan yang dinamis, fleksibel, dan mudah
diatur dalam pengembangan web dengan Laravel.

3. Controller

Konsep terakhir dari bagian MVC adalah controller. Controller bertindak sebagi
sebuah jembatan / penghubung data dan view kedalam sebuah struktur data didalam
sebuah model. Tugasnya adalah menampung beberapa variabel yang akan ditampilkan
pada View, Memanggil model untuk melakukan akses ke database, menyediakan
penanganan bug/kesalahan, mengerjakan proses logika dari suatu aplikasi serta
melakukan validasi atau mengecek sebuah input.

Komponen Controller bertindak sebagai perantara antara Model dan View. Controller
menerima masukan dari pengguna melalui View dan mengubahnya menjadi aksi yang
sesuai. Controller kemudian berinteraksi dengan Model untuk memperbarui data atau
melakukan operasi bisnis yang diperlukan. Setelah itu, Controller menginstruksikan View
untuk memperbarui tampilan berdasarkan perubahan data yang terjadi.
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Dalam arsitektur MVC, Model, View, dan Controller bekerja secara terpisah dan
saling bergantung satu sama lain. Model menyimpan data, View menampilkan data, dan
Controller mengatur aliran data dan tindakan pengguna. Pemisahan ini memungkinkan
pengembangan yang lebih terorganisir, perawatan yang lebih mudah, dan memungkinkan
pengembang untuk membuat perubahan pada satu komponen tanpa harus
mempengaruhi yang lainnya.

Dalam konteks pengembangan web dengan Laravel, "controller" merujuk pada
komponen dari pola desain Model-View-Controller (MVC) yang bertanggung jawab untuk
mengelola logika aplikasi dan menangani permintaan dari pengguna. Controller berfungsi
sebagai perantara antara model dan view, mengatur bagaimana data diambil dari model
dan ditampilkan di view.

Berikut ini adalah penjabaran tentang controller dalam Laravel:

1. Struktur Direktori:
- File controller Laravel umumnya ditempatkan di  direktori
‘app/Http/Controllers’.
- Anda dapat membuat sub-direktori di dalam “Controllers® untuk
mengorganisir kontroler sesuai dengan logika bisnis atau struktur proyek.

2. Membuat Controller:

- Untuk membuat controller baru, Anda dapat menggunakan perintah Artisan
“make:controller’.

- Misalnya, jika Anda ingin membuat controller bernama “UserController’, Anda
dapat menggunakan perintah berikut di terminal:
php artisan make:controller UserController

- Ini  akan membuat file  ‘UserController.php™ di direktori

‘app/Http/Controllers’.

3. Metode dalam Controller:

- Controller Laravel berisi metode-metode yang mengelola logika aplikasi.

- Metode-metode ini merespons permintaan HTTP dan mengembalikan
respons yang sesuai, seperti menampilkan view, mengirimkan data, atau
mengarahkan pengguna ke rute lain.

- Misalnya, dalam ‘UserController’, Anda dapat memiliki metode seperti
‘index()’, “create()’, ‘store()’, ‘show()’, ‘edit()’, ‘update()’, ‘destroy()’, dan
lainnya, sesuai dengan kebutuhan aplikasi Anda.

4. Mengarahkan Respons:
- Dalam metode controller, Anda dapat menggunakan metode ‘view()" untuk
mengarahkan ke view yang sesuai.
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- Misalnya, jika Anda ingin menampilkan view ‘home.blade.php’, Anda dapat
menggunakan kode berikut:
return view('home');

- Anda juga dapat menggunakan metode ‘redirect()’ untuk mengarahkan
pengguna ke rute atau URL tertentu.

- Misalnya, jika Anda ingin mengarahkan pengguna ke rute “profile’, Anda dapat
menggunakan kode berikut:
return redirect()->route('profile');

5. Mengelola Data:

- Controller digunakan untuk mengambil data dari model dan meneruskannya
ke view atau melakukan pemrosesan data lainnya.

- Anda dapat menggunakan model dalam controller untuk melakukan operasi
basis data, seperti pencarian, pembuatan, pembaruan, atau penghapusan
data.

- Misalnya, Anda dapat menggunakan model ‘User’ untuk mengambil data
pengguna dari basis data dan meneruskannya ke view.

6. Dependensi dan Injeksi:
- Controller Laravel mendukung injeksi dependensi untuk memudahkan
penggunaan komponen lain, seperti model, layanan, atau repositori.
- Anda dapat mengonfigurasi dependensi di konstruktor kontroler dan Laravel
secara otomatis akan menyediakan instance yang sesuai saat kontroler dibuat.

7. Middleware:
- Middleware digunakan untuk menengahi permintaan sebelum atau setelah
melewati controller.
- Dalam kontroler, Anda dapat mendaftarkan middleware untuk melakukan
tugas tertentu sebelum atau setelah eksekusi metode kontroler.
- Misal nya, Anda dapat menggunakan middleware untuk melakukan otentikasi
pengguna sebelum menjalankan metode tertentu dalam kontroler.

Dengan controller dalam Laravel, Anda dapat mengatur logika bisnis dan mengelola
permintaan dari pengguna dengan jelas. Ini memisahkan tanggung jawab antara model,
view, dan controller, sehingga membuat aplikasi lebih terstruktur dan mudah dikelola.

Cara Kerja MVC

Secara gampangnya sebenarnya controller adalah “otak” sedang view adalah
“muka” dan model adalah “data”. Ketika browser memberi request maka akan dipilih
untuk controller mana yang tepat untuk menangani request tersebut dan meminta data
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dari model dan meminta view yang dibutuhkan. Kemudian di keluarkan hasilnya lagi
lewat controler ke browsernya.
1. View akan menampilkan user interface aplikasi
Pada aplikasi uji coba konsep MVC, view pertama kali akan menampilkan user
interface dan informasi tambahan lain yang terdapat di aplikasi pada pengguna. Tahap ini
harus dilakukan semenarik mungkin, karena tampilan awal sebuah aplikasi menjadi
penentu pengguna menyukainya atau tidak.
Ketika pengguna melakukan request di aplikasi, view akan menampung hal tersebut
dan melanjutkannya ke bagiancontroller. Apabila sudah dilanjutkan, controller

akan menerima request aplikasi dari bagian view.

Dalam pola desain Model-View-Controller (MVC), view bertanggung jawab untuk
menampilkan antarmuka pengguna (user interface) aplikasi. View digunakan untuk
mengatur tampilan dan struktur halaman yang akan ditampilkan kepada pengguna.

Berikut adalah cara kerja view dalam MVC untuk menampilkan antarmuka
pengguna aplikasi:

1. Pengguna mengirimkan permintaan HTTP (misalnya, mengakses URL) ke
aplikasi Anda.

2. Rute (route) di aplikasi Laravel menangkap permintaan dan menentukan
kontroler mana yang harus menanganinya.

3. Kontroler akan memproses permintaan, melakukan pemrosesan logika bisnis
yang diperlukan, dan mengambil data dari model jika diperlukan.

4. Setelah pemrosesan logika bisnis, kontroler akan mempersiapkan data yang
diperlukan untuk ditampilkan di antarmuka pengguna.

5. Kontroler akan memanggil view yang sesuai dan meneruskan data yang telah
dipersiapkan sebagai argumen.

6. View akan mengambil data yang diterima dan menggunakan sintaks template
engine (seperti Blade dalam Laravel) untuk menghasilkan HTML yang akhirnya
akan ditampilkan kepada pengguna.

7. HTML yang dihasilkan oleh view akan dikirimkan kembali sebagai respons ke
peramban pengguna.

8. Peramban akan menerima HTML dan akan mengeksekusinya untuk
menampilkan antarmuka pengguna aplikasi kepada pengguna.

Dalam proses ini, view bertindak sebagai lapisan presentasi yang memisahkan
antarmuka pengguna dari logika bisnis dan akses ke data. View menggunakan
template engine untuk memudahkan penggunaan logika PHP dalam menampilkan
data dan mengatur tampilan. Dengan menggunakan sintaks template engine, Anda
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dapat melakukan perulangan, kondisional, dan penggunaan variabel untuk
menghasilkan tampilan yang dinamis.

Perlu diperhatikan bahwa dalam Laravel, view juga dapat menerima data dari
kontroler dan melakukan aksi seperti pengaturan nilai variabel, pemanggilan
komponen atau partial view, dan penggunaan direktif Blade lainnya. Semua ini
membantu dalam menghasilkan antarmuka pengguna yang fleksibel dan dinamis
sesuai dengan kebutuhan aplikasi.

Dengan menggunakan pola desain MVC, Anda dapat memisahkan logika bisnis,
tampilan, dan interaksi dengan data menjadi bagian-bagian yang terpisah, sehingga
membuat kode lebih terorganisir, mudah dimengerti, dan memungkinkan
pengembangan aplikasi yang berskala besar dan terkelola dengan baik.

3. Controller memberikan instruksi pada model

Saat mengelola informasi di database, model tak melakukannya sendirian saja, ada
bantuan logika pemrograman yang membuat proses pengelolaan lebih cepat. Setelah
selesai, model harus menyerahkan hasil pengolahan informasi database ke controller,
bukan bagian view. Kemudian, view menggunakan data yang telah siap diterima controller

dari model untuk ditampilkan pada pengguna.

Dalam pola desain Model-View-Controller (MVC) dalam Laravel, controller berperan
sebagai perantara antara model dan view. Controller memberikan instruksi pada
model untuk melakukan operasi basis data atau logika bisnis tertentu. Controller
juga mengambil data dari model dan meneruskannya ke view untuk ditampilkan
kepada pengguna.

Berikut adalah cara kerja controller dalam Laravel untuk memberikan instruksi pada
model:

1. Permintaan HTTP diterima oleh aplikasi Laravel dan ditangani oleh rute
yang sesuai.

2. Rute menentukan kontroler mana yang harus menangani permintaan.

3. Kontroler yang sesuai dipanggil dan metode yang sesuai dalam kontroler
dijalankan.

4. Dalam metode kontroler, Anda dapat melakukan beberapa instruksi,
termasuk instruksi pada model.

5. Untuk berinteraksi dengan model, Anda dapat membuat instance model
yang relevan dalam kontroler.
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6. Anda dapat menggunakan metode model seperti ‘find()’, ‘create(),
‘update()’, ‘delete()’, dan lainnya untuk melakukan operasi basis data pada
model.

7. Jika perlu, Anda dapat mengubah atau memanipulasi data sebelum atau
setelah memanggil metode model.

8. Setelah mendapatkan data yang diinginkan dari model, Anda dapat
meneruskannya ke view menggunakan metode ‘view() atau ‘redirect()
dalam kontroler.

9. Data yang diteruskan ke view dapat diakses dan ditampilkan menggunakan
sintaks template engine (misalnya, Blade dalam Laravel) di dalam view.

Melalui langkah-langkah di atas, controller memberikan instruksi pada model untuk
melakukan operasi basis data atau logika bisnis tertentu yang diperlukan dalam
pemrosesan permintaan pengguna. Setelah mendapatkan data yang diperlukan,
controller meneruskannya ke view agar dapat ditampilkan kepada pengguna.

Penting untuk diingat bahwa controller bertanggung jawab untuk mengatur alur
aplikasi, memproses permintaan, dan mempersiapkan data sebelum diteruskan ke
view. Dengan memisahkan logika bisnis dan interaksi dengan model ke dalam
controller, kode Anda akan lebih terstruktur dan lebih mudah dipelihara.
4. Model menyerahkan hasil pengolahan informasi database
Dalam Laravel, model berperan sebagai representasi dari tabel atau entitas
dalam basis data. Model bertanggung jawab untuk melakukan operasi pada basis
data, seperti mengambil, menyimpan, memperbarui, atau menghapus data.
Setelah melakukan pengolahan informasi database, model kemudian
menyerahkan hasilnya kepada controller atau bagian lain dari aplikasi.

Berikut adalah cara kerja model dalam Laravel untuk menyerahkan hasil
pengolahan informasi database:

a. Model dalam Laravel biasanya ditempatkan di direktori app/Models.

b. Anda dapat membuat model baru dengan menggunakan perintah Artisan
make:model.

c. Misalnya, jika Anda ingin membuat model untuk entitas "User", Anda
dapat menggunakan perintah berikut di terminal:

d. Ini akan membuat file User.php di direktori app/Models.

e. Model dapat menghubungkan aplikasi Laravel dengan tabel atau entitas
tertentu dalam basis data. Anda dapat mendefinisikan penghubung basis
data, seperti pengaturan koneksi dan nama tabel, dalam model.

f. Dalam model, Anda dapat mendefinisikan atribut-atribut yang mewakili
kolom-kolom dalam tabel basis data. Misalnya, jika tabel "users" memiliki
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kolom "name", "email", dan "password", Anda dapat mendefinisikan
atribut-atribut tersebut dalam model "User".

g. Model juga dapat memiliki metode-metode untuk melakukan operasi
pada data. Misalnya, Anda dapat memiliki metode "createUser()" untuk
membuat pengguna baru, metode "updateUser()" untuk memperbarui
data pengguna, atau metode "deleteUser()" untuk menghapus pengguna.

h. Model dapat menggunakan fitur ORM (Object-Relational Mapping) dalam
Laravel, yang memungkinkan Anda untuk melakukan operasi basis data
menggunakan metode-metode model, seperti find(), create(), update(),
delete(), dan lainnya.

i. Setelah melakukan operasi pada data, model akan menghasilkan hasil
pengolahan informasi database, seperti hasil pencarian, data yang telah
disimpan atau diperbarui, atau status operasi.

j. Model kemudian akan menyerahkan hasil pengolahan informasi tersebut
kepada controller atau bagian lain dari aplikasi yang membutuhkannya.

k. Controller atau bagian lain dari aplikasi dapat menerima hasil pengolahan
informasi dari model dan menggunakannya sesuai dengan kebutuhan
aplikasi, seperti menampilkan data kepada pengguna, melakukan aksi
lebih lanjut, atau mengirimkan respons ke peramban (browser) pengguna.

I. Dengan cara kerja di atas, model dalam Laravel bertanggung jawab untuk
berinteraksi dengan basis data dan melakukan operasi pada data. Model
menyerahkan hasil pengolahan informasi database kepada bagian-bagian
lain dari aplikasi yang membutuhkannya, seperti controller, view, atau
layanan lainnya. Ini memisahkan tanggung jawab antara model dan
bagian-bagian lain dari aplikasi, sehingga membuat kode lebih terorganisir
dan mudah dikelola.

5. Contoh MVC

Mari kita buat contoh sederhana dari implementasi MVC di Laravel. Namun untuk
sementara Model tidak diambil dari database, melainkan kita defenisikan sendiri dalam
bentuk variable data.

Pertama, kita buat controller dengan perintah artisan dengan nama controller
BelajarController.
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php artisan make:controller BelajarController

B C\Windows\system3Z\cmd. exe

BEl TP TOpCT 0GP TR |\ SR TCHETS S gan. o
File Ede Selection Fnd View Goto
BelgarCortrotecshp X

EelsjarController pho <?php

Fap $judul 'Pilpres
$Capresl ‘3
$Capres2
$Cawapresl
$Cawapres2 ‘Sandiaga Salahuddin Uno';

view('pilpres’, compact('judul', ‘*Capresl', ‘Capres2', 'Cawapresl', 'Cawapres2'));

Pada controller BelajarController.php terdapat satu fungsi yaitu function index ();. Pada fungsi
tersebut didefenisikan beberapa variable untuk selanjutnya akan ditampilkan pada blade view. Pada
baris ke-17 variable tersebut di-return ke View dengan nama file pilpres.blade.php.Pada controller
format file view tidak ditulis lengkap cukup dengan nama pilpres.

Kedua,buat file view dengan nama pilpres.blade.php yang disimpan pada
folder resources/view/pilpres.blade.php. Silakan buat kode html seperti gambar di bawah ini:
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rHE  CUIL  JOELUUN  FING VIEW  UUW  IUUS  FIUEL  Froieiences  nep

OPEN FILES piipres.biade.php
BelajarControlier.php <hI>{{ $judul}}</ni>
% pilpres blade.php
web.php >Pilpres 2019 Nomor Urut 1</
>
FOLDERS <li>Capres : {{ $Capresl }}</! >
o <! >Cawapres : {{ $Cawapresl }}</! >
= >
app
Py >Pilpres 2019 Nomor Urut 2</
config
J >
database <li>Capres : {{ $Capres2 }}</1i>
public <li>Cawapres : {{ $Cawapres2 }}</! >
resources >
s
lang
5355
views

[ pilpresbladephp
% welcome blade php

routes

3 spLphp

% channelsphp

Untuk menampilkan variable yang didefinisikan pada controller, harus di diapit dengan tanda
kurawal double {{..}} dan diawali dengan tanda dolar S, seperti pada kode baris ke-1 {{Sjudul}} di atas.

Ketiga, untuk dapat ditampilkan lewat browser, sebelumnya kita update terlebih dahulu file
routes/web.php dengan menambahkan routing sebagai berikut:

File Edt Selecticn Find View Goto Tocls Project Preferences Help

OPEN FILES webphp

8clajarControlier.php

FOLDERS

blog

5 api.php welcome');
) chanoels.php

} console.php

:get('/pilpres’, ‘BelajarController@index’);

Terkahir, silakan akses dibrowser dengan url http://blog.localhost/pilpres
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[ bloglocalhost/pilpres x +
& C (0 @ bloglocalhost
4 Berita Sepakbola T ° BKD Kooertais Jaka Bootstrar

Pilpres 2019

Pilpres 2019 Nomeor Urut 1

1. Capres : Joko Widodo
2. Cawapres : Ma'ruf Amin

Pilpres 2019 Nomor Urut 2

1. Capres : Prabowo Subivakto
2. Cawapres : Sandiaga Salahuddin Uno

Alur

Kita telah melihat contoh praktek sederhana dari Model, View, dan Controller. Dimana
model berisi kode untuk mengakses database, view untuk design tampilan, serta controller
sebagai logika dan penghubung antara model dan view. Jika dibuat dalam bentuk diagram, berikut
alur proses dari sebuah arsitektur MVC:

N A\
= \
\‘,\

Pada gambar diatas dapat kita jelaskan bahwa :

Pertama , pada setiap interaksi yang dilakukan pengguna atau user akan ditangani langsung
oleh controller. Contohnya ketika user mengetik alamat situs www.stekom.ac.id, maka controller
di server universitas stekom akan menangkap "request" tersebut. Atau ketika user selesai
mengisi form register dan men-klik tombol submit, file controller akan menerima proses tersebut.

Pada contoh kita sebelum ini, tahap 1 adalah ketika user mengetik nama file
controller_mahasiswa.php di web browser, kemudian menekan tombol Enter.
Controller pada dasarnya berisi logika program. Seandainya perlu mengambil data dari
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database, maka controller akan memanggil Model (panah nomor 2). Model inilah yang
bertanggung jawab mengakses database lalu mengembalikan hasilnya kembali ke controller.

Dalam contoh kita, model ada di file model_mahasiswa.php vyang berisi fungsi
getTableMahasiswa(). Poin penting di sini adalah, model hanya berkomunikasi dengan
controller. Setelah data model diterima oleh pengontrol, pengontrol kemudian mengirimkan data
ini ke tampilan (panah 3). Data ini kemudian diproses sebagai kode HTML dan CSS di dalam
tampilan. Inilah yang dilihat pengguna di browser web (panah 4). Jika pengguna mengklik
halaman lain, itu akan diproses lagi oleh pengontrol, yaitu pada langkah 1, dan seterusnya ke alur
kerja arsitektur MVC.

Berikut adalah alur kerja umum dalam arsitektur MVC:

1. Pengguna berinteraksi dengan tampilan (View) yang menampilkan antarmuka pengguna,
misalnya sebuah halaman web.

2. Ketika pengguna melakukan aksi, seperti mengklik tombol atau mengisi formulir, tampilan
(View) menangkap aksi tersebut dan mengirimkannya ke kontroler (Controller).

3. Kontroler (Controller) menerima aksi dari tampilan (View) dan menginterpretasinya.
Kontroler dapat memvalidasi input, memanggil model yang sesuai, atau memanggil layanan
lain yang diperlukan.

4. Kontroler (Controller) berinteraksi dengan model untuk mendapatkan atau memperbarui
data. Model berisi logika bisnis dan akses ke sumber daya data, seperti basis data atau
layanan web.

5. Setelah memperoleh data atau melakukan perubahan pada model, kontroler (Controller)
mengirimkan data yang relevan kembali ke tampilan (View).

6. Tampilan (View) menerima data dari kontroler (Controller) dan menggunakan data tersebut
untuk menghasilkan tampilan yang sesuai, yang kemudian ditampilkan kepada pengguna.

7. Pengguna melihat tampilan yang diperbarui dan mungkin melakukan aksi lebih lanjut,
memulai siklus kembali dengan mengirimkan aksi tersebut ke kontroler (Controller).

Alur kerja ini menjaga pemisahan antara tampilan (View), kontroler (Controller), dan model.
Tampilan bertanggung jawab untuk menampilkan informasi kepada pengguna, kontroler
mengatur aliran data dan tindakan pengguna, dan model menangani logika bisnis dan pengolahan
data. Pemisahan ini memungkinkan pengembangan yang lebih terorganisir, memudahkan
pemeliharaan, dan memungkinkan perubahan pada satu komponen tanpa harus mempengaruhi
yang lainnya.

5. Routing

Laravel atau routeadalah sebuah alamat pada page tertentu agar supaya dapat diakses
melalui web browser, yang mempermudah kita dalam memindahkan halaman dari halaman A ke
halaman B atau sebaliknya, dll.Route pada laravel sendiri dibagi menjadi beberapa bagian dan pada
setiap bagian tersebut memiliki peranan Masing - masing.

Pada framework Laravel, routing digunakan untuk menentukan bagaimana aplikasi web
merespons permintaan HTTP dari pengguna. Routing menghubungkan URL yang diminta oleh
pengguna dengan kode yang akan dijalankan dalam aplikasi.

Berikut adalah beberapa konsep dan contoh routing pada Laravel:
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1. Definisi Routing:
- Routing pada Laravel didefinisikan dalam file ‘routes/web.php" atau ‘routes/api.php’.

- Anda dapat mendefinisikan routing menggunakan metode HTTP seperti GET, POST, PUT,
DELETE, dll.

- Contoh: ‘Route::get('/halaman', 'HomeController@index');” akan menetapkan URL
'/halaman' ke metode ‘index’ dalam ‘HomeController'.

2. Parameter Routing:

- Anda dapat menentukan parameter dinamis dalam URL dengan menggunakan tanda
kurung kurawal *{}.

- Contoh: ‘Route::get('/produk/{id}, 'ProdukController@show');" akan menangani URL
seperti '/produk/1' dan meneruskannya ke metode ‘show" dalam ‘ProdukController’.

3. Route Name:

- Anda dapat memberikan nama kepada route untuk mempermudah penggunaan dan
referensi.

- Contoh: ‘Route::get('/profil’, 'UserController@profile')->name('profil');" memberikan
nama 'profil' pada route.

4. Route Grouping:

- Anda dapat mengelompokkan beberapa route bersama-sama menggunakan
‘Route::group” untuk memberlakukan middleware, prefix, atau namespace yang sama pada
sekelompok route.

- Contoh:
“*ohp
Route::prefix('admin')->middleware('auth')->group(function () {
Route::get('/dashboard', 'AdminController@dashboard');

Route::get('/pengguna’, 'AdminController@users');

1;

5. Middleware:

- Middleware memungkinkan Anda untuk memodifikasi permintaan HTTP sebelum atau
setelah dijalankan oleh route.

- Middleware dapat digunakan untuk otorisasi, verifikasi CSRF, penanganan sesi, dll.
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- Contoh: ‘Route::get('/admin', 'AdminController@index')->middleware('auth');" akan
menggunakan middleware 'auth' untuk memeriksa apakah pengguna telah autentikasi
sebelum menampilkan halaman admin.

Itu hanya beberapa konsep dasar routing pada Laravel. Laravel memiliki lebih banyak fitur
routing yang kuat, seperti route cache, route model binding, prefixing, versioning, dll. Dengan
menggunakan routing yang baik, Anda dapat dengan mudah mengorganisir dan mengelola alur
navigasi dan permintaan HTTP dalam aplikasi Laravel Anda.

Letak file route sendiri ada poda folder routes/ dan didalamnya sendiriterdapat 4buah file
route yaitu, api.php, channels.php, console.php, dan web.php.

Untuk mengakses halaman website di browser tersebut mari kita fokus ke sebuah file yang
bernama web.php, dari sini kita akan mulai mempelajari hal yang paling mendasar tentang
bagaiman sebuah impelementasi rodari rouute pada sebuah framework laravel.

Mari Langsung saja kita mulai mencoba mempraktekan bagaimana cara penulisan route untuk
membuat sebuah halaman dapat akses di web browser kita.

Pada saat pertama kali kita membuka sebuah file routest/web.php maka yang akan nampak di
sebuah text editor kita adalah kode dibawah ini:

<?php
use Illuminate'Support'\Facades'Route;
Route::get('/', function () {

return view( 'welcome');

1)

Pada Kode Route::get('/') diatas adalah sebuah halaman pembuka Laravel saat pertama kali kita
menginstall laravel dalam komputer kita. Seperti dibawah ini tampilannya.
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Halaman utama diatas dirender olehLaravel ke sebuah browser, dimana file pembuka tersebut
terletak di sebuah resources/views/welcome.blade.php, blade adalah template engine Laravel.

Menampilkan kata disebuah browser

Selanjutnyakita akan mencoba membuat sebuah kata yang nantinya akan ditampikan pada sebuah
browser. Mari kita buka file routes/web.php lalu tambahkan skrip/kode dibawah ini:

Route::get( ' /halo-dunia’, function() {

return '<hl»Halo dunia</hl>";

1);

Karena pada saat ini penulis menggunakan php artisan server maka link atau url diatas bisa diakses
seperti dibawah ini:

http://127.0.0.1:8888/halo-dunia

Dan selanjutnya akan menampilkan sebuah hasil seperti gambar dibawah ini:
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. 127.0.0.1:8000/halo-dunia = QB2 - o @

— [ @ | O 127.0.0.1:28000/halo-dunia b noae&E =

Halo dunia

Ada beberapa routes yangs terssedia di Laravel, berikut ini route tersebut:

Route: :get($%uri, %callback);
Route: :post(%uri, $callback);
Route: :put{$uri, %callback);
Route: :patch(%uri, $callback);
Route: :delete($uri, $callback);
Route: :options($uri, $callback);

Route: :resource($uri, $callback);

Seperrti yang kita ketahui bahwa GET merupakan sebuah rute yang hanya bisa diakses langsung di
browser, sedangkan Post mengirimkan data formulir ke sebuah server. Mari kita fokus pada GET
sebagai bagian dari tutorial dasar ini.

Menambahkan parameter di URL

Apakah route hanya dapat menampilkan URL statis? ternyata jawabnya tidak, kita dapat
mengirimkan sebuah parameter di URL dan akan dieksekusi di browser, berikut ini contohnya.

Tambahkanlah kode seperti dibawah ini:

Route: :get('/halo/{nama}’', function(%nama) {
return '<hl:Halo ' . %$nama . "</hl>";

1);

Lalu ketikanlah sebuah URL di browser seperti dibawah ini:
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http://127.2.2.1:8888/halo/Aris

Maka akan menampilkan data seperti gambar dibawah ini:

- 127.0.0.1:8000/halo/Aris » EEE - o @
— & @ @ | O 127.0.0.1:8000/halo/Aris b+ moeE =

Halo Aris

parameter {nama} merupkan sebuah parameter yang akan dikirim ke variable Snama.

Lalu bagaimana jika ternyata tidak ada parameter Aris di sebuah URL? coba saja kita hilangkan
parameter Aris di sebuahs browser, maka akan muncul sebuah error 404,hal ini karena
parameter {nama} tidak memberikan sebuah nilai ke variable Snama, sehingga tidak ada satupun
halaman yang dituju.

Lantas bagaimana agar tidak terjadi 4047 tambahkan saja nilai default pada variable nama dan berikan
tanpa tanya “?" diparameter nama apabila tidak ada parameter di URL, seperti kode dibawah ini:

Route::get('/halo/{nama?}"', function(%nama = 'Tanpa Nama') {
return ‘<hl>Halo ° . %nama . "</hl>";

1);

{nama?}akan memberi tahu kepada sebuah browser meskipun tanpa parameter tetap akan di
eksekusi di browser karena di variable Snama sudah kita isi nilai default yaitu Tanpa Nama. Maka
apabila di browser kita buka seperti URL dibawah ini:

http://127.8.8.1:8888/halo

Sekian merupakan pembahasan tentang sebuahrouting pada laravel, semoga bermanfaat, dan akan
kita bahas lebih dalam lagi tentang laravel, Semoga dapat menambah pemahaman kita semua
menegenai framework php yang sangat populer pada saat ini.
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BAB 3

MENGINSTALL LARAVEL

Pada ini kita akan menginstall Laravel beserta aplikasi laian yang dibutuhkan untuk menjalankanya,
seperti composer dan yang lain.

1. MENGINSTALL KOMPOSER

Komposer/Composer  adalah  aplikasi  yang  diinstal ke  perangkat  untuk
memfasilitasi developer menggunakan pustaka/library open source milik orang lain ke dalam
sebuah project yang sedang dibangun. Dalam sebuah project PHP, penggunaan pustaka/library
sangat memudahkan kita dalam memproses dalam penulisan sebuah kode. Namun terkadang,
library satu dengan yang lainnya saling membutuhkan agar bisa digunakan oleh seorang develpper.
Hal ini disebut dengan dependensi atau ketergantungan. Di sinilah peran Composer untuk
menghubungkan project PHP dengan library eksternal yang dibutuhkan.

Untuk mengistall composer silahkan masuk kehalaman website https://getcomposer.org/

lalu kitab isa memilih tombol download untuk mengunduh aplikasi composer, silahkan pilih seseaui
Operasi Sistem yang kita gunakan.

COMPOSEI
A Dependency Manager for PHP

Latest: 2.5.1 (changelog)

Getting Started Download
Documentation Browse Packages
Issues GitHub

Selanjutnya Setelah kita memasang Composer,silahkan periksa instalasidengan mengetik sebuah
perintah Composer di command prompt seperti gambar berikut ini.


https://www.dewaweb.com/blog/web-developer/
https://getcomposer.org/
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MINGWEL:/ ¢/ Users/Gudangsoft

¥ composer

and [options] [arguments]

Optio
Disp help for the given co nd. When no com
mand is given display help for the ommand
t output any m
thi

omposer.json file.

Selanjutnya silahkan sialahkan anda membuat sebuah direktori baru di mana saja di sistem Anda
untuk yang baru Proyek Laravel. Setelah itu, pindah ke jalur tempat Anda membuat yang baru
direktori dan ketik perintah berikut di sana untuk menginstal Laravel.

composer create-project laravel/laravel —prefer-dist

--prefer-dist

#standwi th[[EGE

- Down

- Installing

@php -r "file_exi

Tunggu hingga proses download selesai
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stAutoloadDump

> @php art vendor :publish t 7 s —-ansi --force
INFO No publ
» @php ar

INFO Application

2. MENGINSTALL DAN MENJALANKAN LARAVEL

Proses selanjutnya kita akan mengintal Laravel terbaru saat buku ini dibuat adalah versi 9,
silahkan ketikkan kode composer create-project laravel/laravel contoh-app (sesuaikan dengan nama
project yang akan kita buat ) dan tunggu hingga proses install selesai.

% composer create-project |

- Installing

= Bphp -r "file_ex

Langkah selanjutnya Kembali ke Command Promp kita, jika sudah selesai maka akan tampil sebagai
gambar berikut ini

= @php artisan vendor:publish --tag=laravel-z s --ansi --force

INFO Mo publishable resources for tag [laravel-assets].

» @php art

INFO Application k

Untuk Langkah berikutnya silahkan ketikan perintah php artisan serve pada command promp kita
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§ php artisan serwe

INFO Server running on [http: 7.0.0.1:8000].

ess Ctrl1+C to stop the server

Selanjutnya kita bisa membuka browser dengan cara klik tombol Ctrl dan arahkan kursor pada IP
yang tampil diatas, sehingga akan membuka project Laravel yang sudah kita install tadi, seperti
yangditunjukkan pada gambar dibawabh ini, tekan tombol Ctrl+C untuk menghentikan Project.

el ® 1270018000 & & =0 G i

@ sSTER @ SIAKAD ) Whimsical @ Drivtble @ @ ©F HMLTidy B @ httpsi/sistembkope...  fad Liveweave /& JUPSIM [ visuslising data stru.. @) CMS-Jateng »

@ Laravel

[T] Documentation () Laracasts

3. STRUKTUR APLIKASI LARAVEL

Struktur aplikasi Laravel dirancang dengan baik untuk memisahkan logika bisnis dari tampilan
dan memudahkan pengembangan aplikasi web. Laravel mengikuti pola desain Model-View-
Controller (MVC) yang memisahkan tiga komponen utama dalam pengembangan aplikasi web.

I This PC Desktop project-laravel contoh-app I
¥ Quick access
app
@ OneDrive bootstrap
Documents config
Pictures database
lang
I This PC public
4 3D Objects resources
I Desktop routes
:| Documents storage

Sarte

Berikut merupakan detail directory yang ada pada struktur aplikasi Laravel setelah kita selesai

menginstall.

App
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Ini merupakan folder dari sebuah aplikasi dan menyertakan seluruh sorcecode sumber dari
sebuah proyek. Pada direktori/folder Ini berisi sebuah peristiwa, pengecualian, dan deklarasi
middleware. Folder aplikasiterdiri dari berbagai sub folder seperti yang dijelaskan di bawah ini

M I This PC » Desktop » project-laravel contoh-app app » I
Name Date modified Type
ck access
Console 20/12/2022 0:35 File folde
Drive Exceptions 20/12/2022 0:35 File folder
rcuments Http 20/12/2022 0:35 File folde
ctures Models 2022 0:35 File folde
Providers 20/12/2022 0:35 File f

i PC

Console

e N I This PC > Desktop project-laravel » contoh-app > app Console

v project-laravel L) Name Date modified
v contoh-app ’<I Kemnel.php
v app

Console
Exceptions
Hittp
Models
Providers

bootstrap

config

Console pada Laravel adalah sebuah fitur yang memungkinkan Anda untuk menjalankan perintah-
perintah secara terprogram melalui Command Line Interface (CLI) atau Terminal. Console ini sangat
berguna untuk menjalankan tugas-tugas terkait pengembangan dan pemeliharaan aplikasi Laravel
Anda.

Berikut adalah beberapa poin penting yang perlu diketahui tentang console pada Laravel:

1. Artisan: Artisan adalah sistem perintah yang terintegrasi secara langsung dengan
aplikasi Laravel. Artisan menyediakan berbagai perintah bawaan yang dapat Anda
jalankan untuk melakukan tugas-tugas umum seperti membuat migration,
menjalankan seeder, menghasilkan kode scaffold, dan masih banyak lagi. Anda juga
dapat membuat perintah khusus Anda sendiri dengan menggunakan Artisan.

2. Menjalankan Perintah: Untuk menjalankan perintah pada console Laravel, Anda
perlu menggunakan perintah php artisan diikuti dengan nama perintah yang ingin
Anda jalankan. Misalnya, untuk menjalankan perintah migration, Anda dapat
mengetik php artisan migrate di terminal. Anda juga dapat melampirkan argumen
dan opsi tambahan ke perintah-perintah ini sesuai kebutuhan.

3. Membuat Perintah Khusus: Anda dapat membuat perintah khusus Anda sendiri
dengan Artisan. Dengan perintah khusus, Anda dapat menjalankan tugas-tugas yang
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spesifik untuk aplikasi Anda. Untuk membuat perintah khusus, Anda dapat
menggunakan perintah php artisan make:command NamaPerintah. Setelah
perintah khusus dibuat, Anda dapat menentukan logika di dalamnya dan
menjalankannya melalui console.

Argumen dan Opsi: Perintah pada console Laravel juga dapat menerima argumen
dan opsi tambahan. Argumen adalah nilai yang diperlukan oleh perintah, misalnya
nama file atau ID, sementara opsi adalah pengaturan tambahan yang dapat
diaktifkan atau dinonaktifkan. Anda dapat menentukan argumen dan opsi dalam
perintah khusus yang Anda buat, serta saat menjalankan perintah bawaan Laravel.

Output dan Interaksi: Console Laravel menyediakan kemampuan untuk menghasilkan
output dan berinteraksi dengan pengguna. Anda dapat mencetak informasi,
kesalahan, atau pesan ke konsol menggunakan metode info(), error(), atau line().
Selain itu, Anda juga dapat menggunakan input dari pengguna melalui metode ask()
atau confirm() untuk mendapatkan respons yang diperlukan saat menjalankan
perintah.

Console pada Laravel merupakan alat yang kuat untuk menjalankan dan mengotomatiskan tugas-

tugas pengembangan aplikasi Anda. Dengan menggunakan perintah-perintah yang disediakan oleh

Artisan, Anda dapat dengan mudah melakukan tugas-tugas seperti migrasi database, pengolahan

antrian, menjalankan tes, dan banyak lagi. Selain itu, Anda juga dapat membuat perintah khusus

sesuai kebutuhan aplikasi Anda, memperluas kemampuan console Laravel, dan meningkatkan

efisiensi pengembangan Anda.

Console menyertakan perintah artisan yang sabgat diperlukan oleh Laravel. Itu termasuk a direktori

dinamakan Commands , di mana semua perintah dideklarasikan dengan tanda tangan yang sesuai.

File Kernal.php memanggil perintah yang dideklarasikan Inspire.php.

Event

b= 0\ » Search Results in contoh-app > Event
project-laravel N Name ' Date modified
conlol-apy »{ ControllerArgumentsEvent.php
app < ControllerEvent.php
Console >Q ExceptionEvent.php
Exceptions )Q FinishRequestEvent.php
Http 4 KernelEvent.php
il ’Q RequestEvent.php
>¢ ResponseEvent.php
Providers

4 TerminateEvent.php

bootstrap )Q ViewEvent.php
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Event sendiri digunakan untuk memacu sebuah aktivitas, meningkatkan sebuah kesalahan, atau

memvalidasi sebuah kode yang diperlukan dan memberikan fleksibilitas yang lebih besar. Laravel

menyimpan semua acara di bawah satudirektori. File default yang harus disertakan adalah event.php

di mana semua event dasar dinyatakan.

Event pada Laravel adalah fitur yang memungkinkan Anda untuk mengimplementasikan pola desain

Observer dalam aplikasi Anda. Dengan menggunakan event, Anda dapat membuat suatu peristiwa

atau kejadian di dalam aplikasi Anda, dan kemudian Anda dapat mendaftarkan dan menangani

respons terhadap peristiwa tersebut.

Berikut adalah beberapa poin penting tentang event pada Laravel:

Pembuatan Event:

Anda dapat membuat event baru dengan menggunakan perintah Artisan php artisan
make:event NamaEvent. Event ini akan dibuat di dalam direktori app/Events pada struktur
aplikasi Laravel Anda. Setelah event dibuat, Anda dapat menentukan informasi apa pun yang
relevan dengan peristiwa tersebut di dalamnya.

Mendaftarkan Listener:

Listener adalah kelas yang bertugas menangani respons terhadap suatu event. Anda dapat
mendaftarkan listener ke dalam event yang sesuai. Anda dapat menggunakan perintah
Artisan php artisan make:listener NamalListener --event=NamaEvent untuk membuat listener
baru. Setelah listener dibuat, Anda dapat menentukan logika yang ingin dijalankan ketika
event dipicu.

Pemicu Event:

Untuk memicu atau melepaskan event, Anda dapat menggunakan metode event() yang
disediakan oleh Laravel. Misalnya, jika Anda memiliki event bernama OrderPlaced, Anda
dapat memicunya dengan menggunakan event(new OrderPlaced(Sorder)). Pemanggilan
metode event() ini akan memicu event dan mengaktifkan semua listener yang terdaftar
untuk event tersebut.

Penanganan Event:

Ketika event dipicu, semua listener yang terdaftar akan diaktifkan. Listener dapat melakukan
berbagai tugas tergantung pada kebutuhan Anda, seperti mengirim email, memperbarui
basis data, mengirim notifikasi, atau melakukan tindakan lainnya. Anda dapat menentukan
logika penanganan event di dalam metode handle() pada listener yang terkait.

Pendaftaran Event dan Listener:

Agar event dan listener dapat berfungsi, Anda perlu mendaftarkannya di dalam aplikasi
Anda. Pendaftaran ini biasanya dilakukan di dalam file EventServiceProvider yang terletak di
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dalam direktori app/Providers. Anda perlu menentukan daftar event dan listener yang akan

didaftarkan di dalam metode listen() pada class tersebut.

Dengan menggunakan event pada Laravel, Anda dapat memisahkan logika bisnis dan tindakan

respons dari bagian lain aplikasi Anda. Hal ini memungkinkan Anda untuk membuat aplikasi yang
lebih modular, fleksibel, dan dapat di-maintain dengan baik. Anda dapat menangani banyak peristiwa
dan memberikan respons yang tepat sesuai kebutuhan aplikasi Anda dengan menggunakan event

dan listener.

Exceptions

c r

» This PC » Desktop project-laravel » contoh-app > app » Exceptions ]

A I modified fne

v project-laravel lame Date m

v contoh-app »{) Handler.php

e app

Console

Exceptions

Http

Models

Providers

bootstrap

config

database

lana

Exceptions (pengecualian) pada Laravel adalah mekanisme yang digunakan untuk menangani situasi
atau kondisi yang tidak terduga atau tidak diinginkan dalam aplikasi. Ketika suatu pengecualian
terjadi, Laravel secara otomatis akan menangkapnya dan memberikan respons yang sesuai, seperti

menampilkan halaman kesalahan atau memberikan tanggapan JSON.

Berikut adalah beberapa poin penting tentang exceptions pada Laravel:

1.

Mekanisme Pengecualian:

Laravel menyediakan berbagai macam pengecualian yang telah ditentukan
sebelumnya untuk menangani situasi yang umum terjadi, seperti
ModelNotFoundException, FileNotFoundException, dan InvalidRequestException.
Anda juga dapat membuat pengecualian khusus yang sesuai dengan kebutuhan
aplikasi Anda.

Menangkap Pengecualian:

Laravel secara otomatis menangkap pengecualian yang terjadi di dalam aplikasi.
Anda dapat menentukan cara penanganan pengecualian dengan menambahkan
kode ke dalam metode ‘report()" pada file ‘app/Exceptions/Handler.php’. Anda
dapat menentukan berbagai respons, seperti menampilkan halaman kesalahan
kustom, mengirim notifikasi, atau melakukan tindakan lainnya.
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Halaman Kesalahan Kustom:

Anda dapat membuat halaman kesalahan kustom yang sesuai dengan tampilan dan
gaya aplikasi Anda. Halaman ini akan ditampilkan ketika pengecualian terjadi. Anda
dapat membuat tampilan  kesalahan  kustom di dalam  direktori
‘resources/views/errors’ dan menentukan tampilan yang ingin digunakan untuk
setiap jenis pengecualian.

Exception Handling untuk API:

Jika Anda mengembangkan APl dengan Laravel, Anda dapat menangani pengecualian
dengan respons JSON yang sesuai. Laravel akan secara otomatis mengonversi
pengecualian menjadi respons JSON yang dapat dipahami oleh klien. Anda dapat
menentukan respons JSON yang spesifik untuk setiap jenis pengecualian di dalam
metode ‘render()’ pada file ‘app/Exceptions/Handler.php’.

Pengecualian Global:

Anda juga dapat menentukan pengecualian global yang akan menangani semua
pengecualian yang tidak tertangkap. Pengecualian global ini dapat digunakan untuk
menangani pengecualian yang tidak spesifik atau untuk mengambil tindakan default.
Pengecualian global dapat didaftarkan di dalam metode ‘register()" pada file
‘app/Exceptions/Handler.php’.

Melalui mekanisme exceptions, Laravel memungkinkan Anda untuk menangani dan memberikan

respons yang sesuai terhadap situasi yang tidak terduga atau pengecualian yang terjadi dalam

aplikasi. Dengan penanganan pengecualian yang baik, Anda dapat memberikan pesan yang informatif

kepada pengguna dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk memperbaiki masalah dalam

aplikasi Anda.

Http

v

v

1 This PC Desktop project-laravel » contoh-app app » Http

~

project-laravel Name ate modified

contoh-app Controllers ile f
app Middleware 2/ ile f
Console ) Kemnel.php
Exceptions

Http

Folder/direktori Httpini memiliki sebuah sub-folder sebagai pengontrol, middleware, dan aplikasi

permintaan. Karena Laravel mengikuti pola desain MVC, folder indi disertakan model, pengontrol,

dan tampilan yang ditentukan untuk direktori tertentu. Sub-folder Mdiddleware menyertakan

mekanisme middleware, yang terdiri dari mekanisme filter dan komunikasi antara respons dan

permintaan. Sub-folder Permintaan mencakup semua permintaan aplikasi.

HTTP pada Laravel merujuk pada protokol komunikasi yang digunakan untuk pertukaran data antara

klien (browser) dan server dalam konteks pengembangan aplikasi web. Laravel menyediakan
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berbagai fitur dan komponen yang mempermudah penanganan permintaan HTTP dan pembuatan

respons.

Berikut adalah beberapa poin penting tentang HTTP pada Laravel:

1.

Routing: Laravel menggunakan komponen routing yang kuat untuk mengatur rute (routes)
HTTP dalam aplikasi. Dengan menggunakan file routes/web.php, Anda dapat mendefinisikan
rute-rute untuk berbagai URL yang ingin ditangani oleh aplikasi Anda. Anda dapat
menentukan aksi (action) yang terkait dengan setiap rute, yang bisa menjadi fungsi atau
metode di dalam controller.

Middleware: Middleware pada Laravel digunakan untuk memodifikasi atau memeriksa
permintaan HTTP sebelum mencapai tujuan akhirnya. Middleware memungkinkan Anda
untuk menambahkan logika tambahan seperti autentikasi, otorisasi, atau manipulasi data
sebelum permintaan mencapai aksi yang dituju. Middleware dapat diterapkan pada level
rute atau grup rute tertentu.

Controller: Controller dalam Laravel berperan penting dalam menangani permintaan HTTP.
Controller adalah kelas yang mengelola logika bisnis aplikasi Anda. Ketika rute terpanggil,
controller yang sesuai akan diaktifkan dan metode tertentu di dalamnya akan dieksekusi.
Controller biasanya digunakan untuk memproses input, berinteraksi dengan model, dan
menghasilkan respons.

Request dan Response: Laravel menyediakan kelas-kelas Request dan Response yang
mempermudah manipulasi data permintaan dan pembuatan respons HTTP. Dengan kelas
Request, Anda dapat mengakses data pengguna seperti input form, file upload, dan header
permintaan. Dengan kelas Response, Anda dapat membuat respons HTTP dengan mudah,
mengatur status kode, header, dan isi respons.

Session dan Cookie: Laravel menyediakan dukungan yang kuat untuk pengelolaan session
dan cookie dalam aplikasi web. Anda dapat menyimpan data dalam session untuk menjaga
keadaan antar permintaan, serta menggunakan cookie untuk menyimpan informasi yang
berkaitan dengan pengguna.

Validasi Input: Laravel menyediakan fitur validasi yang kuat untuk memeriksa data input dari
permintaan HTTP. Dengan menggunakan aturan validasi, Anda dapat memverifikasi bahwa
data yang diterima sesuai dengan persyaratan yang diinginkan sebelum memprosesnya. Jika
validasi gagal, Laravel akan menghasilkan pesan kesalahan yang dapat ditampilkan kepada
pengguna.

HTTP adalah bagian integral dalam pengembangan aplikasi web, dan Laravel menyediakan berbagai

fitur yang memudahkan penanganan permintaan HTTP dan pembuatan respons. Dengan

menggunakan komponen-komponen tersebut, Anda dapat dengan mudah membuat rute, mengatur

middleware, mengelola permintaan dan respons, serta melakukan validasi dan manipulasi data.
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Provider

v

v

1 This PC Desktop > project-laravel contoh-app app Providers

project-laravel A

contoh-app ﬂ AppServiceProvider.php

app ﬁ AuthServiceProvider.php
Console ’(a BroadcastServiceProvider.php
Exceptions 3 EventServiceProvider.php
Http 3 RouteServiceProvider.php

Models
Providers

bootstrap

ranfin

Provider pada Laravel merujuk pada kelas-kelas yang digunakan untuk mengatur berbagai komponen

dan layanan dalam aplikasi. Provider bertindak sebagai jembatan antara framework Laravel dan

komponen eksternal, serta menyediakan konfigurasi dan logika untuk menginisialisasi komponen dan

layanan yang dibutuhkan.

Berikut adalah beberapa poin penting tentang provider pada Laravel:

1.

Service Provider: Service Provider adalah jenis provider yang paling umum digunakan dalam
Laravel. Service Provider bertanggung jawab untuk mengonfigurasi dan mendaftarkan
berbagai layanan (services) dalam aplikasi. Layanan ini bisa berupa kelas-kelas yang Anda
buat, seperti model, repository, atau utilitas, atau bisa juga berupa komponen eksternal yang
diperlukan oleh aplikasi, seperti library atau package.

Pembuatan Service Provider: Anda dapat membuat Service Provider baru dengan
menggunakan perintah Artisan php artisan make:provider NamaProvider. Service Provider ini
akan dibuat di dalam direktori app/Providers. Setelah itu, Anda dapat menentukan berbagai
layanan yang ingin didaftarkan dalam metode register() pada Service Provider tersebut.

Pendaftaran Service Provider: Anda perlu mendaftarkan Service Provider dalam aplikasi agar
dapat digunakan. Pendaftaran dilakukan di dalam file config/app.php. Anda dapat
menambahkan Service Provider baru ke dalam array providers pada file tersebut. Atau, jika
Anda ingin melakukan pendaftaran secara otomatis, Anda dapat menggunakan metode
register() pada class App\Providers\AppServiceProvider.

Fasade: Fasade adalah fitur Laravel yang memungkinkan Anda mengakses layanan-layanan
yang didaftarkan dalam Service Provider dengan cara yang lebih mudah dan ekspresif.
Fasade menyediakan antarmuka yang sederhana dan intuitif untuk berinteraksi dengan
layanan tersebut. Anda dapat menggunakan Fasade untuk mengakses layanan menggunakan
sintaks statis, tanpa harus menginisialisasi objek secara manual.

Booting Service Provider: Selain metode register(), Service Provider juga dapat memiliki
metode boot() yang digunakan untuk melakukan tindakan atau pengaturan yang perlu
dilakukan setelah Service Provider terdaftar. Metode boot() akan dipanggil setelah semua
Service Provider terdaftar dalam aplikasi.
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6. Provider Khusus: Selain Service Provider, Laravel juga memiliki jenis provider lain yang dapat
digunakan, seperti Event Provider, View Provider, dan Route Provider. Provider-provider ini
memiliki tanggung jawab spesifik terkait dengan pengaturan event, tampilan, atau rute
dalam aplikasi.

Provider pada Laravel memainkan peran penting dalam mengatur komponen-komponen dan
layanan-layanan dalam aplikasi Anda. Dengan menggunakan Service Provider, Anda dapat dengan
mudah mendaftarkan dan mengonfigurasi berbagai layanan, memanfaatkan Fasade untuk akses yang
lebih sederhana, dan memisahkan logika konfigurasi dari logika bisnis inti aplikasi Anda. Provider-
provider khusus juga memungkinkan Anda untuk mengatur aspek-aspek spesifik aplikasi seperti
event, tampilan, dan rute dengan cara yang terstruktur.

Folder ini mencakup semua penyedia layanan yang diperlukan untuk mendaftarkan acara server inti
dan untuk mengonfigurasi aplikasi Laravel.

Bootstrap
« 1 This PC > Desktop project-laravel contoh-app bootstrap
v project-laravel - Name Date modified T Size
v contoh-app cache
app 3 app.php

v bootstrap
cache
config

database

Folder/direkroti ini menyertakan semua skrip bootstrap aplikasi. Ini berisi subfolder yaitu cache,
yang mencakup semua file yang terkait untuk caching a xaplikasi web. Anda juga dapat menemukan
file app.php, yang menginisialisasi skrip yang diperlukan untuk bootstrap.

Bootstrap pada Laravel merujuk pada proses inisialisasi awal yang dilakukan oleh framework Laravel
untuk mempersiapkan lingkungan kerja aplikasi. Proses bootstrap ini melibatkan pengaturan
konfigurasi, pendaftaran layanan, autoload, dan beberapa tindakan lainnya yang diperlukan sebelum
aplikasi dapat berjalan dengan baik.

Berikut adalah beberapa poin penting tentang bootstrap pada Laravel:

1. File index.php: Proses bootstrap dimulai dengan file index.php, yang merupakan titik masuk
utama aplikasi Laravel. File ini berfungsi untuk memuat autoload composer, mendaftarkan
error handler, dan memulai aplikasi dengan memanggil metode run() pada class
Illuminate\Foundation\Application.

2. Environment Configuration: Pada tahap bootstrap, Laravel akan membaca file .env yang
berisi konfigurasi lingkungan (environment) aplikasi. File ini berisi variabel-variabel yang
menentukan pengaturan seperti koneksi database, pengaturan cache, dan variabel-variabel
lainnya. Laravel menggunakan pustaka Dotenv untuk membaca dan mengakses variabel-
variabel dalam file .env.
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Application Instance: Setelah membaca konfigurasi lingkungan, Laravel membuat instansi
Application yang mewakili aplikasi Anda. Instansi ini merupakan pintu gerbang untuk
mengakses fitur-fitur Laravel dan menyediakan metode untuk mengonfigurasi, mendaftarkan
layanan, dan menjalankan aplikasi.

Service Container: Service container pada Laravel adalah komponen yang bertanggung jawab
untuk mengelola dan mempertukarkan objek-objek dalam aplikasi. Pada tahap bootstrap,
Laravel akan mendaftarkan berbagai layanan yang diperlukan oleh aplikasi, seperti database,
cache, session, dan lainnya, ke dalam service container. Layanan-layanan ini kemudian dapat
diakses secara mudah di berbagai bagian aplikasi.

Autoload dan Namespace: Laravel menggunakan mekanisme autoload untuk memuat kelas-
kelas aplikasi secara otomatis. Ini memungkinkan Anda untuk menggunakan kelas-kelas
tanpa harus secara manual memuatnya dengan perintah require. Autoload dilakukan
berdasarkan namespace yang didefinisikan dalam aplikasi, dan file composer.json digunakan
untuk mengatur autoload secara konfigurasi.

Application Middleware: Middleware pada Laravel adalah komponen yang digunakan untuk
memodifikasi atau memproses permintaan HTTP sebelum mencapai tujuan akhirnya. Pada
tahap bootstrap, Laravel akan mendaftarkan middleware bawaan yang termasuk dalam
aplikasi, seperti middleware sesi, middleware autentikasi, dan lainnya. Middleware ini akan
diterapkan pada permintaan sepanjang siklus aplikasi.

Proses bootstrap pada Laravel mempersiapkan aplikasi Anda untuk berjalan dengan baik. Dengan

mengatur konfigurasi lingkungan, mendaftarkan layanan, menginisialisasi service container, dan

memuat kelas-kelas secara otomatis, Laravel memberikan fondasi yang kokoh untuk pengembangan

aplikasi web yang efisien dan fleksibel.

Config

v

v

) This PC Desktop project-laravel contoh-app config
project-laravel A Name Date
contoh-app ’(i app.php
app ’Q auth.php PHP
bootstrap 3 broadcasting.php f
config 3 cache.php
database % cors.php il

IQ database.php

lang
‘ filesystems.php

B 3 hashing.php PHP File
resources ‘ !Qgg”-,gphp ;
routes ’Q mail.php :
storage )<i queue.php i
tests ﬁ sanctum.php [
vendor ’0 services.php 5 -

B =

Folder/direktori config mencakup berbagai konfigurasi dan parameter terkait diperlukan untuk

kelancaran fungsi aplikasi Laravel. Berbagai files termasuk dalam folder config seperti yang

ditunjukkan pada gambar di sini. Itu nama file berfungsi sesuai fungsi yang terkait dengannya.
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Konfigurasi (config) pada Laravel mengacu pada pengaturan atau konfigurasi yang digunakan untuk

mengonfigurasi berbagai aspek dalam aplikasi. Laravel menyediakan berkas konfigurasi yang dapat

Anda gunakan untuk mengatur berbagai opsi, seperti pengaturan database, konfigurasi cache,

pengaturan mail, dan banyak lagi.

Berikut adalah beberapa poin penting tentang konfigurasi pada Laravel:

1.

Direktori Config: Berkas konfigurasi pada Laravel terletak di direktori config di dalam struktur
proyek Laravel. Di dalam direktori ini, Anda akan menemukan berbagai berkas konfigurasi,
seperti app.php, database.php, mail.php, dan lainnya. Setiap berkas konfigurasi berisi
pengaturan khusus yang berkaitan dengan aspek tertentu dalam aplikasi.

Penyesuaian Konfigurasi: Anda dapat menyesuaikan berkas konfigurasi sesuai dengan
kebutuhan aplikasi Anda. Untuk melakukan penyesuaian, Anda dapat membuka berkas
konfigurasi yang sesuai dan mengubah nilai-nilai pengaturan yang ada di dalamnya.
Misalnya, Anda dapat mengubah pengaturan koneksi database, mengatur driver cache yang
digunakan, atau mengonfigurasi pengiriman email.

Konfigurasi Environment: Laravel juga mendukung konfigurasi berbasis lingkungan
(environment-based configuration). Ini berarti Anda dapat menentukan pengaturan yang
berbeda untuk setiap lingkungan, seperti pengaturan development, production, atau staging.
Ini dilakukan melalui file .env yang berisi variabel-variabel konfigurasi yang dapat diatur
sesuai dengan lingkungan yang berbeda.

Variabel Env: File .env menyediakan cara untuk mengatur variabel-variabel konfigurasi
menggunakan sintaks KEY=VALUE. Variabel-variabel ini dapat digunakan dalam berkas
konfigurasi dengan menggunakan fungsi env('KEY', 'default’). Ini memungkinkan Anda untuk
dengan mudah mengubah konfigurasi berdasarkan lingkungan tanpa harus mengubah berkas
konfigurasi secara langsung.

Penggunaan Konfigurasi: Konfigurasi dalam Laravel digunakan oleh berbagai komponen dan
layanan di dalam aplikasi. Misalnya, konfigurasi database digunakan oleh komponen
Eloguent ORM untuk mengatur koneksi ke database. Konfigurasi cache digunakan oleh
komponen Cache untuk mengatur penyimpanan cache yang digunakan. Demikian pula,
konfigurasi mail digunakan oleh komponen Mail untuk mengatur pengiriman email.

Penyesuaian Lanjutan: Selain mengubah nilai pengaturan yang ada dalam berkas konfigurasi,
Anda juga dapat menyesuaikan konfigurasi lebih lanjut dengan menambahkan pengaturan
kustom di dalam berkas config yang baru. Anda dapat membuat berkas konfigurasi baru dan
mengakses nilai pengaturan tersebut di dalam aplikasi menggunakan fungsi config('KEY').

Konfigurasi pada Laravel memungkinkan Anda untuk mengatur berbagai aspek dalam aplikasi dengan

mudah. Dengan mengubah berkas konfigurasi, menyesuaikan variabel .env, dan menggunakan nilai

pengaturan dalam komponen dan layanan, Anda dapat mengkon



47

Database

1 I This PC Desktop project-laravel contoh-app database

contoh-app "
o factories
bootstrap migrations
config seeders
database .gitignore
lang
public
resources
routes
stcrage

tests

vendor

Folder database pada Laravel berperan penting dalam pengaturan dan pengelolaan struktur basis

data aplikasi. Di dalam folder ini, Anda akan menemukan beberapa subfolder dan berkas yang

memiliki fungsi dan tujuan spesifik. Berikut adalah penjelasan lebih detail tentang folder database

pada Laravel:

1.

migrations: Folder migrations digunakan untuk menyimpan berkas migrasi. Migrasi adalah
mekanisme yang disediakan oleh Laravel untuk mengelola struktur basis data secara
terstruktur dan terdokumentasi. Setiap berkas migrasi mewakili satu set perubahan dalam
struktur basis data, seperti pembuatan tabel baru, penambahan kolom, atau indeks baru.
Migrasi memungkinkan Anda dan tim Anda untuk bekerja sama dalam membangun dan
mengubah struktur basis data dengan mudah.

seeds: Folder seeds berisi berkas-berkas seeder. Seeder adalah mekanisme yang digunakan
untuk mengisi data awal atau dummy ke dalam basis data. Seeder sangat berguna dalam
pengembangan dan pengujian aplikasi, di mana Anda dapat dengan mudah membuat data
awal yang diperlukan untuk menjalankan dan menguiji fitur aplikasi. Anda dapat membuat
berkas seeder baru di dalam folder ini dan menggunakan metode seeder pada class
DatabaseSeeder untuk memanggil dan menjalankannya.

factories: Folder factories berisi berkas-berkas factory. Factory digunakan untuk
menghasilkan data dummy atau acak untuk pengujian atau pengisian data. Dengan
menggunakan factory, Anda dapat dengan mudah membuat data yang konsisten dan
bervariasi untuk menguji berbagai skenario dalam aplikasi. Anda dapat membuat berkas
factory baru di dalam folder ini dan menggunakan metode factory untuk menghasilkan data
menggunakan model yang berkaitan.

seeds: Folder seeds berisi berkas-berkas seeder. Seeder adalah mekanisme yang digunakan
untuk mengisi data awal atau dummy ke dalam basis data. Seeder sangat berguna dalam
pengembangan dan pengujian aplikasi, di mana Anda dapat dengan mudah membuat data
awal yang diperlukan untuk menjalankan dan menguiji fitur aplikasi. Anda dapat membuat
berkas seeder baru di dalam folder ini dan menggunakan metode seeder pada class
DatabaseSeeder untuk memanggil dan menjalankannya.
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5. factories: Folder factories berisi berkas-berkas factory. Factory digunakan untuk
menghasilkan data dummy atau acak untuk pengujian atau pengisian data. Dengan
menggunakan factory, Anda dapat dengan mudah membuat data yang konsisten dan
bervariasi untuk menguji berbagai skenario dalam aplikasi. Anda dapat membuat berkas
factory baru di dalam folder ini dan menggunakan metode factory untuk menghasilkan data
menggunakan model yang berkaitan.

6. sqlite (opsional): Jika Anda menggunakan basis data SQLite, Laravel akan secara otomatis
membuat folder sqglite di dalam folder database. Folder ini digunakan untuk menyimpan
basis data SQLite yang digunakan dalam pengembangan lokal. File basis data SQLite akan
disimpan di dalam folder ini.

Folder database pada Laravel menyediakan struktur dan mekanisme yang kuat untuk mengelola
struktur dan data dalam basis data aplikasi. Dengan menggunakan migrasi, seeder, dan factory, Anda
dapat dengan mudah

Public

« 1 This PC Desktop project-laravel contoh-app public
v contoh-app A lame Daté modified

app .htaccess
bootstrap favicon.ico
config ﬁ index.php
database robots.txt
lang
public

Dalam konteks pengembangan web dengan framework Laravel, folder "public" adalah salah satu
komponen penting dari struktur direktori proyek. Fungsi utama folder "public" adalah menyimpan
semua file publik yang dapat diakses langsung oleh browser.

Secara umum, saat Anda menjalankan aplikasi Laravel, file yang berada di dalam folder "public"
dapat diakses secara langsung melalui URL. Ini berarti Anda dapat menampilkan file tersebut, seperti
gambar, CSS, JavaScript, atau file statis lainnya, di browser tanpa memerlukan pemrosesan melalui
PHP atau Laravel itu sendiri.

Folder "public" adalah titik awal atau root dari aplikasi Laravel. Ketika permintaan dikirim ke aplikasi,
server web umumnya mengarahkan permintaan tersebut ke file "index.php" yang terletak di dalam
folder "public". File ini bertanggung jawab untuk memuat dan menjalankan aplikasi Laravel.

Struktur folder "public" biasanya terdiri dari file seperti "index.php", yang merupakan file pintu
masuk untuk aplikasi Laravel, dan file ".htaccess" (jika Anda menggunakan server Apache) atau
"web.config" (jika Anda menggunakan server IIS) yang mengatur konfigurasi server untuk
mengarahkan semua permintaan ke file "index.php".

Selain itu, folder "public" juga sering digunakan untuk menyimpan aset publik seperti gambar, file
CSS, file JavaScript, dan file media lainnya yang akan digunakan oleh aplikasi Anda. Misalnya, jika
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Anda memiliki gambar dengan path "public/images/logo.png", Anda dapat mengaksesnya di browser
dengan menggunakan URL "http://domainanda.com/images/logo.png".

Penting untuk diingat bahwa file-file yang berada di dalam folder "public" dapat diakses oleh publik
secara langsung melalui URL. Jadi, jika Anda memiliki file sensitif atau data yang harus dijaga
keamanannya, sebaiknya jangan letakkan file-file tersebut di dalam folder "public". Sebagai gantinya,
letakkan file-file tersebut di folder "storage" atau gunakan konfigurasi khusus untuk mengamankan
akses ke file tersebut.

Dengan menggunakan folder "public" dalam Laravel, Anda dapat dengan mudah mengelola aset
publik Anda dan memastikan bahwa mereka dapat diakses dengan benar oleh browser.

Resources
“« (x » ThisPC » Desktop » project-laravel » contoh-app » resources »
lang = Name Date modified
public cec
v rEsources js 2 2
css views 20/12/2022 0:3

Js

Folder "resources" dalam Laravel merupakan direktori yang berisi berbagai jenis sumber daya yang
digunakan dalam pengembangan aplikasi. Folder ini memiliki peran penting dalam menyimpan
template, aset statis, bahasa lokal, dan file-file lain yang diperlukan oleh aplikasi.

Berikut adalah beberapa subdirektori yang umumnya ada di dalam folder "resources":

1. views: Folder ini digunakan untuk menyimpan file-template berbasis Blade. Template Blade
digunakan untuk membangun tampilan aplikasi dengan sintaks yang mudah dipahami dan
ekspresif.

2. lang: Folder ini berisi file-file lokal aplikasi yang digunakan untuk lokalizing aplikasi dalam
berbagai bahasa. Anda dapat menyimpan file-file bahasa yang berbeda di dalam subdirektori
yang sesuai (misalnya, "en" untuk bahasa Inggris, "id" untuk bahasa Indonesia).

3. assets: Folder ini digunakan untuk menyimpan aset statis seperti file CSS, JavaScript, dan
gambar. Anda dapat mengatur struktur direktori sesuai kebutuhan Anda, misalnya membagi
file CSS dan JavaScript ke dalam folder yang terpisah.

4. js: Subdirektori ini secara khusus digunakan untuk menyimpan file JavaScript yang digunakan
dalam aplikasi Anda.

5. sass atau css: Subdirektori ini digunakan untuk menyimpan file-file yang berisi kode SASS
atau CSS. Anda dapat memilih untuk menggunakan SASS (Syntactically Awesome Stylesheets)
untuk mengorganisir dan memperluas kemampuan CSS.

6. database: Folder ini berisi file-file migrasi database dan file factory untuk seeding. File
migrasi digunakan untuk membuat dan mengubah struktur database aplikasi Anda,
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sedangkan file factory digunakan untuk mengisi database dengan data dummy saat

pengembangan.

7. tests: Folder ini digunakan untuk menyimpan file-file pengujian (testing) aplikasi. Anda dapat
menggunakan Laravel Dusk atau PHPUnit untuk menguji berbagai komponen aplikasi, seperti

rute (routes), model, dan pengontrol (controller).

Folder "resources" memainkan peran penting dalam pengembangan aplikasi Laravel karena ini
adalah tempat sentral untuk menyimpan berbagai sumber daya yang dibutuhkan oleh aplikasi.
Dengan struktur direktori yang terorganisir dengan baik, Anda dapat dengan mudah mengelola dan

mengakses sumber daya tersebut saat membangun aplikasi Laravel yang kuat dan bersih.

Tests

e

e

< T » ThisPC » Desktop » project-laravel » contoh-app » tests »
resources A Name Date modifiec
routes Feature 20/12/2022 0:35
storage Unit
tests 36 CreatesApplication.php
vendor 3 TestCase.php 2022

Folder "tests" dalam Laravel adalah direktori yang digunakan untuk menyimpan file-file pengujian
(testing) aplikasi. Pengujian adalah bagian penting dari pengembangan perangkat lunak yang
memungkinkan Anda untuk memverifikasi bahwa kode Anda berfungsi seperti yang diharapkan dan

menjaga kualitas aplikasi Anda.
Berikut adalah beberapa poin penting tentang folder "tests" dalam Laravel:

1. Struktur Direktori: Folder "tests" terletak di direktori utama proyek Laravel dan biasanya
memiliki struktur direktori bawaan. Beberapa subdirektori yang umumnya ada di dalamnya

adalah sebagai berikut:

e Feature: Folder ini berisi pengujian yang lebih tingkat tinggi yang mencakup
beberapa bagian sistem atau fitur utama dalam aplikasi.

e Unit: Folder ini berisi pengujian unit yang lebih kecil dan fokus pada pengujian
komponen individu, seperti model, pengontrol (controller), atau helper.

e Browser: Folder ini digunakan khusus untuk pengujian yang melibatkan interaksi
dengan peramban web menggunakan Laravel Dusk.

e Console: Folder ini digunakan untuk pengujian pada perintah (command) dan tugas-
tugas konsol di Laravel.

2. File Pengujian: File-file pengujian umumnya menggunakan ekstensi ".php" dan biasanya
diberi nama dengan format yang deskriptif untuk memudahkan pemahaman tujuan
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pengujian. Misalnya, "ExampleTest.php" atau "UserRegistrationTest.php". Anda dapat
membuat file pengujian baru di direktori yang sesuai dengan tingkat pengujian yang Anda
lakukan.

3. Framework Pengujian: Laravel menyediakan framework pengujian yang kuat yang
memudahkan Anda untuk menulis dan menjalankan pengujian. Dalam pengujian unit, Anda
dapat menggunakan metode dan fungsi bawaan seperti "assertEquals()", "assertTrue()", dan
lainnya untuk memverifikasi hasil pengujian. Dalam pengujian fitur, Anda dapat
menggunakan fasilitas Laravel seperti "actingAs()" untuk melakukan autentikasi pengguna

atau "get()" dan "post()" untuk menguji rute (routes).

4. Menjalankan Pengujian: Anda dapat menjalankan semua pengujian dengan menjalankan
perintah "php artisan test" di terminal Anda. Perintah ini akan menjalankan semua file
pengujian yang ada di dalam folder "tests" dan memberikan laporan hasil pengujian.

Folder "tests" sangat berguna untuk memastikan bahwa aplikasi Laravel Anda berfungsi dengan baik
dan sesuai dengan harapan. Dengan menulis pengujian yang baik, Anda dapat meningkatkan kualitas
kode Anda, mengidentifikasi dan memperbaiki bug, serta menjaga stabilitas dan keandalan aplikasi
Anda seiring waktu.

Semua kasus uji unit disertakan dalam direktori ini. Konvensi penamaan untuk penamaan kelas kasus
uji adalah camel_case dan msengikuti konvensi sesuai fungsionalitas kelas.

Vendor
¢« 1 This PC Desktop project-laravel contoh-app vendor
VIEWS = Name Date modified
routes bin 28/12/2022 15:(
storage brick 28/12/2022
tests composer 28/12/2022

vendor dftydev 28/12/2022 15:C

Folder "vendor" dalam Laravel adalah direktori yang berisi semua dependensi pihak ketiga yang
diperlukan oleh proyek Laravel Anda. Saat Anda menginstal paket-paket melalui Composer, file-file
dan kode dari paket-paket tersebut akan didownload dan disimpan di folder "vendor".

Berikut adalah beberapa poin penting tentang folder "vendor" dalam Laravel:

1. Struktur Direktori: Folder "vendor" biasanya terletak di direktori utama proyek Laravel, tepat
di samping folder "app", "config", dan lainnya. Saat Anda menginstal paket melalui
Composer, Composer akan membuat struktur direktori di dalam folder "vendor" sesuai
dengan namespace atau penamaan paket yang diberikan oleh masing-masing paket.

2. Dependensi Pihak Ketiga: Folder "vendor" menyimpan semua dependensi atau paket pihak
ketiga yang digunakan oleh proyek Laravel Anda. Ini mencakup pustaka dan komponen yang
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diperlukan oleh Laravel itu sendiri, serta paket-paket tambahan yang Anda tambahkan
melalui Composer, seperti library PHP atau paket JavaScript.

3. Autoloading: Laravel menggunakan autoloading yang disediakan oleh Composer untuk
memuat kelas-kelas yang ada dalam folder "vendor". Ini berarti Anda tidak perlu secara
manual memuat atau menyertakan file kelas dari direktori "vendor" saat menggunakan
paket-paket yang ada di dalamnya. Autoloading akan memuat kelas secara otomatis saat
diperlukan.

4. Penanganan Versi: Composer mengelola versi paket-paket yang ada dalam folder "vendor"
melalui file "composer.lock". File ini berisi daftar lengkap dependensi dan versi yang spesifik
yang digunakan dalam proyek Anda. Ini memastikan konsistensi dalam pengembangan dan
penerapan proyek Laravel Anda, serta memudahkan tim Anda untuk bekerja dengan versi
yang sama.

5. Tidak Dilakukan Perubahan Langsung: Penting untuk dicatat bahwa folder "vendor"
seharusnya tidak dimodifikasi secara langsung. Composer akan secara otomatis mengelola
folder ini dan memperbarui paket-paket sesuai dengan konfigurasi yang ada dalam file
"composer.json". Jika Anda perlu menyesuaikan atau memodifikasi paket-paket yang ada,
sebaiknya lakukan melalui file "composer.json" dan jalankan perintah Composer yang sesuai.

Folder "vendor" adalah komponen kunci dalam ekosistem Laravel yang memungkinkan Anda untuk
mengelola dependensi pihak ketiga dengan mudah dan mengintegrasikannya ke dalam proyek Anda.
Dengan mengandalkan Composer untuk mengelola paket-paket tersebut, Anda dapat menghindari
kerumitan pengelolaan dependensi secara manual dan mengoptimalkan efisiensi pengembangan
aplikasi Laravel.

4. KONFIGURASI LARAVEL

sebelumnya, kita telah melihat bahwa file konfigurasi dasar dari Laravel termasuk dalam direktori
config. Pada bab ini, mari kita bahas tentang kategori termasuk dalam konfigurasi.

Konfigurasi Laravel melibatkan serangkaian pengaturan yang memungkinkan Anda menyesuaikan
perilaku dan fitur framework sesuai dengan kebutuhan proyek Anda. Beberapa konfigurasi utama
yang dapat Anda lakukan dalam Laravel meliputi:

1. File .env: File ".env" adalah file konfigurasi utama dalam Laravel yang berisi variabel
lingkungan (environment variables) yang digunakan untuk mengonfigurasi aplikasi. Anda
dapat mengatur parameter seperti koneksi database, pengaturan cache, URL, dan kunci
enkripsi di file ini. Pastikan untuk tidak menyimpan informasi sensitif seperti password
langsung di file .env dan gunakan .env.example sebagai panduan untuk mengonfigurasi file
.env.

2. File config/app.php: File "config/app.php" berisi konfigurasi umum untuk aplikasi Laravel. Di
sini, Anda dapat mengatur parameter seperti timezone, locale, nama aplikasi, dan
pengaturan lainnya. Anda juga dapat menambahkan penyedia layanan (service providers)
dan alias kelas (class aliases) dalam file ini.
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3. File config/database.php: File "config/database.php" digunakan untuk mengonfigurasi
koneksi database aplikasi Anda. Anda dapat menentukan pengaturan seperti driver database,
koneksi, dan pilihan spesifik untuk masing-masing driver. Pastikan untuk mengatur detail
koneksi database Anda dengan benar di file ini.

4. File config/cache.php: File "config/cache.php" memungkinkan Anda mengonfigurasi sistem
cache dalam Laravel. Anda dapat memilih driver cache yang akan digunakan, seperti memori,
file, database, atau cache eksternal seperti Redis atau Memcached. Anda juga dapat
mengatur pengaturan waktu kedaluwarsa cache dan opsi lainnya.

5. File config/session.php: File "config/session.php" digunakan untuk mengonfigurasi
pengaturan sesi dalam Laravel. Anda dapat mengatur driver sesi (misalnya, file, database,
cookie), waktu kadaluwarsa sesi, penyimpanan sesi, dan pengaturan lainnya.

6. File config/logging.php: File "config/logging.php" memungkinkan Anda mengonfigurasi
sistem pencatatan (logging) dalam Laravel. Anda dapat menentukan pengaturan seperti
driver logging, level log yang diizinkan, dan tujuan log (file, basis data, Slack, email, dll).

7. File config/mail.php: File "config/mail.php" digunakan untuk mengonfigurasi pengiriman
email dalam Laravel. Anda dapat mengatur driver email (SMTP, Mailgun, Sendmail, dll),
pengaturan koneksi, dan opsi lainnya untuk mengirim email melalui aplikasi Anda.

Selain konfigurasi di atas, Laravel juga menyediakan berbagai file konfigurasi lainnya untuk
komponen seperti antrian (queues), autentikasi (authentication), notifikasi (notifications), dan
banyak lagi. Anda dapat menyesuaikan konfigurasi ini sesuai dengan kebutuhan proyek Anda dengan
mengedit file konfigurasi yang sesuai.

Penting untuk memperhatikan bahwa ketika melakukan perubahan pada file konfigurasi, pastikan
untuk menjaga keamanan dan integritas aplikasi Anda. Selalu simpan salinan cadangan (backup) file
konfigurasi sebelum melakukan perubahan, dan pastikan untuk mengonfigurasi dengan benar agar
sesuai dengan lingkungan produksi Anda.

Environment Configuration

adalah variabel yang menyediakan daftar layanan web untuk aplikasi web kita. Semua variabel
lingkungan dideklarasikan dalam file .env yang menyertakan parameter yang diperlukan untuk
menginisialisasi konfigurasi.

Secara default, file .env menyertakan parameter berikut



54

.env - Notepad

e Edt Format View Help

APP NAME=Laravel

APP ENV=local

APP KEY=base64:8rJss5DqbspfFbf7hSOt7ZuN/EHox011pVm6eRplLaZo=
APP DEBUG=true

APP URL=http://localhost

LOG CHANNEL=stack
LOG DEPRECATIONS CHANNEL=null
LOG LEVEL=debug

DB _CONNECTION=mysql
DB HOST=127.0.0.1

DB PORT=3306

DB DATABASE=laravel
DB USERNAME=root

DB PASSWORD-=

Saat bekerja dengan file konfigurasi dasar Laravel, poin-poin berikut perlu diperhatikan

e File .env tidak boleh dikomit ke sumber aplikasi kontrol, karena setiap pengembang atau
pengguna memiliki beberapa yang telah ditentukan sebelumnya konfigurasi lingkungan
untuk aplikasi web.

e Untuk opsi pencadangan, tim pengembangan harus menyertakan file .env.example file, yang
harus berisi default konfigurasi

Semua variabel lingkungan yangg dideklarasikan dalam file .env dapat diakses oleh fungsi env-helper
yang akan memanggil parameter masing-masing. Variabel-variabel ini juga dicantumkan ke dalam
variabel global $_ENV setiap kali aplikasi menerima permintaan dari ujung pengguna. Anda dapat
mengakses lingkungan variabel seperti yang ditunjukkan di bawah ini

'env' => env('APP_ENV", 'production’),

fungsi env-helper dipanggil dalam file app.php yang disertakan dalam konfigurasi Folder. Contoh
yang diberikan di atas memanggil parameter lokal dasar

Mengakses Nilai Konfigurasi

Kita dapat dengan mudah mengakses nilai konfigurasi di mana saja dalam aplikasi menggunakan
fungsi pembantu konfigurasi global. Jika nilai konfigurasi adalah tidak diinisialisasi, nilai default
dikembalikan.

Misalnya, untuk menyetel zona waktu default, maka kode berikut yang digunakan
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config(['app.timezone' => 'Asia/Kolkata']);

Caching Konfigurasi

Untuk meningkatkan kinerja dan meningkatkan aplikasi web, itu penting untuk menyimpan semua
nilai konfigurasi. Perintah untuk menyimpan file nilai konfigurasi adalah

config:cache

Berikut adalah conoh penggunaan cache

~/Desktop/project-laravel fcontoh-app
§ php artisan config:cache

INFO Configuration cached successfully.

Maintenance Mode

Terkadang kita perlu memperbarui beberapa nilai konfigurasi atau perform pemeliharaan di situs
web yang sudah kita buat . Dalam kasus seperti itu, untuk menjaganya dalam mode pemeliharaan,
sangat memudahkan kita. Aplikasi web seperti itu yang disimpan di mode pemeliharaan, berikan
pengecualian yaitu MaintenanceModeException dengan kode status 503.

Kita dapat mengaktifkan mode pemeliharaan pada aplikasi web Laravel Anda menggunakan

perintah berikut php artisan down

~/Desktop/project-Taravel /contoh-app

t# php artisan down

INFO Application 15 now in maintenance mode.

Maka Ketika kita membuka website dibrowser akan tampil sebagai berikut

C  ® 127.00.1:8000 e % ® = 0O G

@ SISTER @ SIAKAD @) Whimsica | € @ Drivtle @ @ O HTMLTidy B @ hitps/sistemkope..  Lu Lveweave (& JUPSIM  [IY visualising data stru.. @) CMS-Jateng »
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Untuk mengembalikan, bisa menggunakan perintah php artisan up

1/contoh-app

. php artisan up

INFO Application is now 1

Selanjutnya tampilan website kita akan normal Kembali.

C @® 127.0.0.1:3000 2 A & = 0O G :
@ SISTER @ SIAKAD @) Whimsical €) @ Dribbole ©3 @ ©F HTMLTidy [ @ https/sistemkope.. Lyl Liveweave &' JUPSIM  [1 visualising data stru.. @) CMS-Jateng »
[T] Documentation (o) Laracasts

5. CRUD

CRUD (Create, Read, Update, Delete) pada Laravel merupakan sebuah operasi manipulasi
dan pengolahan data di dalam sebuah basis data yang bisa dilangsungkan dengan Laravel. CRUD
Laravel merupakan singkatan (akronim) dari Create (buat), Read (baca/menampilkan), Update
(memperbaharui), dan Delete (menghapus) data dari database.

Seluruh aktivitas ini merupakan kegiatan-kegiatan dasar dari pengolahan data di database,
jadi, Anda pun wajib untuk bisa menguasainya. Dengan mempelajari tutorial CRUD Laravel, Anda
bisa mengolah aneka data di database dan menampilkannya dengan lebih rapi. Data yang rapi
pun akan lebih mudah untuk dicerna dan dipahami oleh user dan berikut kita akan membahas
langkah demi langkah membuat CRUD.

> Installasi & Perisiapan Laravel 9
Untuk membuat CRUD Pada bagian awal yang kita harus kita lakukan adalah install Laravel
9 dan composer seperti yang sudah kita bahas pada bab sebelumnya. Namun karena kita
akan menambahkan gambar pada contoh CRUD yang aka kita buat, kita harus menjalankan
perintab artisan storage:link , Perintah ini berfungsi membuat sebuah link dari forlder
storage kedalam folder Public di Laravel kita.

» Membuat dan Menjalankan Migration
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Selesai melakukan installasi Langkah selanjutnya adalah melakukan migration, migrasion
sendiri merupakan sebuah versi control database yang berfungsi untuk membatu team jika
ingin merubah dan membagikan skema database dari aplikasi yang akan dibangun.
Mungkin sebelumnya kita sudah pernah membuat table pada projek kita dengan cara
manual, maka dengan Migration kita tidak perlu susah sudah membuat seperti itu lagi.
Langkah untuk melakukan migarasi :
o Konfigurasi Koneksi Database
Untuk melakukan konfigurasi silahkan anda buka file .inv menggunakan teks editor
favorit anda, silahkan cari kode seperti dibawah ini

DB _DATABASE=laravel
DBE_USERNAME=root

DE_PASSHORD=

Kemudian silahkan rubah menjadi

DB DATABASE=db laravel 9
DE_USERNAME=root

DE_PASSHWORD=

Penjelasan kode diatas adalah kita mengatur untuk DB_DATABASE dan mengisi
dengan database yang kita buat yaitu db_laravel_9. Selanjutnya untuk  bairkan
default root dan untuk DB_PASSWORD silahkan sesuaikan dengan keinginan anda,
jika menggunakan XAMPP maka sebaiknya dikosongkan saja.
Jika sudah selesai melakukan konfigurasi, silahkan melakukan resrtart server.

o Membuat Database
Setelah selesai melakukan konfigurasi, Langkah selanjutnya adalah membuat
database. Untuk membuat database silahkan buka link http://localhost/phpmyadmin
pada browser anda, kemudian bautlah database baru dengan nama db_laravel_9

php LT Server locihost

Databases S0 & Status User sccomnts = Eapoet o Impon Zeslings T Maore
Jatabases
Lo , Create databas i 1

: D : ——E : e :
* iy 3

poriomrance_sonema

1y myE Fliters

Conlaning ™ word

Database Codmtan Mastor mplication Action
tFBnbd B8 A S

o Membuat Model dan Migration
Selesai membuat database di phpMyAdmin, Langkah selanjutnya adalah membuat
model dan Migration. Silahkan anda jalankan perintah seperti dibawah ini

php artisan make:model Post -m

Perintah tersebut digunakan untuk membuat sebuah model baru dengan
menggunakan nama Post dan menambahkan flag -m yang memiliki arti file migration
juga ikut dibuat.


http://localhost/phpmyadmin
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Setelah berhasil menjalan perintah diatas maka kita akan meiliki 2 file baru, yaitu :

& app/Models/Post.php

®* database/migrations/2622 82 89 883543 create_posts_table.php
Menambahkan Field dalam Tabel
Jika sudah selesai membuat model dan migration selanjutnya kita akan
menambahkan filed atau kolom dalcam file migration dan filed tersebut akan kita
generate dalam table posts. Silahkan buka file migrations dan rubah isi pada bagian
function up menjadi

up()

Schema: :create( 'posts’, (Blueprint $table) {
$table->id()};
$table->string( "image’);

$table->string( "title’);
$table->text{ 'content’);
$table->timestamps();

Maka kita sudah menambahkan field baru yaitu

FIELD TYPE DATA

image string
title string
content text

Menjalankan Migration
Tahap selanjutnya adalah menjalatkan perintah migrate yang digunakan untuk
melakukan proses pemzbentukan tebel posts beserta isi fieldnya kedalam sebuah

database yang sudah kita buat sebelumnya.

php artisan migrate

Perintah diatas akan menghasilkan
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D & ~/Devnispneet /L mn 010 peet ferui-Larmwld

| o T e S L Ry e R T L)

Silahkan cek adatabase kita, makan akan terlihat seperti gambar dibawah
= phpmyadmin.cest; : o] ® »Q

aNeOse M Stucture [ saL 4 Search query = Export i import 7 Operations  +: Privileges | i Routines (& Events 5 Triggers ¥ |
Recont Favarilas
- Filtars
5k faravel a

= db_lwavel 8 Conlsining the word
ey Table o Action Rows g Type  Coliation stm Overhead
P tallea_jobs Browss 4 Stuctre (% Ssarch S EMpY @ Drop B 1hnoDB umas_unicose & 16.0 Kif
7 migrations L w - !
%7 passwond_resels O migrations + S Empty 5 InolB utfms ds o 16.8 Kif

4~ porsonal_acooss. i password_resets @ InnaDB 6.8 KiB
i . - |
+. posts [[] persensl_aseess tekens @ InnoDB ut o 16.0 KiB
o
 users posts 0 InnoDB wifambd_unicode ¢ 16.0 Kif
db_taravel_spl
[ users Browse Js Stucture % Search ¥ 6 Innold ulfSmbd_unicode ol 16.8 Kif
i db_laravel_bresze J - -
Py 6 tables Sum 5 InnoDB uifBmbd_0300_ai_cl 96.8 KiB 6B
&
db_taravel_crud + Check al With selected w

i db_laravel_datatahies

4 db_taravel_donas

Konfigurasi Mass Assigment

Fungsi Mass Assigment adalah untuk mengizinkan sebuah field agar dapat meyimpan
data.

Silahkan kita buka file pada app/Models/Post.php selanjutnya kita rubah kodenya
menjadi berikut ini :
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App\Models;

I1luminate\Database\Eloquent\Factories\HasFactory;
I1luminate\Database\EloquentyModel ;

Post Model

HasFactory;

* fillable

®
* @var array
g
$fillable =
"image"',
"title®,
‘content”,

1;

Dari kode diatas kita telah menambahkan sebuah property yang Bernama $fillable
yang berfungsi untuk menabahkan field-field yang telah di izinkan untuk melakukan sebuah
manipulasi data.

» Menampilkan Data dari Database

Selanjunya, untuk menampilkan data dari sebuah database ada beberapa Langkah yang
harus kita lakukan, diantaranya adalah:

o Membuat Sebuah Controller Post
Untuk membuat sebuah controller silahkan ketikkan perintah dalam CMD

php artisan make:controller PostController

Selanjutnya kita akan mendapatkan file controller dengan nama PostController.php
dalam sebuah Folder app/Http/Controllers. Selanjutnya silahkan buka file tersebut dan
rubah kodenya seperti dibawah ini:
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App\Http\Controllers;

App\Models\Post;
I1luminate\Http\Request;

PostController Controller

* index
b3

* @return void
*f
index()

$posts = Post::latest()->paginate(-});

view{ 'posts.index’, compact{ posts'});

Selanjutnya silahkan import model Post terlebih dahulu

App\Models\Post;

Jika sudah, silahkan membuat method baru dengan nama index

function index()

Di dalam method index kita get data post dari database melalui model Post.

$posts = Post::latest()->paginate(5);

Menambahkan Route

Disini kita akan menggunakan route dengan type resource yang dapat diartikan route
tersebut akan berisi beberapa route — route daclam kebutuhan CRUD, Seperti hanya
Index, Create,storage,show,edit,update serta destroy yang tentunya akan membuat
waktu lebih hemat daripada kita harus membuat secara manula satu persatu.
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Silahkan buka file routes/web.php dan ubah semua kodenya seperti dibawah ini :

I1luminate\Support\Facades\Route;

Route: :get("/", () {
view( 'welcome');

1

Route: :resource( "fposts’, \App\Http\Controllers\PostController::class);

Selanjutnya silahkan jalankan

php artisan route:list

) &~ /Developnent/LaravelProject/crod=laravel®

rerud-laravels |

Membuat View dan Menampilkan Data

Untuk membuats sebuah views yang akan menampilkan sebuah data pada website ,
silahkan membuat sebuah folder dengavn nama posts dalam folder resource/views dan
juga dalam folder posts lalu buat file dengan nama index.blade.php dan tambahkan
kode seperti dibawah ini :

="UTF-8"»
="wviewport” ="width=device-width, initial-scale=1.8">»
="X-UA-Compatible” ="ie=edge">

>Data Posts - Samtrikoding.com</ >

="background: lightgray">»
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gforelse ($posts as $post)
&£ oy
< ="text-center”»
="{{ storage::url('public/posts/").$post
*»{{ $post->title }}< >
>{1! $post-»content !1%</to>
="text-center™»
="return confirm('Apakah Anda Yaki
< ="{{ route( posts.edit’, $post-»id) }
gcsrf
@method( "DELETE" )
: ="submit"™ ="btn bitn-sm bitn-

="alert alert-danger">
Data Post belum Tersedia.
<f >
gendforelse
<f >
<f >
{{ $posts->links() }}
>

fcdnjs.cloudflare.com/ajax/libs/ jquery /3.
tackpath.bootstrapcdn. com/bootstrap/4.5.

33", 'BERHASIL!');:

toastr.error{"{{ session{'error'} }}', "GAGAL!"};

Dengan membuat kode diatas kita telah melakukan perulangan untuk menapilkan
sebuah data yang diksirim melalui controller.

Menjalakan Menapilkan Data

Untuk menapilkan hasilnya silahkan anda ketikan php artisan serve maka broser akan
terbuka http://localhost:8080  lalu  tambahkan post sehingga  menjadi
http://localhost:8080/post maka akan tampil seperti dibawah ini :



http://localhost:8080/
http://localhost:8080/post
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» Inputkan Data kedalam sebuah Database
Pada tahapan ini kita akan membuat sebuah form untuk menambahkan data dalam sebauh

database.
Ada beberapa Langkah yang harus kita lakukan, diatantara adalah :

o Menambahkan Methode Create Storage
Bukalah file yang terletak dalam app/Http/Controller/PostController.php selanjutnya

kitamerubah kodenya menjadi seperti dibawah ini:
<?php
space App\Http\Controllers;

e App\Models\Post;
use Illuminate\Http\Request;

class PostController extends Controller

public function in

$posts st::lates ->pagina

return view('posts.index', compact('posts'));
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public function create()

return v ‘posts.create’);

public functio re(Request $request)

$this->va $request, [
‘image => "required|image |mimes:jpeg,png,jpg,gif,svg|max:2048",
‘title’ => ‘required|min:5",
‘content’ => "required|min:

s

$image = $request->file('image');
"public/posts’, $image->has

image => $image->h 0
"title" => $request->title,
‘content’ => $request->content

D;

return r - ute('posts.index’)->with(['success' => "Data Berhasil Disimpan!']);

Dari kode yang sudah kita buat diatas kita telah menambahkan 2 method baru create
yang digunakan untuk menampilkan halaman form yang berfungsi untuk menginput
sebuah data dan store yang berfungsi untuk memproses data yang akan disimpan
kedalam database.
Selanjutnya kita akan membuat sebuah validasi yang dapat kita gunakan untuk
mengecek apakah data yang kita simpan sudah sesuai.
-»validate($request, [
"image’ =» 'required|image|mimes:jpeg,png, jpe,gif,svg|max:20843°,
"title® =» 'required|min:5’,

‘content’ =» 'required|min:18"

1);

Keterangan dari kode diatas adalah :
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ﬂ VALIDATION KETERANGAN

image required field wajib diisi.
mage tield harus berupa gambar

tiled harus memiliki extensi jpeg,
mimes;)peg.png,|pg,gif.svg

png, jpg, gif dan svg

a -

field maksimal berukuran 2048 Mb

max- 2048 )
J 2Mb,
title required field wajib diisi.
- field minimal memiliki &
mirn:s _
karakter/huruf
content = required tield wajib diisi.
. field minimal memiliki 10
mir10

karakter/huruf

Jika data yang dikirm sudah sesuai dengan validasi maka kita lanjutkan dengan proses
upload gambar

$image = $request->file( image');

$image-»storeAs( " public/posts®, $image-*hashMName());

Jika sudah berhasil diupload selanjutnya kita tambahkan data baru dalam database

Post::create([

"image" => %image->hashName(),

"title" =» $request->title,
"content” =» $reguest->content

1);

Selanjutnya kita redirect kedalan route post.index dengan memberikan sebuah pesan

return redirect()->route('posts.index')->with(['success' => 'Data Berhasil Disimpan!']);
Membuat Halaman View

Untuk membuat halaman view silahkan membuat sebuah file dengan nama
create.blade.php dalam folder resources/views/posts.
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"width=device-width, initial-scale=1.8">
UA-Compatible” content =edge™>
le>Tambah Data Post - SantrikKoding.com</ o
"stylesheet” href="https://stackpath.bootstrapcdn.com/bootstrap/4.5.2/css/bootstrap.min.css™>

ackground: M 1lightgray”>

<div class="container mt-5 mb-5">
d row">
ss="col-md-12">
IE! card border-@ shadow rounded™>

e="multipart/form-data">

form-group™>
class="font-weight-bold">GAMBAR< /1 >
"file" c "form-control @error(‘image') is-invalid @enderror” nan

="alert alert-danger mt-2">
{{ $message }}
£/aiv>
@enderror
<fdiv>

‘form-group™>
tont-weight-bold">JUDUL</label>
“form-control @error('title') is-invalid @enderror” nar
ont-weight-bold">KONTEN</1abel>
lass="form-control @error('content') is-invalid @enderror" name="cont

{@error(‘content")
class="alert alert-danger mt-2">
{{ $message }}
</div>
@enderror
</div>

submit” class="btn btn-md btn-primary">SIMPAN</b
s="btn btn-md btn-warning">RESET</b

https://cdnjs.cloudflare.com/ajax/1ibs/jquery/3.5.1/jquery.min. js"></scri
https://stackpath.bootstrapedn. com/bootstrap/4.5.2/js/bootstrap.min.js"><
https://cdn.ckeditor.com/4.13.1/standard/ckeditor.js"></s
scripty
CKEDITOR. T "content’ );
</scrinty

Test Insert Data
Silahkan dicoba http://localhost/post/ceate
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http://localhost/post/ceate
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Meet And Family Gathering 2022 Evaluasi 7 Januari 2022 Universitas Sains dan Teknologi Komputer
Kinerja Dan Laporan Akhir Tahun mengadakan meet and family gathering yang di hadiri oleh
Universitas Sains Dan Teknologi Rektor, Dosen-dosen serta pengurus yayasan Universitas Sains
Komputer Semarang dan Teknologi Komputer.

Universitas STEKOM Universitas Sains dan Teknologi Komputer Semarang ( STEKOM
)

> Edit dan Update Data ke Database
Untuk melakukan edit dan update kedatabase kita perlu membuat sebuah method edit dan
update terlebih dahulu. Method edit akan kita gunakan untuk menapilkan halama edit dan
untuk method update kita gunakan untuk proses data yang sudah kita edit.
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Silahkan buka file dalam app/Http/Controllers/Controller.php da ubah kodenya seperti

berikut :
<?php
namespace App\Http\Controllers;
App\Models\Post;
Illuminate\Http\Request;

Illuminate\Support\Facades\Storage;

class PostController extends Controller
I
L

public function ir
$posts = Post::latest

return view('posts.index’,

public function

return view('posts.create');

Request

rn void

public func quest $request)

$this->validate($request, [
"image’ => 'required|image |mimes:jpeg,png,jpg,gif, svg|max:2048",
"title’ => 'required|min:5",
"content’ => 'required|min:1@"

15

$image = $request->file('image’);
$image->s "public/posts’, $image->hashiame());

Post
"image’ => $image->h (
"title' => $request->title,
‘content’ => $request->content

13

return red -»route( 'posts.index”)->with([ " success’ => "Data Berhasil Disimpanl!’']);
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it(Post $post)

return \ 'posts.edit’, compact('post’));

$this->validate($request, [
"image’ => "image|mimes:jpeg,png,jpg,gif,svg|max:2048",
"title’ => "required|min:5’,
"content’ => "required|min:

$request->hasFile('image’)

$image = $request->file( image’);
$image->s \s("public/posts’, $image->hash

Storage: lete( public/posts/’.$post->image);

$post->u [
"image’ => $image->hashnName(),
"title® => $request->title,
‘content’ => $request->content

1);

$post->update([
"title' => $request->title,
‘content’ => $request->content

1)

return re t ("posts.index’)->with(["success' => 'Data Berhasil Diubah!']);

Selanjutnya kita menambah 2 method baru, yaitu edit dan update.

Berikutnya kita akan membuat Form Edit

Silahkan buat file baru dengan nama edit.balde.php dalam folder resource/views/posts dan
masukan kode sebagai berikut :
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card border-@ shadow rounded”>
card-body">
action="{{ route('posts.update’, $post->id) }}"
@csrf
@method("PUT")

"multipart/

form-group”>
t-bold" >GAMBAR</1
="form-control” name="image">

bold”>JuDUL</]
form-control @error('title’) is-invalid @enderror” na

C ="alert alert-danger mt-2">
{{ $message }}
</fdiv>
@enderror

font-weight-bold” >KONTEN</1a >
"form-control @error( 'content') is-invalid @enderror” na

@error('content")
c ="alert alert-danger mt-2">
{{ $message }}
<fdiv>
@enderror
</div>

"btn btn-md btn-primary”>UPDATE</
btn btn-md btn-warning”>RESET</bu

/stackpath.bootstrapcdn. com/bootstrap/4
://cdn. ckeditor.com/4.13.

‘content” );

Jika sudah silahkan jalankan formnya dan klik tombol EDIT, isikan datanya dan klik tombol
Update



TAMBAH POST

GAMBAR JUDUL

Meet And Family Gathering
2022 Evaluasi Kinerja Dan
Laporan Akhir Tahun Universitas
Sains Dan Teknologi Komputer
Semarang

Universitas STEKOM

CONTENT

7 Januari 2022 Universitas Sains dan Teknologi
Komputer mengadakan meet and family
gathering yang di hadiri oleh Rektor, Dosen-
dosen serta pengurus yayasan Universitas Sains
dan Teknologi Komputer.

Universitas Sains dan Teknologi Koemputer
Semarang ( STEKOM )

Data sebelum di edit, silahkan klik tombol Edit pada form dan ubah isi konten

GAMBAR

Choose File |No file chosen

JubDuL

Universitas STEKOM

KONTEN
B @ & -« | e Il =
B I & I | 99 | Siyles - | Normal

O 1| [0 Source

-2

Universitas Sains dan Teknologi Komputer Semarang | STEKOM ) data ini telah di edif

body p

UPDATE RESET

Jika sudah dirubah, silahkan klik tombol UPDATE untuk menyimpan perubahan

AKSI

72



73

BERHASIL!
TAMBAH POST
GAMBAR JUDUL CONTENT AKsI
i Meet And Family Gathering 7 Januari 2022 Universitas Sains dan Teknologi
2022 Evaluasi Kinerja Dan Komputer mengadakan meet and family
Laporan Akhir Tahun Universitas  gathering yang di hadiri cleh Rektor, Dosen-
Sains Dan Teknologi Komputer dosen serta pengurus yayasan Universitas Sains

Semarang dan Teknelogi Komputer.

Universitas STEKOM Universitas Sains dan Teknologi Komputer
Semarang ( STEKOM ) Hata ini telah di edit

Maka sudah ada perubahan data pada form diatas.

Hapus Data dari Database

Untuk menghapus data Langkah awal yang harus kita siapakan adalah membuat Method
Destroy dalam controller post yang berada dalam
app/Http/Controllers/PostController.php

Untuk kodenya adalah sebagai berikut :

<?php
namespace App\Http\Controllers;

use App\Models\Post;
use Illuminate\Http\Request;
use I1luminate\Support\Facades\Storage;

class PostController extends Controller

{
’HHC
* index
¥

* @return void

'

public function index()

I
L
//get posts
$posts = Post::latest()->paginate(5);

/[render view with posts
return view('posts.index', compact('posts'));
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public function update(Request $request, Post g$post)

r
L

f/validate form

$this->validate($request, [
*image” => "image|mimes:jpeg,png,jpg,gif,sveg|max:20a8",
"title" => ‘required|min:5",
*content’ => "required|min:1e"

1)

//check if image is uploaded
if ($request->hasFile('image”)) {

//upload new image
$image = $request->file("image"
$image->storeAs( 'public/posts’, $image->hashName());

//delete old image
Storage: :delete("public/posts/".$post->image);

//update post with new image
$post->update([
"image" => $image->hashName(),
“title” $request->title,
"content” $request->content

1

//delete post
$post->delete();

//redirect to index
return redirect()->route(posts.index”)-»with(] "success® => 'Data Berhasil Dihapus!’]);

Penambahan methode destroy digunakan untuk melakukan penghapusan gambar dari post

terkait, selanjutnya menghapus post dari database dan yang terakhir kita arahkan ke
post.index untuk notifikasi

& 3> C ® 127.00.1:8000/posts = ¥ W =L

@ SISTER @ SItKAD @ Whimsical ) @ Drbbble @ @ € M visualising data stru.. @) CMS-Jateng

€ > c

127.0.0.1:8000 says

Apakah Anda Yakin 7

Canesl

GAMBAR JubuL CONTENT AKSI
[ Meet And Family Gathering 2022 Evaluasi 7 Januari 2022 Universitas Sains dan Teknologi Komputer
Kinerja Dan Laporan Akhir Tahun mengadakan meet and family gathering yang di hadiri oleh
Universitas Sains Dan Teknologi Rektor, Dosen-dosen serta pengurus yayasan Universitas Sains
Komputer Semarang dan Teknologi Komputer.

Universitas STEKOM Universitas Sains dan Teknologi Komputer Semarang ( STEKOM
) data ini telah di edit

@® 127.0.0.1:8000/posts e % & = 0 G

@ ssTER @ SiukAD Q) Whimsical ) @ Drivbble @ @ OF HMLTidy B @ https/fsistemkope., |0 Liveweave (& JUPSIM Y visualising data stru... @ CMS-Jateng »

TAMBAH POST

GAMBAR JubpuL CONTENT AKSI

Universitas Universitas Sains dan Teknologi Komputer Semarang ( STEKOM ) data ini telah di
STEKOM edit
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BAB 4
CONTOH KASUS PROJECT MENGGUNAKAN LARAVEL

Pada bab ini kita akan memebahas contoh kasus penggunaan Laravel dalam membangun
sebuah website toko online.

cs

HOME PRODUK €2 6285640236283

= KATEGORI Search over 10.000 products Q @

BEAUTY SKINCARE

Limited Produk Skincare

Belanja Sekarang

BAJU WANITA SIMPLE BEAUTY PEMBERSIH NODA WAJAH TOPI COKLAT WANITA

PRODUK

Pilihan produk berkualitas dan premium

gy cSKIN

gl

Gamis Hijau Lembut Peniti hijab Anting hijab SYR gold Suntik Putih Vitamin C 1000ml & Kollagen Paket Moreskin Pink Nasa Skin - Paket
Rp 1,000,000 Rp 80,000 196,806 675ml Kecantikan Alami Sincare Glowing
Rp 180,000 268,868 Rp 720,000 ss6.600

QUICK LINKS CATEGORIES CONTACTS FOLLOW
About us . " mg.com [} f &
Contacts

kincare

@gmail.com

k Pemutih

3 beautyfashionsmg.com

Gambra : Halaman Utama Toko Online



76

Ceanpytiahion PRODUK

cs
€2 6285640236283

—— KATEGORI Search over 10.0:

Q @

Home > Produk > Skincare > Paket Moreskin Pink Nasa Skin - Paket Kecantikan Alami Sincare Glowing

- s K l N Paket Moreskin Pink Nasa Skin - Paket Kecantikan

Alami Sincare Glowing

- READY STOCK LANGSUNG ORDER YA...
PESAN SEBELUM JAM 15.00 LANGSUNG DIKIRIM HARI YANG SAMA..
BISA COD (Bayar Ditempat)
— —— Catatan: Hati-hati produk palsu dengan harga murah.
Jangan hanya karena selisih harga Anda membeli produk palsu

-
e MORESKIN PRODUK 100% ASLI ORIGINAL GARANSI UANG KEMBALI
_‘ Dalam Paket Produk Moreskin Cosmetic Skin Care, berisi

1. Day Cream (POM NA 18130101713)

2. Night Cream (POM NA 18130101714)
3. Cleansing Whitening / Toner (POM NA )
4. Transparant Whitening Soap (POM NA )
5. Whitening Serum (POM NA )

‘_; Keunggulan MORESKIN Cosmetic Skin Care:

Dapat mencegah timbulnya jerawat

Dapat mengecilkan pori-pori

Dapat membantu menyamarkan noda hitam

Dapat melembabkan, memutihkan dan mencerahkan kulit

Membantu menyamarkan garis halus dan memperlambat tanda-tanda penuaan dini
Dengan wajah yang lebih segar dan wangi, pasangan kita akan semakin senang melihat
dan berdekatan dengan kita

—_

oo s W N =

Cara Pemakain Moreskin Cosmetik Skin Care:

1. Transparant Whitening Soap
Cara Pemakaian
-Pertama-tama basuh kulit wajah Anda dengan air,
-Lalu usapkan sabun pembersih wajah Moreskin pada wajah dan leher,
-Kemudian lakukan pemijatan pada wajah dengan gerakan memutar keluar.
-Setelah itu bilas dengan air bersih

2. Cleansing Whitening
Cara Pemakaian :
-Lembabkan selembar kapas bersih menggunakan cleansing moreskin.
-Lalu usapkan secara lembut kearah luar wajah untuk mengankat kotoran yang
menempel pada permukaan kulit wajah
3. Moreskin Whitening Serum
Cara Pemakaian:
-Oleskan beberapa tetes moreskin whitening serum di sekitar wajah
-Lalu Usapkan secara lembut dengan pemijatan keatas dan keluar.
4. Moreskin Day/Night Cream

Cara Pemakaian:

-Bersihkan Wajah terlebih dahulu dengan pembersih wajah seperti yang biasa digunakan
atau dengan sabun pembersih muka biasa

-Lalu oleskan tipis-tipis Moreskin Day/Night Cream pada seluruh wajah secara merata.

Rp 720,000 B rp-so

Order Sekarang:

QUICK LINKS CATEGORIES CONTACTS FOLLOW

About us Pakaian Muslim {al beautyfashionsmg.com . 'F @ &

Contacts ks s Muslim

Suntik Pei B4 beautyfashionsmg@gmail.com

023 beautyfashionsmg.com
e

Gambar : Halaman Detail Produk
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Langkah awal buatlah sebuah database pada PhpMyadmin dengan nama beauty fashionSelanjutnya

buatlah tabel dengan struktur sebagai berikut :

likes
menus

migrations

permissions

reports

roles

sessions
social_media
tags
temporary_fil

users

0O00ooo0o0o0oO0ooDOoOooooooocs

user_details
34 tables

m Consale| _.

jobs_categories

model_has_permissions
model_has_roles

password_resets

personal_access_tokens

role_has_permissions

Structure = ] SQL 4 Search
nnayges T prvwee
image_categories ﬁ || Browse
jobs 9%
jobs_applieds +

% % % %

i
I

* % % %

i
P

i
I

* % % %

i
b

es

K

i
I

%

m

[=] Browse Fe Structure
| =] Browse e Structure
| Browse [ Structure
|=| Browse Heq Structure
[E] Browse He Structure
[=] Browse He Structure
| Browse B Structure
[F] Browse T Structure
|| Browse He Structure
[=] Browse Hes Structure
[=] Browse He Structure
| Browse - Structure
[E] Browse {1 Structure
[=] Browse He Structure
[E] Browse He Structure
|=] Browse He Structure
|| Browse He Structure
|Z] Browse s Structure
[ Browse . Structure
|=] Browse He Structure

| Query =} Export

& Search

% Search

4 Search

& Search

4 Search

& Search

4 Search

# Search

& Search

 Search

e SUULILIE g DudiLll &E N0 e CHipy

flew Structure & Search

% Search 3« Insert G Empty

[} Import = 4 Operations

g Loy

%¢ Insert §F Empty @ Drop
% Search 3 Insert i Emply

& Drop

3¢ Insert i Empty @ Drop
% Search F« Insert g Empty

& Drop

%¢ Insert [F Empty & Drop
% Search % Insert G Emptly

& Drop

3¢ Insert g Empty & Drop

& Drop

¢ Insert ﬁlEmpt&-r @ Drop
% Search % Insert I Emptly

& Drop

%¢ Insert §F Empty & Drop
% Search %& Insert i Empty

& Drop

3¢ Insert §gl Empty @ Drop
% Search < Insert § Empty
%¢ Insert §F Empty @ Drop
% Search ¥& Insert i Empty

& Drop

& Drop

Wi Insert i Empty & Drop
& Search ¥ Insert G Emply
3¢ Insert Il Empty @ Drop
% Search §& Insert g Empty

& Drop

& Drop

Wi Insert R Empty & Drop

B

2

o

o

©

o

wn

3

-

©

L

=

©

26

o

E

o

-

o

s

&

B

34z

& Routines

mnuus
InnoDB
InnoDB
InnoDB
InnoDB
InnoDB
InnoDB
InnoDBE
InnoDB
InnoDB
InnoDB
InnoDBE
InnoDB
InnoDB
InnoDB
InnoDBE
InnoDB
InnoDB
InnoDB
InnoDBE
InnoDB

InnoDB
InnoDB

® Events ==

ULISITIE_unmcoae_u
utfdmb4_unicode_ci
utfdmbd_unicode_ci
utfdmbd_unicode_ci
utfdmbd_unicode_ci
utfdmb4_unicode ci
utfdmbd_unicode_ci
utfdmb4d_unicode ci
utfdmbd_unicode_ci
utfdmb4_unicode_ci
utfdmbd_unicode_ci
utfdmb4d_unicode ci
utfdmbd_unicode_ci
utfdmbd_unicode_ci
utfdmb4_unicode_ci
utfdmbd_unicode ci
utfdmbd_unicode_ci
utfdmbd_unicode_ci
utfémbd4_unicode ci
utfdmbd_unicode ci
utfdmbd_unicode_ci

utfdmbd_unicode_ci
latin1_swedish_ci

Triggers & Desig

166 K1B

16.8 KiB

16.8 KiB

16.8 KiB

16.8 KiB

16.8 KiB

16.8 KiB

16.8 KiB

32.8 KiB

32.8 KiB

32.8 KiB

32.8 KiB

48.8 KiB

16.8 KiB

32.8 KiB

32.8 KiB

48.8 KiB

16.8 KiB

16.8 KiB

16.8 KiB

32.8 KiB

32.8 KiB

928.8 KiB

Selanjutnya silahkan Menuju teks editor untuk meniliskan kode kode yang dibutuhkan masuk

directory beauty-fashion-shop/app/Http/Controllers/ untuk mengatur controller.

Kode controller.php

13 lines (1@ sloc)

1 <?ph
2

3

4

5

8

7

8

g
1a clas
1 {
12

13 3}

Give feedback

Dalam directory controller terdapat 3 Folder penting,yaitu Admin, Frontend dan Store

361 Bytes

p

s Controller extends

use AuthorizesRequests, Dispatcheslobs,

namespace Appi\Http\Controllers;

BaseController

use Illuminate’\Foundation\Auth\Access\AuthorizesRequests;
use Illuminate’\Foundation‘\Bus\DispatchesJobs;
use Illuminate’\FoundationValidationiValidatesRequests;

use Illuminate\RoutingiController as BaseController;

ValidatesRequests)

berfungsi untuk mengatur jalanya aplikasi mulai dari fronend hingga backend.

M Admin
M Frontend

M Store

add rekening in footer

add page categories

update produk lainnya, order by terkini, wa order

last month

last month

last month

yang


https://starscream.hosterserver.com:2083/cpsess3693273521/3rdparty/phpMyAdmin/db_structure.php?db=kabarkad_beauty_fashion
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/tree/master/app
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/tree/master/app/Http

Berikut adalah Struktur file pada beauty-fashion-shop/app/Http/Controllers/Admin/

B lobs initial commit
B Post initial commit
I settings add rekening in footer
I store update home
M User initial commit
[} cChatsController.php initial commit
[ DashboardController.php initial commit
3 ImageCategoryController.php initial commit
3 imageControllerphp initial commit
[ MenuController.php initial commit
[ PartnerController.php initial commit
[3 arCodeController.php initial commit
3 userContrallerphp initial commit
3 videoController.php initial commit

Pada pembahasan ini kita akan ambil sample pada directory Store

[ Bsockcontrollerphp update home
[ DataOrderController.php initial commit
@ ReportController.php initial commit

BookController.php

1 <3php
3 namespace App\Http\Controllers\Admin\Store;
P

5 use App\Http\Controllers\Controller;

6 use App\ImageProses;

7 use App\Models\Author;

& use App\Models\Editor;

9 use App\Models\Post\PostCategories;

10 use App\Models\Store\Book;

11 use App\Models\Tag;

12 use App\Models\User;

13 us

12 us

15 us

16 us des\Cache;

17 us es\alidator;
18 use RealRashid\SweetAlert\Facades\Alert;
18 use RobertSeghedi'\News\Models\Category;

20

21 class BookController extends Centroller

2 {

23

2 public function index()

25 I

26 return view('admin.store.book.index');
27 3

21 class BookContreller extends Centroller

22
23

24 public function index()

25 {

26 return view( admin.store.book.index');

27 T

28

29 public function create()

30 {

31 // dd(User: :role( "auther' )->get());

32 /f $user = User::find(5);

33 /f dd($user->biodata);

34 return view('admin.store.book.create', [

35 ‘categories’ =» PostCategories::all(),

36 ‘tags' =» Tag:i:iwhere('status', true)->get(},
37 ‘authors” => Use| 11(),

38 ‘editors” => User::all(),

39 1

49 h

a1
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last month

last menth

last month

last month

last month

last month

last menth

last month

last month

last month

last month

last menth

last month

last month

last month

last month

last month


https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/tree/master/app
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/tree/master/app/Http
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/tree/master/app/Http/Controllers
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/blob/master/app/Http/Controllers/Admin/Store/BookController.php
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43 public function store{Request %reguest)
44 {
45 $dataImageSetting = [
46 ‘ori_width'=»config('app.img_size.ori_width"),
47 ‘ori_height'=rconfig('app.img_size.ori_height"),
43 "‘mid_width'=>config('app.img_size.mid_width'),
49 'mid_height'=rconfig('app.img_size.mid_height'),
58 "thumb_width'=>config('app.img_size.thumb_width'},
51 ‘thumb_height'=>config( "app.img_size.thumb_height')
52 1:
53
54 $validator = Validator::make(%request-»all(), [
55 ‘title" =» 'required’,
56 ‘category' =» 'required’,
57 ‘price’ =» 'required’,
58 ‘stock” =» 'required’,
59 ‘description’ => 'reguired’,
68 ‘image'=>'reguired|imags |mimes:jpeg, png, jog’,
61 1);
62
63 if(%validator-»>fails()) {
64 Alert::toast($validator-rerrors()-»first(), 'error');
65 return redirect()->back{);
56 3
5] TOatalmg = arrayt

71 'skalals®’ =» array(

72 "width'=>$reguest->input('16_9 width'),

73 "height'=>3request->input{'16_9_height'),

74 "x'=>%request->input{'16_9_x'),

75 'y '=>Frequest->Input{'16_9_y')

76 s

77 'skalad3' => array(

78 "width'=»>%reguest->input('4_3_width'),

79 ‘height '=>%request->input{'4_3_height'),

aa 'u'=>frequest->input{'4_3_x'),

a1 'y '=>frequest->input{'4_3_v")

82 Ys

83 'skalall" => array(

34 ‘width'=>$request->input('1_1_width'),

85 ‘height '=>%request->input{'1_1_height'),

26 "x'=>%request->input{'1_1 _x'),

87 'y '=>$request->input('1_1_y')

88 )

89 'R

EE)

91 fdatalmage = [

a2 'file'=>%request->file('image'),

93 'setting'=>%datalmageSetting,

94 'path'=rpublic_path{'storage/pictures/product/'),

a5 ‘modul '=>'product’,

96 'datalmg'=>%datalmg

a7 1;

98

99 fuploadImg = ImageProses::imageCropDimensi{$datalmage);

lea 1f(SuploadImg[ ' status'] == true){
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7 77 GOOR_1d" = GOOR_aUtnar_1d 1)
276 1 1};

77 Iy

278

279 /f foreach (%reguest-reditors as $k =» feditor) {
288 i $data[ 'editor'] = %editor;
281 i fdata[ 'book_author_id'] = %book->id;
282

283 i Editor::where('book_id', $id)->update([
284 i ‘user_id' =» ($data['editor']),

285 i 'book_id' => ($data[ 'book_suthor_id'])
286 1);

287 I

288

289 Cache::flush();

298

2091 i ($hook){

292 Alert::success{'Updated', 'Produk berhasil diupdate.');
293 return redirect()-»route( ' products.index');
294 T

295 } catch (Exception ferror) {

296 Alert::error('Terjadi masalah', $error->getMessage());
297 return back();

298 }

299 T

368

3el JEE

a2 * Remove the specified resource from storage.

383 *

304 # @param int 3$id

385 * @return \Illuminate\Http\Response

1 <3¥php

2

3 namespace App\Http\Controllers\Admin\Store;

4

5 use Appi\Http\Controllers\Controller;

6 use Illuminate\Http\Request;

7

8 class ReportController extends Controller

g {

18

11 public function index()

12 {

13 return view('admin.store.report.index');

14 b

15

16 o=

17 * Show the form for creating a new resource.

18 *

19 * @return \Illuminate\Http\Response

28 =

21 public function create()

22 {

23 11

24 ¥

Pada script diatas kita telah membuat sebuah controller

akan membuat scrip DataOrderController.php

untuk penjualan produk, Se;anjutnya kita
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1 <?php
2
3 namespace App\Http\Controllers\Admin'Store;
4
5 use ApphHttp\Controllersi\Controller;
6 use Appi\Models\Adminm\Configuration;
7 use App\Models\Store\Cart;
8 use Illuminate\Http\Request;
9 use PDF;
18
11 class DataOrderController extends Controller
12 1
13 /=%
14 * Display a listing of the resource.
15 *
16 * @return \Illuminate\Http\Response
17 =f
18 public function index()
19 {
28 return view('admin.store.data-order.index');
21 1!
22
23 ==
24 * Show the form for creating & new resource.
25 *
26 * @return \Illuminate‘\Http\Response
27 =/
B3 i
54 * Remove the specified resource from storage.
85 =
26 * @param int $id
a7 * @greturn \Illuminate\Http\Response
88 */
89 public function destroy($id)
9@ {
91 i
92 1
93
a4 public function downloadInvoice{%id){
a5 $data = Cart::findOrFail($id);
96 $pdf = PDF::loadView('admin.store.data-order.inveice’, [
a7 'data’ =: %data,
98 "site" =» Configuration::latest()-»first(),
949 1)-»=etOptions ([ 'defaultFont' => 'sans-serif']);
184
lal // dd($pdf);
182 return $pdf-rdownload( invoice'.time(}.'.pdf');
183 1
184  }



ReportController.php digunakan untuk membuat kontroller dari laporan penjualan

<?php
namespace App\Http\Controllers\Admin\Store;

use Appi\Http\Controllers\Controller;

use Illuminate\Http\Request;

class ReportController extends Controller
{

public function index{)
{

return view('admin.store.report.index');

Fax

* Show the form for creating a new resource.

eturn \Illuminate\Http\Response

Selanjutnya silahkan buat direktori beauty-fashion-shop/public/ yang berisikan data file

. AEraErairRirRi-Ri-EE BN BN BN BN BN BN |

assets
backend

€ss
frontend
images

Js

vendor
.htaccess
favicon.ico
index.php
mix-manifest json
robots.txt
sitemap.xml

storage

update header
update form cpanel
initial commit
update form cpanel
initial commit

initial commit
initial commit
update form cpanel
initial commit
update header
initial commit
initial commit
initial commit

update form cpanel

Sementara untuk viewnya terletak pada direktori beauty-fashion-shop/resources/views/

admin
api
auth

errors

frontend

ayouts

ivewire

profile

vendaor
dashboard.blade.php
home.blade.php
navigation-menu.blade.php
policy.blade.php
terms.blade.php

welcome.blade.php

rRErEirEir-rRi-rAi-El BN BN SN 2N B BE BN AN |

add rekening in footer
initial commit
update header
update login

detail produk slider
update home
update home
initial commit
update header
initial commit
initial commit
initial commit
initial commit
initial commit

initial commit

ast month

ast month

ast month

ast month

ast month

ast manth

ast month

ast month

ast month

ast month

ast manth

ast month

ast month

ast month

ast month
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last month
last month
last month
last month
last month
last month
last month
last month
last month
last month
last month
last month
last month

last month
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Selanjutnya kita akan bahas kode mulai dari halaman login

beautyfashionsmg.com

Sign in with Google

Email

Password

Lupa kata sandi? SIGN IN

Buat akun baru

Untuk  kode  halaman login  terletak pada  sebuah  direktori

shop/resources/views/auth/ yang terdiri dari struktur file sebagai berikut ini :

confirm-password.blade.php
forgot-password.blade.php
login.bladephp
register.blade.php
reset-password.blade.php
two-factor-challenge blade.php
verify-email.blade.php

xlogin.blade.php

0D DODDOD DD O OE

xregister.bladephp

login.blade.php

initial commit
initial commit
update header
update header
initial commit
initial commit
initial commit
update header

update header
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beauty-fashion-

last month
last month
last month
last month
last month
last month
last month
last month

last month
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<x-guest-layout>

nclude( ' sweetalert: :alert')

<x-jet-authentication-card>

<x-slot name="logo">
<x-jet-authentication-card-logo />

</x-slot>
<x-jet-validation-errors class="mb-4" />

@if (session('status'))
<div class="mb-4 font-medium text-sm text-green-60e">
{{ session(’status') }}
<fdiv>

«div class="flex items-center justify-center mb-4">
<a hre url('auth/google’) }}">
“https://developers.google. com/identity/images/btn_gcogle_signin_dark_normal_web.png® style="margin-left: 3em;">

</ar
<fdivy
<form method="POST" action="{{ reute(login') }}">

Bcsrf

<divy
<x-jet-label for="email" walue="{{ __('Email') }}" />
<x-jet-input id="email" class="block mt-1 w-full" type="email" name="email" :value="old('email')" required autofocus />

<fdiv>

<div class="mt-4">
<x-jet-label fo { __('Password') }}" />
¢x-jet-input id="password” class="block mt-1 w-full" type="password" name="password" required autocomplete="current-password" />

"password" value=

<fdivy

<div class="flex items-center justify-end mt-4">

{Route: :has('password.reguest'))

<a class="underline text-sm text-gray-60@ hover:text-gray-900" href="{{ route('password.request’') }}">
{{ _("Lupa kata sandi?') }}
</a»
@endif

<x-jet-button class="ml-4">
{{ _('sign in') 3}
</x-jet-button>
</fdiv>
<div class="flex items-center justify-center">
<@ class="underline text-sm text-gray-6@8 hover:text-gray-9@@" href="{{ route('register') }}">
{{ __{'Buat akun baru'} }}
«fax
<fdiv>

</form>
<fx-jet-authentication-card>

<fx-guest-layout>

Dengan kode tersebut kita telah membuat perintah pada form login, selanjutnya jika user memasuka
nama user dan pasword maka akan di konfirmasi apakah data user sudah sesaui dengan yang ada
pada database, unutk membuat kode tersebut silahkan siapkan file confirm-password.blade.php

[

4

<x-guest-layout>
<x-jet-authentication-card>
<x-slot name="logo">
<x-jet-authentication-card-logo />
</x-slot»

cdiv class="mb-2 text-sm text-gray-s@e"s
{{ __('This is a secure area of the application. Please confirm your password before continuing.'} 1}

<fdivy

<x-jet-validation-errors class="mb-4" />

ite( ‘password.confirm') 337>

<form methed="POST" action="{

gesrf
<dive

<x-jet-label for="password" value="{{ __('Password') }}" />

<x-jet-input id="password" cl block mt-1 w-full® type="password" name="password” required sutoccomplete="current-password” autofocus />
</div»

«div class="flex justify-end mt-a"»
<x-jet-button class="ml-4"»
{{ _('Confirm'} }}
</x-jet-button:
</div»
</ form>
</x-jet-authentication-card>
</x-guest-layouts>
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forgot-password.blade.php digunakan ketika user lupa password

beautyfashionsmg.com

Forgot your password? Mo problem. Just let us know your email
address and we will email you a password reset link that will
allow you to choose a new one

Email

<x-guest-layouts
2 <x-jet-authentication-cards
3 <x-slot name="logo">
a <x-jet-authentication-card-logo />
& </x-slats
&

«div cla b-4 text-sm text-gray-ea”:

8 {{ __{"Forgot your password? No problem. Just let us know your email address and we will email you a password reset link that will allow you to choose a new ane. ')
9 </divs
10
1 @if (session{’status’))

mh-4 font-medium text-sm Text-green-&a8">

13 { on('status') 1}
1a < fdiv>

15 gendif

18

17 «x-jet-validation-arrors cl mo-4" [f>

18

19 <form method="POST" action="{{ route(’password.email’} }}">
20 Bcsrf

{{ _('email")

-label for="email” v

name="ema :value="old( 'email" )" requil

2 -input id="email" class="block mt-1 w-full" typ
25
26
2 <di "flex items-center justify-end mt-4">
28 <x-jet-button>
29 {{ _("Email password Reset Link') }}
ET:] </x-jet-buttons
</divs
</Farm>

</x-jet-authentication-cards
31 ¢fx-guest-layout>

Ketika user hendak mereset password maka kita tambah kan kode reset-password.blade.php

<x-guest-layouts

cation-card»

2 <x-jet-authen

3 ex-slot logo™s
4 <x-jet-authentication-card-logo />
5 </x-slot>
-]
<x-jet-validation-errors class="mb-4" />
8
9 «form method="POST" action="{{ route(’password.update’)
18 Beers
1
12 <input type="hidden" name="taken" value="{{ $request-sroute{ token') }}">
14 <div cl lock”»
15 <x-jet-label fo mil') B 4>
18 <x-jet-input id="email" class="block mt-1 w-full" type="email" name="email" :value="old({'email’, $request->email)” required autoforus />
17 </div>
18
19 <div "mt-a"s
26 <x-jet-label for="password"” {{ _('Password')
21 <x-jet-input id="password" c block mt-1 w-full" type="password" name="password" required autocomplete="new-password” />
22 <fdiv>
24 «div "mt-4">
25 <x-jet-label for="password_confirmation” valu __("€onfirm Password') }}" />
25 <x-jet-input id="password_confirmation” cla lock mt-1 w-full "passward” n: passwond_confirmation” required autocomplete="new-password” />
27 </div>
28
29 <div lex itens-center justify-end mt-4">
38 <x-jet-buttons

{1 _('feset Password’) }}
«/x-jet-buttons

<fdiv>
34 </form>
as </x-jet-authentication-cards

36 <fx-guest
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Selanjutnya kita akan membahas form regitrasi user, digunakan ketika user hendak menjadi member

atau administrator pada toko yang sudah kita buat

beautyfashionsmg.com

Name

Email

Password

Confirm Password

Already registered? EGISTER

Gambar diata merupakan tampilan form registrasi / pendaftran user baru, untuk kodenya silahkan

siapkan sebuah file dengan nama beauty-fashion-shop/resources/views/auth/register.blade.php

1 <x-guest-layouts

2 <x-jet-authentication-card>

3 <x-slot name="logo">

4 <x-jet-zuthentication-card-logo />

H </x-slot>

6

7 <x-jet-validation-errors class="mb-4" />

8

] <form methoc="POST" action="{{ route('register’) }}">

18 gesrf

1

12 <divy

13 <x-jet-label for="name" value="{{ _ ('MName') }}" />

14 <x-jet-input id="name" class="block mt-1 w-full" types"text" name="name® :value="old('name')" required autofocus autocomplete="name” />
15 </div>

16

17 <div class="mt-4">

18 <x-jet-label ="{{ _('Email") 13" />

19 <x-jet-input id= "block mt-1 w-full” type="email” name="email" : "old('email’)" required />
29 </div>

21

22 <div class="mt-4">

23 <x-jet-label password” value="{{ _ ('Password') }}"

24 <x-jet-input id="password” class="block mt-1 w-full" type="password” name="password” required autocomplete="new-password” />
25 </div>

26

27 <div class=

28 <x-jet- "password_confirmation” value="{{ _('Confirm Password') }}" />

29 <x-jet-input assword_confirmation” class="block mt-1 w-full" type="password" name="password_confirmation" reguired autocomplete="new-passward” />
32 </div>

32 @if (Laravel\Jetstream\letstream: :hasTermsandPriy icyFeature())

33 <d class="mt-4">

34 jet-label for="terms">

35 v class="flex items-center”>

36 checkbox name="terms” id="terms"/>

37

35 "ml-2">

39 { ("I sgree to the rterms_of_service and :privacy_pelicy’, [

4a “terms_of_service' =» '<a targe blank™ hre: .route('terms.shouw')."" class="underline text-sm text-gray-608 hover:text-gray-92@">".
41 *privacy_policy "<& target="_blank" href= route('policy.show')."'" class="underline text-sm text-gray-6@8 hover:text-gray-90@">"._
42 oy

43 </dive

44 <fdiv>

a5 <fx-jet-label>

6 </divs

a7 eendif

8

a9 <div cla: Flex items-center justify-end mt-4">

50 <a class="underline text-sm text-gray-660 hover:text-gray-990" href="{{ route('login’

51 {{ _('Already registered?') }}

52 <fa>

54 <x-jet-button cl.

55 {0 ('Register’

56 </x-Jet-button>

57 </divy

55 </form>

59 <x-3 thentication-card>

68 </x-guest-layout>
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Setelah login dan register kita akan membahas pada halaman frontend, halam ini adalah halaman
antarmuka yang terdapat pada pengunjung website kita, silahkan siapkan direktori sebagai berikut
beauty-fashion-shop/resources/views/frontend/ dan dalam direktori tersebut berikan beberapa file

dan folder :

articles initial commit last month
books tombel MP muncul jika link terisi last month
jobs initial commit last month
layouts update logo mobile last month
page initial commit last month
sections update produk lainnya, order by terkini. wa order last month
[ aboutblade.php initial commit last month
[ coming-scon.blade.php initial commit last month
[ home.blade.php detail produk slider last month
[} search.blade.php initial commit last month

Sebagai contoh kita akan membahas isi dala folder layout beauty-fashionshop/resources/views/

frontend/layouts/ yang berisi kan beberapa file sebagai berikut ini :

[ banner-top.blade.php initial commit last month
[ footerblade.php add rekening in footer last month
D header.blade.php update logo mobile last month
[§ masterblade.php update loge mobile last month
[ middle.blade.php initial commit last month
[ navbarblade.php initial commit last month

yang pertama silahkan siapkan file dengan nama beauty-fashion-shop/resources/views/frontend/

layouts/banner-top.blade.php yang berfungsi untuk menampung data banner atas yang berfungsi

sebagi tempat iklan atau kategori produk.

; cs
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untuk kode banner-top.blade.php adalah sebagai berikut ini

1 <!-- Middle Header -->

2 «<div class="container-fluid no-left-padding no-right-padding middle-header”>

3 <!-- Contaimer --»

4 <div class="container":

5 <!-- Row -->

6 <div class

7 <div class="col-md-4 logo-block">

8 <& href="index.html"><img src="{{ asset('frontend') }}/assets/images/logo.png" alt="Logo" /></a>
] <fdiv>

18 <div class="cel-md-8 add-block-banner”:

11 <a href="#"><img src="{{ asset('frontend") }}/@ssets/images/top-banner.jpg” alt="Banner"” /></a>
12 </fdiv>

13 <fdivy<!-- Row /- --»

14 <fdiv»<!-- Container /- --»

15 </div»

16  «<!-- Middle Header /- -->

header.blade.php

1 @php

2 $config = \App\Medels\Acmin\Configuration::latest()->first();

3 @endphp

4 <header class="version_1">

5 <div class="layer"></div>

6 <div "main_header™>

7 <div class="container™>

8 <div class="row small-gutters”>

9 <div class="col-x1-3 col-1g-3 d-lg-flex align-items-center”>
18 <div ig="logo">

11 <a href="/"><img src="{{ asset(’frontend/assets/images/logo.png') }}" alt="" width="13@" neight
12 </div>

13 </div>

14 <nav class="col-x1-6 col-1g-7">

15 <a class="open_close" href="javascript:veid(@);">
16 <div class="hamburger hamburger--spin®s

17 <div class="hamburger-box">

18 <div class="hamburger-inner"></div>
19 <fdiv»

28 <fdivy

21 /@

22 <div class="main-menu">

88

23 <div id="header_menu">
24 <& href="index.ntml"»<img src="{{ asset('frontend/assets/images/logo.png') }}" &lt="" width="130" height='
25 <@ href="#" class="open_close" "clese_in"><i class="ti-clese"></ix</a>
26 <fdiv>
27 <ul>
28 @php
29 $menu = \App\ModelsiMenu::where('status', 1)->orderBy('order®, 'ASC')->get();
30 @endphp
31 @foreach ($menu as $item)
32 @if ($item->parent_id == @ && $item->category_id == 1)
33 <1i class="{{ $item->type ? "submenu' @ C'#' O}
34 <&@ href="{{ $item->slug }}" class="show-submenu">{{ $item->name }}</a>
35 @if ($item->type == 1)
36 <uls
37 @foreach ($menu az fvalue)
38 @if($value-»parent_id == $item-»id)
39 <1ir¢a href="{{ Svalue-»slug }}"»>{{ $value->name }}</a»</li>
48 @endif
41 @endforeach
42 <ful>
43 @endif
a4 </1ix
45 @endif
46 @endforeach
47 <ful>
48 <fdiv>
58 </mav>
51 <div class="col-x1-3 col-lg-2 d-lg-flex align-items-center justify-content-end text-end">
52 <a class="phone_top" href="https://wa.me/{{ $config->whatsapp }}">¢strong><span>CS</span»<i class="ti-headphone-alt"></i> {{ $config->whatsapp }}</strong
53 </div>
54 <fdiv>
55 <-- frow -->
56 <fdivy
57 </dive
58 <!-- fmain_header -->
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68 <div class="main_nav Sticky">
61 <div class="container">
62 <div class="row small-gutters">
83 <div class="col-x1-3 col-lg-3 col-md-3"»
64 <nav class="categories"y
65 <ul class="clearfix">
66 <lir<span>
87 <@ href="s">
53 <span class="hamburger hamburger--spin®>
59 <span class="hamburger-box">
70 <span class="hamburger-inner"></span>
71 </span>
72 </span>
73 Kategori
74 <fa>
75 </span>
76 <div id="menu">
77 <ul>
78 @pnp
79 4categories = \App\Models\Post\PostCategories::all();
80 @endphp
81 @foreach ($categories as $item)
82 <li><span><a href="/categories/{{ $item->slug }}">{{ %item->name }}</a></span></1i>
33 @endforeach
84 <ful>
85 <fdiv>
26 </1i»
87 <ful>
88 </nav>
89 </div>
99 <div class="col-x1-6 col-1g-7 col-md-6 d-none d-md-block">
91 <div class="custom-search-input”>
a2 <input type="text" placeholder="Search over 19.000 products">
93 <button type="submit"»<i class="header-icon_search_custom"></ix</button>
94 </div>
95 </div>
96 <div class="col-x1-3 col-1g-2 col-md-3 d-flex justify-content-start">
97 <ul class="top_tools">
98 <1i>
a9 <div class="dropdown dropdown-access™>
188 @if(isset(auth()-ruser()->id))
101 @if(auth()->user()->hasRole(['admin’, super admin']))
102 <a href="{{ route('dashboard') }}" id class="access_link" target="_blank"><span>Account</span></a>
183 Eelse
104 <a href="{{ route('login') }}" class="access_link"><span>Account</span></a>
105 @endif
106 gelse
187 <a href="{{ route('login’') }}" class="access_link"><span>Account</span></a>
108 @endif
183 Eisset(auth()->user()->id)
118 <div class="dropdown-menu">
111 @if(auth(}-ruser()->rhasRele(["admin', 'super admin']))
112 <@ href="{{ route('dashboard') }}" class="btn_1" target="_blank">DASHEOARD</a>
113 Eendif
114 quly
115 <1ix
116 <a href="#"3<1 class="ti-user"»</ixMy Profile</a>
117 </1i>
118 <lix
142 </1ix
143 {{-- <li>
144 <a href="#menu" class="btn_cat_mob">
145 <div class="hamburger hamburger--spin® id="hamburger™:
146 <div class="hamburger-box">
147 <div class="hamburger-inner"></div>
148 </divy
143 </div>
158 Categories
151 </far
152 </1is -1}
153 <fuly
134 </fdive
155 </div>
156 </dive
157 «div class="search_mob_wp">
158 <input type="text" class="form-control" placeholder="Search over 18.203 products™>
158 <input type="submit" class="btn_1 full-width" value="Search">
168 </dive
161 </div>
162  </header>
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beauty-fashion-shop/resources/views/frontend/layouts/footer.blade.php digunakan untuk
mebuat kode pada kaki / footer sebuah website

QUICK LINKS CATEGORIES CONTACTS FOLLOW

beautyfashionsmg.com . f @ ¢

6285640236283

About us Pakaian Muslim

Skincare

Suntik Pemutih beautyfashionsmg@gmail.com

fal
Contacts Aksesoris Muslim Q
=
B8

INJECTION
Filler
LIPOLYSIS
BEAUTY TOOLS
BOTOX

© 2023 beautyfashionsmg.com

Untuk kodenya silahkan ketikan seperti berikut

1 <footer ¢ ealed">

2 <di container”>

4 1-md >

5 collapse_1">Quick Links</h3»>

[ dont-collapse-sm links" id="colla

/about">About us</ax</1i>
fcontacts">Contacts</ax</1i>

collapse_2">Categories</h3>

dont-cellapse-sm links"

17 @php

13 Scategories = \App\Models\Post\PostCategories:

&

=

33">{{ $item->name }}</ax</1

W

B

}1</1i>
Fie/are/1i>

data_rekening }}</a»</1i>

ol-1g-3 col-md-6">

target="#collapse_4

/h3»

lapse_d4">

)->tuitter }3"s<img src

data:image/gif;basesd,RB1GODLIhAQABATARAR/ // ACHSBAEAAAAALAAALA

facebook }3"><img

instagram }}"><img s

tiktok }}"><img sr

Sementara untuk tampilan konten terletak pada direktori beautyfashionshop/resources/views/

frontend/layouts/master.blade.php
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<!DOCTYPE hitml>

[

<html lang="en">

4

5 <head>

3 <meta charset="utf-8">

7 {11 Meta

8

9 <!-- GDOGLE

10 <link rel= —"https://Fonts.googleapis.com">

11 <link re econnect” h "https://fonts. gstatis

12 <link fr ttps://fonts.googleapis.comfcss2 iFamily=Roboto wght@368 ;488 ;588; 788&display=swap”
14 <!-- BASE C55 --»

15 <link hr et('frontend/css')

16 <link hr { asset('frontend/css')

17

18 <!-- SPECIFIC CS5 -->

19 <link hr { asset('frontend/css') stylesheet">
28

21 <!-- YOUR CUSTOM CS5 -->

22 asset('frontend/css') }}/custom.cs ">
23

24

25

26 </head>

27

28 <body>

29

3@ <div id="page"»

31

32 nclude( ' frontend.layouts.header®)

33

34 {{ %slot }}

33

36 nclude( ' frontend.layouts.footer')

37

38 </div>

39

L1:] <div id="toTop"»</div>

41

42 <script sr { asset('frontend/js') }}/common_scripts.min.js"></script>
43 <script sr { asset('frontend/js') }}/main.is"></scripts

4

as 3y }}/carousel-home ripts
46 .cookiebar.js"></script>
a7 <scripty

48 % (document).ready(function() {

49

5@

51

52

53 13H

54 </script>

55 i

56 @stack{'scripts’)

57

58

59 </body>
</html>

@
E

Selanjutnya kita akan membahas bagian Navigasi / Navbar / Menu yang berfungsi untuk
menghubungkan antara page / halamn satu ke halaman yang lain.
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Untuk membuat kode tersebut silahkan siapkan sebuah direktori dan file dengan nama seperti

berikut beauty-fashion-shop/resources/views/frontend/layouts/navbar.blade.php

[ Y I T N

[ R I R A i T~ e e =
L R I R - - I - R T R S TR

@php
fconfig = \App\Models\Admin\Configuration::latest()->Ffirst();
@endphp
<nav class="navbar navbar-expand-lg fixed-top sticky” id="navbar":
<div class="container-fluid custom-container":>
<@ class="navbar-brand text-dark fw-bold me-auto" href="/"»
<img src="{{ asset('frontend/assets/images'}.'/'.$config->logo }}" height="7@" alt="" class="logo-dark" />

<img src="{{ asset('frontend/assets/images'}).'/'.$config->logo }}" height="7@" alt="" class="loge-light" />
{{-- <span class="text-secondary”>{{ strtoupper($config->name) }}</span> --}}

<fa>

<div>

<button cla

navbar-toggler me-3" ="button" data-bs-toggle="collapse”

data-bs-target="#navbarCocllapse” aria-controls="navbarCollapse"” aria-label="Toggle navigation"»
<1 class="mdi mdi-menu"></ i
</button>
</fdivy

<div class="collapse navbar-collapse” id="navbarCollapse">

Ephp

$menu = ‘App\Models\Menu::where('status', 1)-vorderBy('order', 'ASC')-»get();
Eendphp
<ul class="navbar-nav mx-suto navbar-center">

Eforeach (%menu as $item)

@if ($item->parent_id == @ &% $item-:category_id == 1)
<1i class="nav-item {{ $item->type == 1 ? 'dropdown dropdown-hover® : " }}">
<@ clazs="nav-link" href="{{ %fitem-»slug }}"
Bif ($item->type == 1)

id="jobsdropdown" role="button" data-bs-toggle="dropdown"

Eendif
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.{{ fitem->name }}

@if ($item->type == 1)
<div class="arrow-down"></divy
Bendif
<fax
Bif ($item->»type == 1)

<ul class="dropdown-menu dropdown-menu-center" aria-labelledb jobsdropdown™»

@foreach ($menu as $value)
@if(%valus->parent_id == Sitem-»id)
<li»<a class="dropdown-item" href="{{ $value->slug }}">{{ $value-»name }}</a></li>
Bendif
Eendforeach
<fulx>
</1ix
gendif
@endif
@endforeach
@if (Auth::check())
<1i class="ms-4">
<ul class="header-menu list-inline d-flex align-items-center mb-8">
<1i class="list-inline-item dropdown me-4"3>
Ephp
fcarts = App\Models\Store\Cart::where('user_id', auth()-»user()->id)
-»where('status_cart', 'cart')
-xFirst();
Eendphp
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58 [Eendphp
59 <a href="javascript:void(@)" class="header-item noti-icon position-relative"” id="notification" data-bs-toggle="dropdown"”
69 aria-expande false™>
61 <i class="mdi mdi-cart fs-22"></i>
62 <div class="count pesition-absolute">{{ isset(%carts-»detail) ? $carts-:detail-count() :'@' }}</div>
63 <far
64 <div class="dropdown-menu dropdown-menu-sm dropdown-menu-end p-8" ariz-labelledby="notification">
65 <div class="notification-header border-bottom bg-light">
56 <h6 class="mb-1"> Keranjang Belanja </h6>
67 <p class="text-muted fs-13 mb-@">Kamu memiliki {{ isset($carts->detail} ? $carts->detail->count() :'@' }} produk dalam keranjang</p>
68 <fdiv>
63 <div class="notification-wrapper dropdown-scroll”s
79 @if (isset($carts->detail))
71 @foreach (§carts->detail as Sitem)
72 <a href="javascript:void(@)" class="text-dark notification-item d-block">
73 <div class="d-flex align-items-center”>
74 <div class="flex-shrink-@ me-3">
75 <img src="{{ $item->produk->thumbnail }}" class="rounded-circle avatar-xs" alt="user-pic">
76 </div>
77 <div class="flex-grow-1">
78 <h6 class="mt-@ mb-1 fs-14">{{ $item->produk->title }}</h6>
79 <p class="text-muted f5-12 mb-@"><i class="mdi mdi-clock-outline"»</i> <span> {{ $item-rqty }} x {{ $item->rharga }}
38 </divy
81 </div>
82 <far<!--end notification-item-->
83 Eendforeach
84 Gendif
55 $carts = App\Models\Stere\Cart::where( user_id', auth()->user()-»>id)
56 ~swhere("status_cart', 'cart")
57 -»first();
58 Eendphp
58 <@ href="javascript:void(@)" class="header-item noti-icen position-relative" id="notification" data-bs-toggle="dropdown™
2] aria-expanded="false">
61 <i class="mdi mdi-cart fs-22"></i>
62 <div class="count pesition-absolute">{{ isset($carts->detail) ? $carts->detail->count() :"@' }}</div>
63 <far
64 <div class="dropdown-menu dropdown-menu-sm dropdown-menu-end p-@8" aria-labelledby="notification">
65 <div class="notification-header border-bottom bg-light">
66 <hé class="mb-1"> Keranjang Belanja </h6>
67 <p class="text-muted fs-13 mb-@">Kamu memiliki {{ isset{$carts->detail) ? $carts->detail->count() :'@' }} produk dalam keranjang</p>
68 <fdivx
69 <div class="notification-wrapper dropdown-scroll"y
78 @if (isset(Scarts->detail))
71 @foreach ($carts->detail as $item)
72 <a href="javascript:veid(@)" class="text-dark notification-item d-block">
73 <div class="d-flex align-items-center">
74 <div class="flex-shrink-@ me-3">
75 <img src="{{ $item->produk->thumbnail }}" class="rounded-circle avatar-xs" alt="user-pic">
76 </divy
77 <div class="flex-grow-1">
78 <h6 class="mt-@ mb-1 f5-14">{{ $item->produk->title }}</h6>
73 <p class="text-muted f5-12 mb-8"><i class="mdi mdi-clock-outline"»</i> <span> {{ $item->qty }} x {{ $item->harga
28 </div>
81 </div>
87 <a class="primary-link fs-13" href="/cart">
88 <1 class="mdi mdi-arrow-right-circle me-1"></i> <span>lebih lengkap..</span>
839 <fa»
98 </divy
91 </div>
92 </1ix
93 <ful>
94 <f1ix
95 «1i class="list-inline-item dropdown">
96 <a href="javascript:void(8)" class="header-item" ig="userdropdown” data-bs-toggle="dropdown”
97 aria-expanded="false">
98 <img src="{{ auth()->user()->profile_photo_path == null ? awth()->user(}->profile_photo_url : auth()->user()->avatar }}" alt="mdo" width="35" neigh
99 <fa>
100 <ul class="drop nu dropdown d" aria-labelledby="userdropdown”>
101 @role{' super admin|admin|author|editor')
182 <lir<a class="dropdown-item" href="/admin">Admin</a></1i>
103 @endrole
104 <lir<a class="dropdown-item" href="/cart">Xerajsng Belanja</a></1i>
105 <lir¢a class="dropdown-item” href="{{ route('profile’, ['id" =>» auth()->user(}-»id]} }}"»My Profile</a></1i>
106 <form methad="POST" action="{{ route('logout') }}">
107 gcsrf
1ed <1ir
1e9 <a class="dropdown-item" href="{{ route('logout') }}" onclick="event.preventDefault();
118 this.closest('form').submit(); " role="button">
111 <1 class="mr-5@" data-festher="power"></ix
112
113 {4 _('Logout’) }}
114 <fax
115 </1ix
116 </form>
117 <fuly

Dengan kode diatas kita telah membuat sebuah menu / navigasi.
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Selanjutnya kita akan membahas halama admin

BEAUTYFASHIONSMC

(@ Dashboards

Super Admin
& G o PR 2

super admin

€& Data Produk
& Data Order <
& Hallo Super Admin, Selamat datang
() Laporan Penjualan
f@ Banneriklan
Data seluruh penjualan Batik anda
& = Total Batik Terjual : O
o Total Harga Batik: Rp O
= Menu
Fil Hz
{9\)\ Users ilter artini

S+ Manajemen User
i - _
Mg \ Partner

siapkan direktori dan file beauty-fashion-shop/resources/views/admin/ , untuk struktur file dan

folder adalah sebagai berikut

B alert initial commit last month
b article initial commit last month
B chats initial commit last month
Im components initial commit last month
I images notice size image banner edit last month
B jobs initial commit last month
B menu initial commit last month
I modals initial commit last month
I partner initial commit last month
I qgreode initial commit last month
I settings add rekening in footer last month
I store update home last month
I users initial commit last month
B videos initial commit last month
I widget initial commit last month
3 dashboard.bladephp initial commit last month

Mari kita bedah penulisan kode pada struktur data diatas, yang pertama adalah file alert beauty-
fashion-shop/resources/views/admin/alert/alert.blade.php file ini berfungsi sebagai sebuah alarm/

notifikasi.
1 @if (session()-vhas('success'))
2 <div class="alert alert-primary” role="alert">
3 <div clasz="alert-body">
4 <1 data-feather="check"></i>
5 <span» {{ session('success') }l</span>
3 </divy
7 </div>
s @endif
5 @if (session()->has(‘errer’))
10 <div class="alert alert-danger” rcle="alert">
11 <div class="alert-body">
12 <1 data-feather="alert-circle"></i>
13 «<span> {{ session{'error’) }}</span>
14 </div>
15 </div>

16 @endif
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beauty-fashion-shop/resources/views/admin/article/ digunakan untuk membuat post atau artikel
yang terkait dengan produk pada sebuah toko online, terdapat bebrapa file didalamnya.

@ jarwonozt initial commit 4azealb on Feb 12 {9 History
M category initial commit last month
W tags initial commit last month
[ button-options.blade.php initial commit last month
[ createbladephp initial commit last month
[ detail.blade php initial commit last month
[ editblade.php initial commit last month
[4 indexblade.php initial commit last month
[ modalblzdephp initial commit last month
[} table.bladephp initial commit last month

Kita bahas mula file index.blade.php

1 @sectien{'title')

Fosts -

ra

@endsection

=

w

<x-master-layouts»

@

7 @include{ sweetalert::alert')

& «div class="app-comtent content ">

E] «<div class="content-cverlay"></divx
18 cdiv “header-navbar-shadow" »</div>

11 <div class="content-wrapper"s

12 «div class="content-hsader row">

13 <div class="content-header-left col-md-7 col-12 mb-2"»

14 <div class="row breadcrumbs-top"s

15 <div cla "col-12"»

16 <h2 cla "content-header-title float-left mb-@"»articles</ha»

17 «div class="breadcrumb-wrapper”>

18 <0l class="breadcrumb”s

13 <11 class="breadcrumb-item"»<a href="/dashboard”»Home</a>
28 <11

21 <11 class="breadcrumb-item active"s»Article List

22 <11

23 <folx

24 <fdive

25 </div>

26 </div>

27 <fdiv>

28 <div class="content-header-right text-md-right col-md-5 col-12">

29 «div class="form-group™»

"] <a href="{{ route{'articles.create') }}" class="btn-icon btn btn-primary btn-round":«<i data-feather="edit"»</i» Create New Article</a>
21 <fdivs

32 <fdive

23 <fdiv»

34 «div cla

«div class="rou" basic-tabla"s

<div class="col-12">

<div class="card p-1"»

<div class="row" id="table-hover-rou"»

<div class="col-12"»

48 <div clas

41 <div clas

42 c«livewire:articles-table»</livewire:articles-table>
43 efdivs

44 «/div

45 </div>

46 <fdiv»

47 {{-- <livewire:user-table> ireiuser-tabler --37
48 <fdivs

43 </div>

] <fdivs

51 @include("admin.article.modal')

52 @include( admin.modals.alert”)

53 <fdivs

54 </div>

55 </fdiv>


https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/tree/master/resources
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/tree/master/resources/views
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/tree/master/resources/views/admin

%6 @push{'custom-scripts")
7 <script»

S8 window.addEventListenery 'success", event =» {
59 {("#successalert™).modal( 'show");

58 #{“#message”).himl{event.detail.message);
a1

82 i

82  </fscript»
54 <script»

B85 document.addeventListener("DoMContentLoaded”, () =» {
11 ${function () {

&7 %('[data-toggle="tooltip"]"}.tooltip(}

68 i3

B89 Livewire.hook( 'message.processed”, (message, component) =» {
7a #{functicn {} {

71 3("[data-toggle="tooltip"]").tooltip({)

72 ]

73 1)

74 11

75

76 window.addEventListener( ' openModalDelete’, event =» {
77 £{ "#delete-modal™).modal( " 'show"};

78 11

79

Za window.addeEventListener('closeModalielete’, event =» {
81 ${ "#delete-modal™).modal( 'hide"};

&2 bi

22 </fscript»

84  @endpush

85

26  </x-master-layouts>

detail.blade.php
1 @Esection('title')
2 {1 gfdata-stitle 11} -
3 @endsection
4
5 <x-master-layouts»
[ @includef ' sweetalert: :alert')
7
3 <div class="app-centent content ">
9 «div class="content-overlay™»</divs
18 <div class="header-navbar-shadow"></div>
11 <div class="content-wrapper”s
12 «div class="content-header row">»
13 «div class="content-header-left cel-md-9 col-12 mb-2"»
14 <div class="row breadcrumbs-top™>
15 <div class="col-12">
16 <h2 class="content-header-title float-left mb-8"»Article Detail</h2>
17 <div class="breadcrumb-wrapper":»
18 <0l class="breadcrumb™s
12 «1i class="breadcrumb-item"»«<a href="index.html">Home</ a»
28 </Lix
21 «1i class="breadcrumb-item"><a href="{{ route('articles.index") }}"»aArticles</a>
22 </1i»
23 <1i class="breadcrumb-item active"»Detail
24 <fLi>
25 <fols
26 </divs
27 <fdivs
28 <fdivs
29 < fdive

EL:] <fdivs
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<div class="content-detached">
<div class="content-body">
«div class="blog-detail-wrapper”>
«div class="row">
«<div class="col-12"»
<div class="card">
{{-- «img src="{{ $data->image ? asset(config('app.POST_BIG')).'/'.%data->image : asset('assets').'/images/banner/banner-12.jpg'}}" class="

ediv class="card-body">
«<h4 class="card-title"s{!! g$data->title !!} </hd>

<div class="media"»
<div class="avatar mr-58">
<img src="{{ $data-»getUser-»profile_photo_path ? asset('storage/images/users')."/".5data-»getUser->profile_photo_path @ asset(
</divs
<div class="media-body">
<small class="text-muted mr-25">by</small>
<small»<a href="javascriptivold(e);” class="text-body"»{{ $data-»getuser->name }}</a»</small>
<span class="text-muted ml-5& mr-25">|</spanx>
<small class="text-muted"»{{ \Carbon\Carbon::parse{$data-»updated_at)-»Format{'d M ¥ - H:i'} }} | </small>
<a href="javascript:veid{e);">

¢div class="badge badge-light-primary">{{ strtoupper($dsta->getCategory->name) }}</div>

<fax
</div>
<fdiv>
«div class="my-1 py-25">
tags :
Ephp
$explode = explede(”,', $data->tags);
itags = YApp\Models\Tag: :whereIn{'id', Sexplede)->get();
@endphp

@fcreach ( $tags as $tag)
<@ href="/tags/{{ $tag->slug }3"»
«div class="badge badge-pill badge-light-danger mr-58">
#{{ ftag-»title }}
<fdiv>
<far
@endforeach

<fdive
«div class="media">
<div class="media-left"»
<img src="{{ Sdata-»image ? asset(confiz('app.POST_MID')).'/'.8data-»image : asset(’assets').'/images/portraits/small/avatar-s-6
<faivs
<div class="media-body ml-2 text-justify"s
{!! Sdata-»content !!}
<faivs
<fdiv>
<hr class="my-2" /»
<div class="d-flex align-items-center justify-content-between":»
«<div class="d-flex align-items-center”»
d-flex align-items-center mr-1">
<@ href="javascript:void(e);" class="mr-5e">
«i data-feather="message-square" class="font-medium-5 text-body align-middle"»</ix

<div class=

<far
<@ href="javascript:void(ey;"»
«div class="text-body align-middle"»{{ $data->comment_ccunt }}</div>
<far
<fdivy
<div class="d-flex align-items-center":
<@ href="javascript:void(e};" class="mr-38"»
<i data-feather="thumbs-up"” class="font-medium-5 text-body align-middle"»</i»
fax
<@ href="javascript:void(e};">
<div class="text-body align-middle"»{{ $data-»like_count }}</div>
fax
</div>
</div>
«fdivs
</div>
</div>
</div>
«!--/ Blog --»

«l-- Blog Comment -->
«div class="col-12 mt-1" id="blogComment”»
<hé class="secticn-label mt-25">Comment</he>
@livewire('article.replay-comment-article’, [
‘articlerd’ =» sdata-»id
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112 < divs

112 «l--/ Blog Comment -->

114 < fdivs

115 </div»

116 <!--/ Blog Detail --»

117

118 <fdivs

119 <fdivs

1z </div>

121 <fdiv»

122

123

124 @Epush{ "vendor-css")

125 <link rel="stylesheet" type="text/css" href="{{ asset{'assets') }}/vendors/css/vendors.min.css™s

128 <link rel="stylesheet" type="text/css" href="{{ asset{'assets') }}/vendors/css/forms/select/select2.min.css™»
127 <link rel="stylesheet" type="text/css" href="{{ asset{'assets') }}/vendors/css/editors/quill/katex.min.css™>
128 <link rel="stylesheet" type="text/css" href="{{ asset('assets') }}/wvendors/css/editors/quill/monckai-sublime.min.css">
129 <link rel="stylesheet" type="text/css" href="{{ asset{'assets') }}/vendors/css/editors/quill/quill.snow.css™»
128 <link rel="stylesheet" type="text/css" href="{{ asset{'assets') }}/vendors/css/pickers/pickadate/pickadate.css™s
131 <link rel="stylesheet" type="text/css" href="{{ asset{'assets') }}/vendors/css/pickers/flatpickr/flatpickr.min.css">
132 @endpush

133 @push{ 'page-css")

124 <1ink rel="stylesheet" type="textfcss" href="{{ asset({'assets'} }}/css/core/menu/menu-typesfvertical-menu.css™>
135 <link rel="stylesheet" type="text/css" href="{{ asset{'assets') }}/css/plugins/forms/form-guill-editor.css™s
138 <link rel="stylesheet" type="textfcss" href="{{ asset{'assets') }}/css/plugins/forms/pickers/form-flat-pickr.css">
137 <link rel="stylesheet" type="textfcss" href="{{ asset{'assets') }}/css/plugins/forms/pickers/form-pickadate.css">
138 @endpush

139 @push{ "custom-scripts")

148 <script sre="{{ asset{‘assets') }}/vendors/js/pickers/pickadate/picker.js"»</script»

141 <script sre="{{ asset{‘assets'} }}/vendors/jsi/pickers/pickadate/picker.date.js"></scripts

142 <script src="{{ asset{"assets'} }}/vendors/js/pickers/pickadate/picker.time.js">¢/script>

143 <script sro="{{ asset{"assets') }}/wvendors/js/pickers/pickadate/legacy.js"»=</script>

144 <script sro="{{ asset{'assets'} }}/wendors/js/pickers/flatpickr/flatpickr.min.js"></script>

145 <script src="{{ asset{'assets'} }}/vendors/js/forms/select/selectz.full.min.js"></scripts

146 <script src="{{ asset{‘assets'} }}/vendors/js/editers/quill/katex.min.js"»></script>

147 <script sro="{{ asset{‘assets'} }}/vendors/js/editers/quill/highlight.min.js"»</scripts

148 «<script sro="{{ asset{‘assets'} }}/vendors/js/editers/quill/guill.min.js"»</script»

149 @endpush

158 @push{ "page-js"}

151 <script sro="{{ asset{'assets') }}/jsfscripts/pages/page-blog-edit.js" =</ scripts

152 <script sro="{{ asset{"assets') }}/ckeditorx/ckeditor.js"»</script>

153 <script sro="{{ asset{'assets') }}/js/scripts/forms/pickers/form-pickers.js"s</script>

154 <script type="text/javascript">

155 ${document).ready{function ()} {

156 3('.ckeditor').ckeditor(};

157 1

158 </script>

159 <scripts

158 function edvaluekeyPress() {

151 var edvalue = document.getElementById{"title");

152 var 5 = edvalue.value;

163

154 var 1blvalue = document.getElementById("slug");

165 1blvalue.value = s.tolLowerCase().replace(/[~w-]+/g, "-');

1566 ¥

167

1628 </script>

169

17a Bendpush

171 </x-master-layoutss

a=n



create.blade.php untuk membuat sebuah file artikel / berita

99

1 @section{'title')
2 Create Post -
3 @endsection
4
5 «<x-master-layoutss>
& @include{"sweetalert::alert')
7
%  «div class="app-content content "»
El «div class="content-overlay"»></div>
18 <div class="header-navbar-zhadow™»«/divs
11 «div class="content-wrapper">
12 «div class="content-header row"»>
12 <div class="content-header-left col-md-9 col-12 mb-2"»
14 <div class="row breadcrumbs-top">
15 <div class="col-12"»
16 <h2 class="content-header-title float-left mb-8"»Create New Article</h2»
17 <div class="breadcrumb-urapper”>
18 <ol class="breadcrumb™>
15 «<li class="breadcrumb-item"><a href="index.html">Home</a>
28 </1ix
1 <1i class="breadcrumb-item"»<a href="{{ route('articles.index'} }}"»articles«</a>
22 </1ix
3 <11 class="breadcrumb-item active"»New
4 «f1ix
=3 ol
26 ofdivs
27 </div»
28 <fdiv>
25 <fdive
ELC] «div class="content-header-right text-md-right col-md-3 cel-12 d-md-bleck d-none'">
31 <div class="form-group breadcrumb-right”:
32 <div class="drepdown">
33 <button class="btn-icon btn btn-primary bin-round btn-sm dropdown-toggle” type="butten” data-toggle="drepdown" azria-haspopup="true" aria-expanded="fals
34 <div class="dropdown-menu dropdown-menu-right“s<a class="dropdown-item" href="app-tode.html"»<i class="mr-1" data-feather="check-square”></i»<span clas
ESS </divs>
EL] <fdiv>
37 <fdiv>
3z o fdiv>
33 <div class="content-body">
48 <!-- Blog Edit --»
a1 «div class="blog-edit-wrapper">
42 <div class="row">
43 <div class="col-12"»
a4 <div class="card"s
45 «div class="card-body">
46 <div class="mediz"»
47 «<div class="gvatar mr-75">
48 «img sre="{{ asset('assets') }}/images/portrait/small/avatar-s-2.jpg" width="28" height="38" alt="avatar" /»
49 </divs
s@ <div class="media-body">
51 <hé class="mb-25">{{ auth()}->user()->name }}</h&>
52 <p class="card-text">{{ “Carben\Carbon::now{}->format('D, d M ¥') }}</p>
53 </div>
54 </div>
55 <l-- Form --»
56 <form action="{{ route('articles.store’) }}" method="POST" enctype="multipart/form-data" class="mt-2">
57 @csrf
] <div class="row">
59 «div class="col-md-5 col-12">
(-] <div class="form-group mb-2">»
(8 <label for="blog-edit-title"»Title«</label>
62 <input type="text" name="title" id="title" value="{{ old('title'} }}" class="form-control" onInput="edvalueKeyPress{)">

62 <fdiv»



64 </div>
65 <div class="col-md-6 col-12">
66 «div class="form-group mb-2">
&7 <label for="fp-date-time"»Date & Time</label>
2] <input type="text" id="fp-date-time" name="date" class="form-control flatpickr-date-time" placeholder="YVYY-MM-DD HH:MM" />
89 </divs
7a </div>
7
72 <div class="col-md-& col-12"»
73 <div class="form-group mb-2"»
74 <label for="blog-edit-slug"»>slugc</label>
75 cinput type="text" name="slug" id="slug" class="form-control"s
76 </div>
77 </div>
78 «div class="col-md-& col-12 mb-1">
79 <label for="blog-edit-category”>Category</label>
8a <select class="select2 form-control™ name="category™>
81
82 Eforeach (Scategories as Scategory)
83 <option value="{{ $category-»id }}"»>{{ strtoupper(scategory->name) }}</opticn>
84 @endforeach
85 </select>
86 </div>
87 «div class="col-12 mb-2">
88 <label for="blog-edit-title"»Post Type</label»
89 <div class="demo-inline-spacing"s
8 «<div class="custom-control custom-radio">
a1 <input type="radic" id="customRadiol" name="type" value="e" class="custom-control-input® checked />
92 <label class="custom-control-label" for="customRadiol">Standard</label>
93 <fdiv>
34 «div class="custom-control custom-centrol-warning custom-radic™>
35 <input type="radic” id="customRadioz" name="type" value="1" class="custom-control-input® />
36 <label class="custom-control-label” for="customRadio2">Headline</label>
97 <fdivs
EL] «div class="custom-control custom-control-success custom-radio™»
99 <input type="radio" id="custcmRadioz" name="type" value="2" class="custom-centrol-input” />
168 «<label class="custom-control-label” for="customRadio3"»Latest Slider</label»
181 <fdivs
182 </ divs
1e3 </div>
184 <div class="col-12 mb-2">
185 <label for="blog-edit-title"»cContent</label>
186 <textarea name="content” class="ckeditor” id="" cols="38" rows="18">{{ old{'content'} }}</textareax>
187 </div>
188 «div class="col-md-6 col-12">
189 «div class="form-group mb-2">
118 <label for="blog-edit-status"»Statusc/label>
111 <select class="form-control” id="blog-edit-status” name="status">
112 <option value="1"»Published</option>
113 <option value="2">Pending</cption:
114 <option value="3">Draft</opticn>
115 «/select>
116 </ divs
117 «div class="form-group mb-2"»
118 {{-- <label for="blog-edit-title">Tags</label> --}}
119 <label>Tags</label>
128 <select class="select2? form-control® name="tags[]" multiplex»
121 <optgroup label="Tags">
122 Eforeach ($tags as Stag)
123 <optien value="{{ $tag-»>id }}">{{ $tag->title }}</option>
124 @endforeach
125 «/optgroup>
128 <fselects
127 </div»
128 </div>
123 «<div class="col-md-6 col-12">
138 <div class="border rounded p-2"»
131 <h4 class="mb-1">Image</ha>
132 «<div class="media flex-column flex-md-row">
133 <img src="{{ asset('assets') }}/images/slider/e3.jpg" id="blog-feature-image" class="rounded mr-2 mb-1 mb-md-2" width="178"
134 «div class="media-body">
135 «div class="d-inline-block">
136 <div class="form-group mb-@">
137 <input class="w-58" type="file" id="pic-form" name="imsge" accept="image/+"s
138 <input type="hidden" name="16_9 width" id="16_9 width"/>
139 <input type="hidden" ) height” id="16_9_height"/>
140 <input type="hidden” name:
141 <input type="hidden" name='
142
143 <input type="hidden" name="4_3_width" id="4_3_width"/>
144 <input type="hidden" name="a_3_height" id="4_3_height"/>
145 <input type="hidden” name="4_3_x" id="4_3 x"/»
146 <input type="hidden” name="4 3_y" id="4 3 y"/»
147
148 <input type="hidden" name="1_1_width" id="1_1 width"/s>
149 <input type="hidden" name="1_1_height" id="1_1_height"/»
158 <input type="hidden" name="1_1_x" id="1_1_x"/>
151 <input type="hidden" _1_y" id="1_1_y"/>
152 </div>
153 </div>
154 <fdiv>
155 </div>
158 </divs
157 </div>
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191

214

21g
217
218
219
228
221
222
223
224

€01V Clas5="C0L-1Z MT-5 g-TLEeX JUST1ty-COonTent-ena >

<butteon type="submit" class="bin btn-primary mr-1">Save Changes</button»

<& href="{{ route('articles.index'} }}" class="btn btn-cutline-seccndary">Cancele/a>

</divs
<fdive
«/form>
<fdivs
</div»
</dive
«fdiv»
<fdivs

<fdiv»
<fdiv>
</div»

<div class="modal fade” id="modal-default" tabindex="-1" role="dialeg" aria-labelledby="modalLabel™ aria-hidden="true":»

<div class="modal-dialog modal-1g" role="document">

«div class="medal-content"»
«div class="modal-header”»

<h5 class="modal-title"»>Crop Photoc/hs>
<button type="button" class="close" id="closeAtas" aria-label="Close"»

<span aria-hidden="true"»&times;</span>

«/button»
<fdivs
<div class="modal-body™>

<div class="row d-flex justify-content-center":»

<div class="col-12 d-flex justify-content-center”»

<div class="img-container p-2 text-center”:

<div id="preview-16-3" class="d-none"»</div>

<h4 class="text-primary"»aspect Ratic 15:9</h4»

<img id="15-9-show"»

</div»
</dive

A

<div class="cel-12 d-flex justify-content-center”»

<div class="img-container p-2 text-center”:

<div id="preview-4-3" class="d-nong"»«</divs

<h4 class="text-primary”»aspect Ratic 2:3</h4>

<img id=
<fdive
<fdivy

4-3-shou'»

<div class="col-12 d-flex justify-content-center”:

<div class="img-container p-2 text-center”s

<div id="preview-1-1" class="d-none"»«</div>

<h4 class="text-primary”»aspect Ratic 1:1</h4>
<img id="1-1-shou">

<fdiv»
<fdivs
< fdive
afdive
«div class="modal-footer™>

<butteon type="butten” class="btn btn-primary" data-dismiss="modal">Crop</button>

<butteon type="butten" class="btn btn-secondary" aria-label="Close" id="onClose"»Close</button:

< fdive
<fdivs
</div»
</fdiv»
@push("vendor-css')
<1link rel="stylesheet™ type="text/css"
<1link rel="stylesheet™ type="text/css"
<1link rel="stylesheet™ type="text/css”
<link rel="stylesheet™ type="text/css"
<link rel="stylesheet™ type="text/css"
<1link rel="stylesheet™ type="text/css"
<1link rel="stylesheet™ type="text/css"
@endpush

href="{{
href="{{
href="{{
href="{{
href="{{
href="{{
href="{{

asset{'assets')
asset{'assets')
asset{'assets')
asset{'assets')
asset{ assets')
asset{'assets')
asset{'assets')

}3/vendors/css/vendors.min.css"s

Yi/venders/css/forms/fselect/select2.min. css">
}Yi/vendors/css/editors/quill /katex.min.css">
yi/vendors/css/editors/quill/monckai-sublime.min.css™»
Yi/venders/css/editors/quill/quill. snow.cs5" >
Yi/venders/css/pickers/pickadate/pickadate. css™>
Yi/venders/css/pickers/flatpickr/flatpickr.min.css">
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225
226
227
28
229
228
231
232
233
224
235
226
227
228
229
248
241
242
243
244
245
245
247
248
249
258
251

253
254
255
256
257
258
259
268
251
262
262
264
265
266
267
268
289
27a
271
272
273

@push(
<link
<link
<link
<link
<link
<link

@endpu

@push{'custom-scripts')
<script
<script
<script
<script
<script
<script
<script
<script
<script

@endpu
@push(

<script
<script
<script
<script
<script
<script
<script

<script
% (document).ready (function () {
$(".ckeditor'

‘page-css')
rel="stylesheet"
rel="stylesheet"
rel="stylesheet"
rel="stylesheet"
rel="stylesheet"
rel="stylesheet”
sh

src="{{
src="{{
sre="{1{
src="{{
sre="{1{
src="{{
sre="{1{
src="{{
sre="{q

asset(
asset(
asset(
asset(
asset(
asset(
asset(
asset(
asset(
sh

‘page-js')

src="{{
sre="{q
src="{{
sre="{q
src="{{

Y.
]

<fscripts

<script>

'assets')
‘assets")
'assets')
‘assets")
'assets')
‘assets")
'assets')
‘assets")
'assets')
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href="{{asset( "backend/plugins/bootstrap-fileinput/css/fileinput.css' )} ">
t}fvendors/cropperjs/cropper.css™s

href="{{ asset("

type="text/css"
type="text/css"”
type="text/css"
type="text/css"

type="text/Jjavascript"»

Y.ckeditor();

function edvaluekeyPress() {
var edvalue = document.getElementById("title™});

var s =

edvalue.value;

gssets')
href="{{
href="{{
href="{{
href="{{

var lblvalue = document.getElementById("slug”);

asset('assets') }}/ckeditorx/ckeditor.is"»«</script>
asset('assets') }i/is/scripts/forms/pickers/form-pickers.js"»</scripts

asset{"assets') }}/css/core/menu/menu-types/vertical-menu.css™>
asset{"assets') ;ifcss/plugins/forms/form-quill-editor.css"»
asset{"assets') }}/css/plugins/forms/pickers/form-flat-pickr.css™>
asset{‘assets') }}/css/plugins/forms/pickers/form-pickadate.css™s>

Tr/vendors/js/pickers/pickadate/picker.js"»</script>
}i/venders/js/pickers/pickadate/picker.date.js"></script>
Tr/vendors/js/pickers/pickadate/picker.time.js"></script>
Yr/venders/js/pickers/pickadate/legacy.js"»</scripts
Tr/vendors/js/pickers/flatpickr/flatpickr.min.js"»></scripts
}i/venders/js/forms/select/select2. full.min. js"></script>
Tr/vendors/js/editers/quill/katex.min. js"»</script>
Trivendors/js/editors/quill/highlight.min.js"»</script>
Ti/vendors/js/feditors/quill/quill.min. js"»</scripts

src="{{asset( 'backend/plugins/bootstrap-fileinput/js/fileinput.js' ) }}"»</scripts
sre="{{asset( 'backend/plugins/bootstrap-fileinput/themes/fa/thema. js' )3} "»</scripts
asset('assets') }}/vendors/cropperjs/cropper.js"»</script>

asset('assets') ;i/is/scripts/pasges/page-blog-edit.js"»</script>

asset('assets') }}/js/scripts/forms/form-select2. js"»>«</script>

Iblvalue.value = s.toLowercase().replace(/[~\w-1+/g, '-');

</scripts

<script sro="{{ asset('assets') }}/is/scripts/forms/form-crop-image.js"»</script>

gendpush

</x-master-layoutss

button-options.blade.php

Womowom o B oW

{{--

<button class="btn bin-success"»test</button> --}}
Bif ($status)

<svg xmlns="http://www.u3.org/2eee/svg" class="inline-block h-5 w-5 §if ($successvalue

¢path stroke-linecap="round" strcke-linejoin="reund" stroke-width="2" d="mM9 1212 2

<fsvg>

Belse

<svg xmlns="http: //wew.u3.org/2088/svg" class="inline-block h-5 w-5 @if ($successvalue

<fsugs

gendif

4-4me 232 9 @ 11-18 2 2 2 @ @113 &z"

true) text-green-see @else text-red-see @endif” fill="none" viewBox="8 @ 24 24"
/>

false) text-green-5@@ Gelse text-red-58@ @endif” fill="none" viewBox="8 @ 24 24'

<path stroke-linecap="round" stroke-linejoin="round" stroke-width="2" d="M1@ 1412-2m@ 812-2m-2 21-2-2m2 212 2m7-2a5 9 @ 11-18 @ 5 5 & 2118 8z" />



chats/index.blade.php digunakan ketika pemebeli hendak berdiskusi langsung tentang barang /

produk kepada penjual.
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o

@extends( " layouts.maste
@section("content')

@include("sweetalert::a

«<div class="app-content
"content
"header-
"content
id

«div cla

«div cla
«div clas

«div cla
<div class=

<l-- Admin user pro

<div cl
<he

</header
<l-- Use
<div cla
<h&
<div

r)

lert')

content chat-application™s
-overlay"»</div»
navbar-shadow"></div>
-area-wrapper™>
ebar-left">
"sidebar"»

€ area --»
ass="chat-prefile-sidebar"s

ader "chat-profile-header™»
¢span class="close-icon"»

<1 data-feather="x"»¢/1>
</span>

<!-- user Information --»

«div class="header-profile-sidebar">

<div class="avatar box-shadow-1 avatar-xl avatar-border”:

<img src="{{
<span class="avatar-status-online avatar-status-x1"></span>
</div>
<ha class="chat-user-name">John Doe</hax
<span class="user-post”>admin</span:
<fdive
¢l--/ user Information --»
>
r Details start --»
"profile-sidebar-area”»
="section-label mb-1">About</he»

clas

class="about-user">

«<textarea data-length="12@" class="form-centrol char-textarea" id="textarea-coumter” r

Dessert chocolate cake lemon drops jujubes. Biscuit cupcake ice cream bear claw brownie brownie marshmallow. </textareas

</di
el

<small class="counter-value float-right"»<span class="char-count"»>188</span> / 128 </small>
Y

To set user status -->

="section-label mb-1 mt-3"»Status</hé>

="1ist-unstyled user-status">

<1i class="pb-1"»
<div class="custom-control custom-control-success custom-radic™>
<input type="radio” ig="activestatusradio” nam
<label class="
</div>

custom-control-label ml-25" for="activeStatusRadic™»Active</labelx

<f1i»
<1i class="pb-1"»
<div class="custem-centrol custom-control-danger custom-radic®:

custom-control-label ml-25" for="dndstatusRadic”»Do Mot Disturbe/labels

«<label cla
</div>

<f1i»
«11 class="pb-1">
<div class="custem-centrol custom-control-warning custom-radic”:

<input type="radio" id="awayStatusRadio" name="usersStatus" class="custom-control-input™
«<label class="custom-control-label ml-25" for="awaystatusRadic™>Away</label»
</div>

<f1i»

et 'assets')}}/images/portrait/small/avatar-s-11.Jpg" alt="user_avatar" />

5" placehclder="About User”s

userstatus” class="custom-control-input” value="online™ checked />

<input type="radio” id="dndstatusRadio" name="userstatus" class="custom-control-input" value="busy" />

value="away" />


https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/tree/master/resources/views/admin/chats

«<1i class="pb-1">
<div class="custom-control custom-control-secondary custom-radic™»
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«input type="radic” id="offlinestatusfadio™ name="userstatus” class="custom-control-input” value="offline™ />

<label class="custom-control-label ml-25" for="gfflinestatusRadio”»>0ffline</label>
</div>
<f1i»
<ful>
<l--/ To set user status -->

<l-- User settings --»
<hé class="section-label mb-1 mt-2"»Settings</hé&>
<ul class="list-unstyled”>
<1i class="d-flex justify-content-between align-items-center mb-17>
<div class="d-flex align-items-center”:>
<1 data-feather="check-sguare” class="mr-75 font-medium-2">< /1>
«<span class="align-middle">Two-step verification</span:>
</div>
<div class="custom-control custom-switch mr-a"»
«input type="checkbox" class="custom-control-input" id="customSwitchl" checked />
<label class="custom-control-label" for="customswitchl"></label>
</div>
</1ix
<1i class="d-flex justify-content-between align-items-center mb-17:
<div class="d-flex align-items-center”>
<i data-feather="bell" class="mr-75 font-medium-z"»</i>
<span class="align-middle"sMotification</span>
</divx>
«div class="custom-control custom-switch mr-g"»
<input type="checkbox" class="custem-contrel-input" id="customSwitchz" />
«label class="custom-control-label" for="customswitch2"»</label>
</div»
</1i»
<11 class="mb-1 d-flex align-items-center cursor-pointer”:
«i data-feather="user” class="mr-75 font-medium-3"»</i>
<span class="align-middle"»Invite Friends</span>
</1i»
<11 class="d-flex align-items-center curscr-pointer™s
<i data-feather="trash" class="mr-75 font-medium-3"></i>
<span class="align-middle"»Delete Account</span>
</1i»
</ul»
<l--f User settings --»

<!-- Logout Button --»
«div class="mt-3"»
<butten class="btn btn-primary">
«<spansLogout</spans
«/button>
</div»
<!--/ Logout Button --»
<fdive
«!-- user Details end --»
</div»
<l--/ Admin user profile area --»

«l-- that Sidebar area --»
«div class="sidebar-content"»
«<span class="sidebar-close-icon™»
«i data-feather="x"»</i>
</span»
<l-- sidebar header start --»
<div class="chat-fixed-search™>
«div class="d-flex align-items-center w-188"»
<div class="sidebar-profila-toggle"s
«<div class="avatar avatar-border”»

<img src="{{asset("assets')}}/images/portrait/small/avatar-s-11.jpg" alt="user_avatar" height=
<span class="avatar-status-online"»></span>
</div»
<fdiv>
<div class="input-group input-group-merge ml-1 w-1887>
<div class="input-group-prepend”>
nput-group-text round"»<i data-feather="search” class="text-muted"»</ix</span>

<span class='
</div»

" width="42" f»

<input type="text" class="form-control round" id="chat-search" placeholder="Search or start a new chat" aria-label="Search...” aria-describedhy

<fdiv>
</fdiv>
</fdiv>
«!-- Sidebar header end -->

«!-- Sidebar Users start -->

«<div id="users-1ist" class="chat-user-list-wrapper list-group”s
<h4 class="chat-list-title"sChats</h4>
<ul class="chat-users-1ist chat-list media-1list">
<lis
<span class="avatar"s<img src="{{asset(‘assets')}} /images/portrait/small/avatar-s5-3.jpg" height="42" width="42"

alt="Generic placeholder image"”



Selanjutnya mari kita bahas form dalam penggunaan transaksi pada sebuah toko online
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B @ Q Super Admi.n "
super admin 'difle

Data Batik Dashboard > Data Batik

0O 3uou KATEGORI HARGA STOK STATUS OPSI

O  Toxta100ui BOTOX 610,000 00

O  Botulax 200ui BOTOX 1,150,000 00

O  Botulax 100ui BOTOX - 940660 100

846,000

O Liztox 100ui BOTOX 530,000 00

O  Amino acid Foam Skincare 80,000 00
Poesormet. Eller 520000 oo (o]

Data produk digunakan untuk menambahkan data — data produk akan dijual pada sebuah toko online

BEAUTYFASHIONSMC

Dashboards

Data Produk

Data Qrder

Laporan Penjualan

Banner lklan

Manajemen User

e Partner

U

pload Produk

™S Super Admin

&b ot 25 Mar2023

JupbuL

CATEGORY

PAKAIAN MUSLIM

DISKON %

DESKIRPSI

Heme > Data Produk > Upload

HARCA

super Admin (P
super admin 'l

Untuk menambah kita bisa klik tombol cretate dan akan mucul sebuah form untuk input data produk,
silahkan isikan data dengan lengkap selanjutnya bisa di klik tombol save. Maka data produk sudah
siap untuk dijual dalam toko online, untuk file nya adalah sebagai berikut :



index.blade.php

@section( title")
Data Batik -
@endsection

<x-master-layoutss
@include(' sweetalert: :alert')
«div class="app-content content "

«div class="content-overlay” < /divs

<div class:

«div class="content-wrapper”:

header-navbar-shadow™></divs

«div class="content-header row":
«<div class="content-header-left col-md-12 col-12 mb-2">

«div class="row breadcrumbs-top®:

<div class="col-12">

<h2 class="content-header-title float-left mb-@":Data Batike/hl»

«div class="breadcrumb-wrapper”:

<ol class="breadcrumb” >

<1i class="breadcrumb-item”s<a href="/dashboard”>Dashboard</a>

«/1ix
<1i class="breadcrumb-item active":Data Batik
«/1ix
<ol
<fdive
<fdive
<fdivs
<fdiv>

<fdivs

@livewire( store.book-table’)

</divs
<fdiv>

s dvomastan launitbes

detail.blade.php

L

R N I e =
EENRREEDRNEREESERELERERSR
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@section( title’)
{11 sdsta->title 11} -
f@endsection

<x-master-layouts»
@include(’ sweetalert:alert’)

«div class="app-content content

>

«div class="content-overlay"”:< div>
<div class="header-navbar-shadow"></div>
<div class="content-wrapper”:

«div class="content-header row">

<div class="content-header-left col-md-9% col-12 mb-2"»

«div class="row breadcrumbs-top®:
<div class="col-12"»

<h2 class="content-header-title float-left mb-@":Produk Detaile/hl:

«div class="breadcrumb-wrapper”:

<ol class="breadcrumb”>

<li class="breadcrumb-item”»<a href="/dashboard”>Home</a>

</lix

¢1i class="breadcrumb-item”»<a href="{{ route( products.index’} }}"=Data Produk</a>

<f1lizx

<1i class="breadcrumb-item active"»Detail

<fli>
<fols
<fdiv>
</divy
<fdive
<fdiv>
< fdivy
<div class="content-detached”>
«div class="content-body”>
<!-- app e-commerce details start --»
<section class="app-ecommerce-details”s
<div class="card">
<!-- Product Details starts --»
<div class="card-body">
<div class="row my-2"»

«div class="col-12 col-md-5 d-flex align-items-center justify-contemt-center mb-2 mb-md-8">
«div class="d-flex align-items-center justify-content-center”:

106

<img sre="{{ asset(’/storage/pictures/product/1_1/mid/') }}/{{ $data->image }}" class="img-fluid product-img" alt="product image” /

«fdiv>

<fdivy

<div class="col-12 col-md-7">
<hd>{{ 3data->title }}</hd>
<span class="card-text item-company"s>By <a href="javascript:void{#)" class="company-name">{{ $data->addBy->name }}</a></span>
«div class="ecommerce-details-price d-flex flex-wrap mt-1">
<h4 class="item-price mr-1"3Rp {{ $data-:price }}</hd>


https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/blob/master/resources/views/admin/store/book/index.blade.php

111
112
112
114
115

<link rel="stylesheet” ty

<fdivs

«<p class="card-text"»5tok - <span class="text-success"»{{ 3data->stock }}</spanz</p»

<hr />

{!! $data->description !1}

<fdive
<fdive
<fdive
<fdive
</section>
¢l-- app e-commerce details end --»

<fdivs
<fdivs

</divs>

</div>

@push(’vendor-css" )

<link rel="stylesheet” type="text/css" href="{{ =asset(’assets’) }}/vendors/css/vendors.min.css">

@Enapusn
f@puzhi " page-css’)

<link rel="styleshest” type="text/css" href="{{ asset{’assets’) }}/css/core/menu/menu-types/vertical-menu.css">
<link rel="stylesheet" type="text/css" href="{{ asset(’assets’) }}/css/plugins/forms/form-quill-editor.css">

<link rel="styleshest" type="text/css" href="{{ asset({'assets') }}/css/plugins/forms pickers/form-flat-pickr.css">
<link rel="stylesheet” type="text/css" href="{{ asset(’assets’} }}/css/plugins/forms pickers/form-pickadate.css™s

@endpush
f@pushi " custom-scripts”)

<link rel="stylesheet” type="text/css" href="{{ asset{’assets') }}/vendors/css/forms/select/select2.min.css">
="text/css" href="{{ asset{’assets’) }}/vendors/cssfeditors/quill/katex.min.css">

<link rel="stylesheet” type="text/css" href="{{ asset{’assets') }}/vendors/cssfeditors/quill/monokai-sublime.min.css">
<link rel="stylesheet” type="text/css" href="{{ asset{’assets') }}/vendors/cssfeditors/quill/quill.snow.css">

<link rel="stylesheet” type="text/css" href="{{ asset{’assets') }}/vendors/css/pickers/pickadate/pickadate.css">
<link rel="stylesheet” type="text/css" href="{{ asset{’assets’) }}/vendors/css/pickers/flatpickr/flatpickr.min.css">
@endpush

<script src="{{ asset{'assets") }}/vendors/js/pickers/pickadate/picker.js"»</script:

<script src="{{ asset{'assets") }}/vendors/js/pickers/pickadate/picker.date.js"»«/script>

<script src="{{ asset{'assets") }}/vendors/js/pickers/pickadate/picker.time.js"»«/script>

<script src="{{ asset{'assets”) }}/vendors/js/pickers/pickadate/legacy.js"=</scripts

<script src="{{ asset('assets') }}/vendors/js/pickers/flatpickr/flatpickr.min.js"></script>

<script src="{{ asset{'assets") }}/vendors/js/forms/select/select?.full.min.js" >« /script>

«script src="{{ asset{’assets”) }}/Svendors/jsfeditors/quill/katex.min.js"»¢/script>

«script src="{{ asset{'assets’) }}Svendors/jsfeditors/quill/highlight.min.js">¢/script>

<script src="{{ asset{’assets") }}/vendors/jsfeditors/quill/quill.min.js"»</script>

@endpush
@push( ' page-js')

<script src="{{ asset{'assets) }}/js/scripts/pages/page-blog-edit.js"»</scripts

<script src="{{ asset('assets') }}/ckeditorx/ckeditor.js"></script>

<script src="{{ asset('assetz") }}/js/scripts/forms/pickers /form-pickers.js"></script>

<script type="text/javascript™:
$(document ). ready{function (} {
1(".ckeditor').ckeditor({};
i
<fscripts
<scripts
function edvaluskeyfress() {
war edvalue = document.getElementById("title");
war s = edvalue.value;

war lblvalue = document.getElementByld{"slug");
1blvalue.value = s.toloweriase().replace(/["\w-]+/g,

<fscripts

@endpush

of¥-master-layouts:

-
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edit.blade.php
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31

@section( title’)
Edit {{ 3data-:title }} -
@endsection

«x-master-layouts:>
@include( sweetalert::alert')

«div class="app-content content ":
«div class="content-owerlay"»</divs
«<div class="header-navbar-shadow"></divs>
«div class="content-wrapper”:
«div class="content-header row":
<div class="content-header-left col-md-9 col-12 mb-2">
«div class="row breadcrumbs-top”»
¢div class="col-12">
¢h2 clazs="content-header-title float-left mb-2":Edit Produk</h2s
¢div class="breadcrumb-wrapper®:
<0l class="breadcrumb”>
<1i class="breadcrumb-item”><a href="/dashboard”>Home</a>
<f1ix
¢1i class="breadcrumb-item"»<a href="{{ route('products.index") }}"sData Produk</a>
<f1ix
<1i class="breadcrumb-item active":Edit
<f1i»
<folx
<fdive
<fdivs
<fdivs
<fdivs
</divs
<div class="content-body">

<!-- Blog Edit -->
<div class="blog-edit-wrapper">
<div class="row">
<div class="col-12">
<div class="card">
<div class="card-body">
<div class="media">
<div class="avatar mr-75">
<img src="{{ auth()->user()->profile_photo_path ? asset('storage/images/users').'/’.auth()->user()->profile_photo_path : asset('assets/
</div>
<div class="media-body">
<h6 class="mb-25">{{ auth()->user()->name }}</h6>
<p class="card-text">{{ \Carbon\Carbon::now()->format('D, d M Y') }}</p>
</div>
</fdiv>

<form action="{{ route('products.update’, $data->id) }}" method="POST" enctype="multipart/form-data" class="mt-2">
@csrf
@methed("PUT")
<div class="row">
<div class="col-md-12 col-12">
<div class="form-group mb-2">
<hS class="text-primary text-uppercase”>Judul</hS>
<input type="text" name="title" id="title" value="{{ $data->title }}" class="form-control™ onlnput="edvalueKeyPress()">
</div>
</div>

<div class="col-md-6 col-12 mb-1">
<hS class="text-primary text-uppercase” for="blog-edit-category">Category</h5>
<select class="select2 form-control” name="category">
@if (ScurrentCategory != null)
<option value="{{ $currentCategory->id }}">{{ strtoupper($currentCategory->name) }}</option>
@endif
@foreach ($categories as 3category)
<option value="{{ Scategory->id }}">{{ strtoupper($categery->name) }}</option>
@endforeach
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</select>
<jdivs

<div class="col-md-& col-12"»
«div class="form-group mb-2">
<hS class="text-primary text-uppercase”:Harga</hS:
«<input type="number” name="price” value="{{ $data-:price }}" class="form-control":
</divs

<fdivs

<div class="col-md-& col-12"»
<div class="form-group mb-2">
<hS class="text-primary text-uppercase”:Diskon %</ hS>
<input type="number" name="discount” id="discount” wvalue="{{ 3data->discount }}" max="188" placeholder="1-188" class="Fform-cont
«fdivs

<jdivs

«div class="col-md-& col-12":
«div class="form-group mb-2">
<hS class="text-primary text-uppercase”>Stok</h3:
<input type="number" name="stock" id="stock" value="{{ $data-s>stock }}" class="form-cantrol”>
</divs
<jdivs

{{-- «div class="col-12 mb-2"»
«h& class="text-primary text-uppercase”:Post Type</hs»
<div class="demo-inline-spacing">
<div class="custom-control custom-radio”»
«<input type="radio” id="customRadiol” name="type" value="8" class="custom-control-input” checked /»
<label class="custom-control-label™ for="customRadiol”>Standard</labels>
<fdiv>
«div class="custom-control custom-control-warning custom-radio”s
<input type="radio" id="customRadic2" name="type" value="1" class="custom-comtrol-input" />
<label class="custom-control-label” for="customRadio2”>Headline</label>
<fdiv>

<div class="custom-control custom-control-success custom-radis

<input type="radio" id="customRadio3l" na class="custom-control-input” />

<label class="custom-control-label” for="customRadio3"»Latest Sliderc/label>

</divs
</divs
ofdive --}}

«div class="col-12 mb-2">
<h5 class="text-primary text-uppercase”:Deskirpsic</hss

<textarea name="description” class="ckeditor" id="" cols="38" rows='

5"»{{ %data-»description }}«/textareas
<fdiv>
«div class="col-md-& col-12">
«div class="form-group mbh-2":
<h5 class="text-primary text-uppercase”>Shopee</h5»
<input type="url" name="shopee_url" value="{{ $data-»shopee_url }}" class="form-control” placeholder="https://">
<fdive
<fdiv>
«div class="col-md-& col-12"»
«div class="form-group mbh-2":
«<hS class="text-primary text-uppercase”:>Toko Pedia</hS:
<input type="url" name="tokopedia url" value="{{ $data-:tokopedia_url }}" class="form-control” placeholder="https://">
</divs
<fdiv>
«div class="col-md-& col-12"»
«div class="form-group mh-2">
«<hS class="text-primary text-uppercase”:Lazada</h5»
<input type="url® name="lazada_url" value="{] $data->lazada_url }}" class="form-control” placeholder="https://">
</divs
<fdive
«div class="col-md-& col-12"»
<div class="form-group mb-2">
<hS class="text-primary text-uppercase”:Buka Lapak</hS:
<input type="url" name="lazada_url" value="{{ $data-»>lazada url }}" class="form-control” placeholder="https://">
</divs
<fdiv>

<div class="col-md-12 col-13"»
«<div class="border rounded p-2">
«<hS class="text-primary text-uppercase” class="mb-1"»Image</h5»
«div rlass="media flex-column flex-md-row":

@if ($data->image = null)
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178
in
172
173
174
178
176
177
178
179
188

191
192
193
194
195
196
197

211
212
213
214
215
216
27
218

cimg src="{{ asset(’/storage/pictures/product/4_3/mid/') }}/{{ $d=ta-»image }}" id="blog-festure-image” class="rounded
gelse

<img src="{{ asset('assets') }}/images/slider/18.jpg" id="blog-feature-image" class="rounded mr-2 mb-1 mb-md-8" width="
gendif
<div class="media-bady">

<div class="d-inline-block">

<div class="form-group mb-8">

<input class="w-58" type="file" id="pic-form" name="image" accept="image/*">
<input type="hidden” name="16_9_width™ id="16_9_width"/»

<input type="hidden” name="16_9_height” id="16_9_height™/»

<input Ty hidden™ name="16_9_x" id="16_9_x"/>

<input type="hidden” name="16_9_y" id="16_9 y"/»

<input type="hidden™ name="4_3_width" id="4_3_width"/»>

<input type="hidden” name="4_3_height"” '4_3_height"/»
"a_3_x"fx

name="4_3_y" id="4_3_y"/»

<input type="hidden™

type="hidden"

name="4_3_x" i

<input

<input type="hidden” name="1_1 width" id="1_1 width"/»

<input type="hidden" name="1_1 height" i _height"/»

1 x"/>
name="1_1_y" id="1_1_y"/»

<input type="hidden” name="1_1_3

<input type="hidden™
</divs
<fdivs
<fdivs
<fdivs
<fdivs
</div>

<div class="col-md-12 col-12 mt-2">
«div class="form-group">
<h class="text-primary text-uppercase” for="blag-sdit-status">Status</hs>
<div class="demo-inline-spacing’>
<div class="custom-cantrol custom-contrel-primary custem-radic”s
<input type="radic” id="customRadiol" mame="status” value="1" {{ $data-sstatus == 1 ? 'checked’ : "' }} class="customg
<label class="custom-control-label® for="customfiadiol”»Active</label>
</div>

<div class="custom-control custom-control-danger custom-radic”»

S .
<label class="custom-control-label” for="customRadio2">Hidden</label>

<fdive

S Bodzaan o an rr ogdaen

<fdivs
</divs
<fdiv>

«div class="col-1Z mt-5 d-flex justify-content-start”s
<hutton type="submit” class="btn btn-primary mr-1":%ave Changes</button:
«a href="{{ route{ products.index') }}" class="btn btn-outline-secondary”:»Cancels/ax

<fdiv>

<fdive
</ form>
<fdivs
<fdive
<fdive
<fdivs
<fdivs

</divs
</div>
<fdive

<div class="modal fade” id="modal-default" tabindex="-1" role="dialog" aria-labelledby="modalLabel" aria-hidden="true":
«div class="modal-dialog modal-1g" role="document™:
<div class="modal-content”>

<div class="modal-header”>
«<hs class="text-primary text-uppercase” class="modal-title":>Crop Photo</hS:
<button type="button” class="close" id="closeAtas” aris-label="Close"»
<span aria-hidden="true"»&times;</span>
</button>
<fdivs
«div class="modal-body"»
«div class="row d-flex justify-comtent-center”:
¢div class="col-12 d-flex justify-content-center”:
<div class="img-container p-2 text-center”:
<div id="preview-16-9" class="d-none"»< divs



<hd class="text-primary”»Aspect Ratio 18:9</hdx»

<img id="16-9-show">

¢div class="col-12 d-flex justify-content-center”:

«div class="img-container p-2 text-center”:

<div id="preview-4-3" class="d-none"»</divs

<hd class="text-primary”:Aspect Ratio 4:3</hd>

<img id="4-3-show"»

¢div class="col-12 d-flex justify-content-center”:

«div class="img-container p-2 text-center”:

<div id="preview-1-1" class="d-none"»</divs

<hd class="text-primary”:Aspect Ratio 1:1</hd>

<img id="1-1-show">

type="button” class="btn btn-primary” data-dismiss="modal":Crop</buttons

type="button” class=

btn btn-secondary” aria-label="Close" id="onClose":»Closec/button:

type="text/css" href="{{ asset(’assets’) }}/vendors/css/vendors.min.css">
type="text/css" href="{{ asset(’assets’) }}/vendors/css/forms/select/select2.min.css">

type="text/css" href="{{ asset(’assets’) }}/vendors/css/pickers/pickadate/pickadate.css">
type="text/css" href="{{ asset(’assets’) }}/vendors/css/pickers/flatpickr/flatpickr.min.css">
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href="{{ asset( assets wendors/cropperds/cropper.css’ >

type="text/css" href="{{ asset{ assets’) }}/css/core/menu/menu-types/vertical-menu.css”>

type="text/css" href="{{ asset{ assets’) }}/css/plugins/forms/form-quill-editor.css™s>

type="text/css" href="{{ asset{ assets’) }}/css/plugins/forms/pickers /form-flat-pickr.css">

type="text/css" href="{{ asset(’assets’) }}/css/plugins/forms/pickers/form-pickadate.css">

1}/ vendors/js/pickers/pickadate/picker.js"»</scripts

1}/ vendors/js/pickers/pickadate/picker.date. j5"></ scripts

1}/ vendors/js/pickers/pickadate/picker.time. 5" >< scripts
1}/vendors/js/pickers/pickadate/legacy. js"»</scripts

1}/ vendors/js/pickers/flatpickr/flatpickr.min.js"»</script>

1}/ vendors/js/forms/cleave/cleave.min.js"»>< /scripts

1}/ vendors/js/forms/cleave/addons/cleave-phone.us. js"»</script>

1} vendors/js/forms/select/select2.full . min. j5" »</script>

<script src="{{asset({ backend/plugins/bootstrap-fileinput/js/Fileinput.js' )}}"»</script>
<script src="{{asset( backend/plugins/bootstrap-fileinput/themes/fa/theme. js")}}" =< /script>
<script src="{{ asset{'assets’) }}/vendors/cropperjs/cropper.js"></script>

{{ asset{ assets’) }}/ckeditorx/ckeditor.js"»</script>
https://cdn. ckeditor.com/4.28.8/basic/ckeditor. js"»</scripts

<script src="{{ asset{’assets’) }}/js/scripts/forms/pickers/form-pickers.js"»</script>

<script src="{{ asset{'assets’) }}/js/scripts/forms/form-select2.js"></script>

<script src="{{ asset({’assets’) }}/js/scripts/forms/form-input-mask.js"»</script>

<script src="{{ asset({’assets’) }}/js/scripts/forms/form-crop-image.js"»</script>

paki)

229

221 <fdive
222 <fdivs

223

224

225

228

27

228 <fdivz
229 <fdivs

238

231

232

233

234

235 <fdive
238 <fdivs

237 «fdive

238 «fdive

239 <div class="modal-footer”>
248 <button

241 <button

243 «fdive

243 «fdive

244 </divy

245 </div>

248

247 @push('vendor-css')

248 «<link rel="stylesheet”

249 «¢link rel="stylesheet”

258 «<link rel="stylesheet”

251 «<link rel="stylesheet”

252  @endpush

255 ¢link rel="stylesheet

256 «<link rel="stylesheet”

257 «link rel="stylesheet”

258 «<link rel="stylesheet"

259 «¢link rel="stylesheet”

268 @endpush

281 @push(’custom-scripts”)

262  «¢script src="{{ asset(’assets’)
263 «¢script src="{{ asset(’assets’)
264 «¢script src="{{ asset(’assets’)
265  «<script src aszet( assets’)
266 «script src="{{ asset(’assets’)
267  «script src="{{ asset(’assets’)
268 «script src="{{ asset(’assets’)
269 @endpush

)

271 @push(’page-vendor')

272 «script src="{{ asset(’assets’)
273 @endpush

274

275 @push(’page-js')

278

e

78

279 «script src="

288 «<script sro

281

282

283

284

285  ¢script type="text/javascript”:
288 $(document) .ready({function () {
287 $(".ckeditor').ckeditor();
288 i

289 «fscripts

299

291

292

293 @endpush
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Selanjutnya kita akan membahas form data order, pada form ini digunakan untuk menapilkan produk

yang telah dibeli oleh pelanggan

BEAUTYFASHIONSMC =

(@ Dashboards

Data Order Dashboard > Data Order

& Data Produk

3 Data Order

D Laporan Penjualan a NO INVOICE STATUS CART

@ Banneriklan

= Menu
2 Users

—

LS Manajemen User

@ ( SuperAdmin (]

super admin 'dfle

Page 10 Date
STATUS PEMBAYARAN TOTAL (RP) TGL ORDER oPsI

Data tidak ditemukan!

Untuk filenya adalah sebagai berikut detail.blade.php, index.blade.php dan invoice.blade.php mari

kita bahas kodenya satu persatu.

index.blade.php

@section('title’)

2 Data Order -
3 @endsection
4
L] <x-master-layouts:
& @include( swestalert::alert’)
7 «<div class="app-content content ">
B «div "content-overlay” < dive
9 <div 55="header-navbar-shadow”»</div>
18 content-wrapper” >
1 ="content-header row":
1z class="content-header-left col-md-12 col-12 mb-27>
13 row breadcrumbs-top™s
14 ="col-12"»
15 content-header-title float-left mb-8":Data Order</h2»
18 breadcrumb-wrapper®:
17 "breadcrumb” >
18 <1i class="breadcrumb-item”><a href="/dashboard”»Dashboard</a>
19 <f1i>
28 <1i class="breadcrumb-item active”:Data Crder
21 <f1ix
22 <fol»
23 <fdive
24 <fdive
25 <fdive
28 <fdivs
a7 </div>
28
29 @livewire( store.data-order-table’)
Ex) </divs
31 </divy

32 ¢fx-master-layouts:


https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/blob/master/resources/views/admin/store/data-order/detail.blade.php
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/blob/master/resources/views/admin/store/data-order/index.blade.php
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/blob/master/resources/views/admin/store/data-order/invoice.blade.php
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/blob/master/resources/views/admin/store/data-order/index.blade.php
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detail.blade.php

1 @section(title’)
Detail Order -
@endsection

<¥-master-layoutss

2
3

4

5

3 @include( ' sweetalert::alert')
T «div class="app-content content "

B «div class="content-overlay"»«</divs
9

«div class="header-navbar-shadow"></div>

18 «div class="content-wrapper”:

11 «div class="content-header row"s

12 «div class="content-header-left col-md-12 col-12 mb-2">

13 <div class="row breadcrumbs-top™>

14 ediv class="col-12"»

15 <h2 class="content-header-title float-left mb-9":Data Order</his

16 «div class="breadcrumb-wrapper®:

17 <0l class="breadcrumb”>

18 <1i class="breadcrumb-item"»<a href="/dashboard”»Dashboard</a>
19 <f1ix

28 <1i class="breadcrumb-item”>Data Order

n <f1ix

21 «1i clazs="breadcrumb-item active"s»Detzil

23 <f1ix

24 <fol»

25 <fdivs

26 <fdivs

27 <fdivs

28 <fdiv>

29 <fdivz

38

3 «<div class="content-body">

32 «section class="invoice-preview-wrapper”s

33 ¢div class="row invoice-preview”:

34 ¢l-- Invoice --»

35 2div class="col-x1-9 col-md-8 col-12"»

kL <div class="card invoice-preview-card”:

E: OV CIS55= CArd IMVoLICe-previsn-cara

Er <div class="card-body invoice-padding pb-8"»

38 <!-- Header starts --»

EL «div class="d-flex justify-content-between flex-md-row flex-column invoice-spacing mt-8%»
48 <dive

a1 «div class="logo-wrapper”:

4z <img src="{{ asset('frontend’) }}/assets/images/logo.jpeg” height="78" alt="" class="logo-light" />
a3 «<hé class="text-primary invoice-logo”saksaraglobal</he:
a4 «fdive

45 {1l dzite->address I}

45 <fdivs

a7 <div class="mt-md-& mt-2">

48 <h4 class="invoice-title"»

a9 <span class="invoice-number”:#{{ $data->no_invoice }}</span:
58 </hd>

51 «div class="invoice-date-wrapper”:

52 «p class="invoice-date-title":Tanggal:</p>

53 <p clazss="invoice-date"»{{ \Carbon\Carbon::pzrse{%dzta-screated at)-»format( d/M/¥Y') }leips
54 «fdive

55 <fdivs

56 <fdivz

57 <1-- Header ends --»

58 <fdiv>

59

B8 <hr class="invoice-spacing™ />

&l

62 <1-- Address and Contact starts --»

63 «div class="card-body invoice-padding pt-8"»

B4 «div class="row invoice-spacing”>

B85 «div class="col-x1-8 p-8":

-] <h6 class="mb- Invoice untuk:</hé>

&7 <hé class="mb-25">{{ $data->user-:name }}</hé>

B8 {!! $site-raddress !!}

B9 <p clazs="card-text mb-8":{!1 fdata-ruser-zemail !1}¢/p>
7 <fdivs

71 «div class="col-x1-4 p-8 mt-x1-8 me-2"»

72 {{-- «h& class="mb-2":Detail Pembayaran:</hé> --}}

T3 stahlas
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invoice.blade.php
1 <1DOCTYPE html>
2 <html>
3 <head>
4 <meta charset="utf-8" />
5 <titlerInvoice {{ $data-:no_invoice }}e/titles
6
7 <stylex
F .invoice-bex {
9 max-width: Beepx;
18 margin: auto;
11 padding: 3epx;
11 border: 1px sclid ieee;
13 box-shadow: @ @ lépx rgba(e, @, @, @.15);
14 font-size: 16px;
15 line-height: 2dpx;
18 font-family: 'Helvetica Newe', "Helvetica', Helvetica, Arial, sans-serif;
17 color: #555;
18 1
19
20 .invoice-box table {
21 width: leak;
22 line-height: imherit;
23 text-align: left;
2 1
25
26 .invoice-box table td {
27 padding: Spx;
F3 vertical-align: top;
29 1
38
31 .invoice-box table tr td:nth-child{2) {
32 text-align: right;
33 1
34
38 .invoice-bex table tr.top table td {
36 padding-bottom: 2@px;
37 }
38
EL .imvoice-box table tr.top table td.title {
48 font-size: 45px;
41 line-height: 45px;
42 color: #333;
LE }
a4
45 .invoice-box table tr.information table td {
as padding-bottom: 4Bpx;
a7 }
48
449 .invoice-box table tr.heading td {
5a background: #eee;
51 border-bottom: 1px solid tddd;
52 font-weight: bold;
53 1
54
55 .imvoice-box table tr.details ©d {
56 padding-bottom: 28px;
57 }
38
59 Jinvoice-box table tr.item td {
&8 border-bottom: 1px solid teee;
g1 }
=¥
63 .invoice-box table tr.item.last td {
-1 border-bottom: none;j
=] 1
66
&7 Jinvoice-box table tr.total td:nth-child(z} {

5.1 border-top: 2px solid feee;
=] font-weight: bold;
a
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@media only screen and (max-width: e8dpx) {
.invoice-box table tr.top table td {
width: 188%;
display: block;
text-align: center;

Jinvoice-box table tr.information table ©d {
width: 188%;
display: block;
text-align: center;

jtt RTL ttf
Jimvoice-box.rtl {

direction: rtl;

font-family: Tahoma, 'Helwetica Meue', 'Helvetica®, Helvetica, Arial, sans-serif;

.imvoice-box.rtl table {
text-align: right;

.imvoice-box.rtl table tr td:nth-child(2) {
text-align: left;
!

ofstylex
< head:>

<body>
<div class="invoice-box">
<table cellpadding="8" cellspacing="0">
<tr class="top">
<td colspan="2">
<table>
<tr>
<td class="title">
<img src="{{ asset('frontend’') }}/assets/images/logo.jpeg" height="78" alt=""
</td>

<td>
Invoice {{ $data->no_invoice }}<br />
Created: {{ \Carbon\Carbon::parse($data->created_at)}->format({'d/M/Y"') }}<br />
</td>
</tr>
</table>
</td>
<ftr>

<tr class="information">
<td colspan="2">
<table>
<tr>
<td style="padding-right:1€@px;">
<small>{!! $site->address !!}</small>

</td>
<td>
<small>
{!! $data->user->name !!}lohn Doe<br />
{!! sdata->user->email !!}
</small>
</td>
<ftr>

</table>

class="logo-light" />
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</ body>
< /html>

< td»
oftr»

«tr class="heading"»
<td=Payment Method</td>

<td:Transfer #</td>
oftrs

<tr class="details"»
<td>Total< /td>

<td=Rp {{ number_format{idata-»total) }}«/td:
oftrs

«/tablex

<table:

<tr class="heading"»
<td=Items/td>
<td=Harga</td>
ctd=ty<Std>
<tdxSubtotalaftde
<ftr»
@foreach {%data-»detail as %item)
<tr class="item"»
ctdx{{ $item-:produk-»title }}«ftd:
<tdxRp {{ number_format(iitem-rharga) }}«/td>
<td: x {{ fitem-:gty }}</td:
<td:Rp {{ number_format(iitem-»subtotal) }}eftd>
«/tre
g@=ndforeach

<tr class="total":

«td colspan="2" style="text-align: right":<b>Total:

r

«td colspan="2"> Rp {{ number_format{$data->total)
oftre

< ftablex
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/b /td>

Feftde

Selanjutnya kita akan membahas Form laporan penjualan, form ini digunakan untuk mengetahui

berapa produk yang telah terjual

@

=
=
=

(7] Laporan Penjualan

B

Dashboards

Data Produk

Data Order

Banner Iklan

Laporan Penjualan

JUMLAH TERJUAL 0

Dashboard > Laporan Penjualan

NAMA PRODUK TERJUAL HARGA

Data tidak ditemukan !

Date

RP O

DISKON TOTAL (RP)

struktur file beauty-fashion-shop/resources/views/admin/store/report/index.blade.php



https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/tree/master/resources
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/tree/master/resources/views
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/tree/master/resources/views/admin
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/tree/master/resources/views/admin/store
https://github.com/GudangProject/beauty-fashion-shop/tree/master/resources/views/admin/store/report

index.blade.php

@section(’title’)
Laporan Penjualan -
@endsection

<¥-master-layouts:s
@include( sweetalert::alert')
«div class="app-content content “»
«div class="content-overlay" < /divs
header-navbar-shadow™»</divs

content-wrapper”»

«div clas

«div class=
<div class="content-header row">

<div class="content-header-left col-md-12 col-12 mb-2">
¢div class="row breadcrumbs-top”:

<div class="col-12">

<h2 class="content-header-title flost-left mb-8":Laporan Penjualanc/hZ:
«div class="breadcrumb-wrapper®:
<ol class="breadcrumb” >
<1i class="breadcrumb-item"»<a href="/dashboard”»Dashboard:</a>

«/1ix

«1i class="breadcrumb-item active”:Laporan Penjualan

«/1ix
<fols
<fdive
<fdive
<fdive
<fdiv>
<fdivs

@livewire( store.report’)
</divs
<fdiv>
</x-master-layouts>

export-report.blade.php

<div clans="tsble-reapormive™s
wtable clows="table™ >
«Ehaa
ckrs
abhschizlunlal Terfuslo/ s fthe
sthachiz{| Tda
zkh colapare

£ftrs

ckrs
<thaMmme Prodek:/the
skhaTer jusl:fthe
skhsilargac'the

% tha

(RP)2 bR

akh=Dd

«/Ehead:
ctbodys
EForelee (Scats an frow)

akrs

<ids{{ Srow-sproduk->titls }[Reftds

<ids{ Srow-sgty phoftds
<tde

{1 rusber toraet]deow- sprotuk-pricel

afbds

<ida

Bt [Srow-prodek- -discoust - @)
1§ Erow-:produk - qd dncourt

| nusbar foraetlfrow-sproduk-sprice * Sroweegiyl bl

= lnm

m=sif
o ftds

<tds{{ rusber tarast(irow-stotel aals)

ftra
Bty
ckr:

akd colspar=~% claws="pt-1 ph-1 text-certer” :cb-Dats tidek ditesekan |o/Wis:ftdr

Lftrs

ferdforslas

£ kg
+itables

afddnn

BT & R R S EE R 5
- mir"text-right “s>ckdelp [§ nember tormak|Sdats-:omitotal sale’ )] Flefbdezfths
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Hasil Pembuatan toko onine

Halaman admin :

BEAUTYFASHIONSMC

Super Admin "
4 ¢ q wewhen €3

€ Dat duk
8 Data Order Hallo Super Admin, Selamat datang
D Lapora uala
8 Bannerikian
Data seluruh penjualan Batik anda
Total Batik Terjua
Total Harga Batik:Rp O
o Users Filter iariin
8¢ Manajemen Use
e E
e \ Partne

NAMA TERJUAL SUBTOTAL (RP) DATE

Halaman Pengunjung :

= wie -1

FILLER

BAU WAMTA SMF1E REATY
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Halaman detail Produk

cs
HOW TO BUY CONTACT US CONFIRM © 6285640236283

—— KATEGORI Search over 10.000 products Q @

Home > Produk > BOTOX > Toxta 100ui

Toxta 100ui

Berasal dari teknologi institut EROPA sehingga kualitasnya tidak perlu diragukan lagi, hasil
lebih awet dan tahan lama dibanding merek lainnya

Fungsi :

mengurangi kerutan

mengecilkan otot rahang

v shape wajah

mengecilkan otot betis

mengurangi keringat berlebih pada ketiak dan telapak tangan

Original korea
isi 100 unit

TOXTA .

BOTULINUM TOXIN TYPE A

Pemakaian : campur dengan NACL 2.5ml

Rp 610,000

Order via Market Place:

Shopse

1 DD UNITS

Order via Whatsapp:

Masukkan Keranjang Whatsapp

Untuk hasil sialahkan diakses pada link : https://beautyfashionsmg.com/

Daftar Pustaka

Laravel Manual: https: //laravel.com /docs /9.x

Laravel-best-practices: https://github.com /alexeymezenin /laravel-best-practices
Traversy Media: https: //www.youtube.com /user/TechGuyWeb

Bitfumes: hittps: /www.youtube.com /bitfumes
Coder's Tape: hitps: //coderstape.com

Laracast Forum: hitps: #/laracasts.com//discuss

Stackoverflow Laravel: https://stackoverflow.com /questions,/tagged /laravel



https://beautyfashionsmg.com/

ISBN 978-623-8120-43-7 (PDF)
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786238 120437

YRYASAN PRIMA AGUS TEKNIK




